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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 22 TAHUN 2017
TENTANG
RENCANA UMUM ENERGI NASIONAL

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

a. bahwa dalam rangka pelaksanaan lebih lanjut Pasal 12
ayat (2) dan Pasal 17 ayat (1) Undang-Undang Nomor 30
Tahun 2007 tentang Energi, perlu ditetapkan Rencana
Umum Energi Nasional;

b. bahwa berdasarkan Sidang Paripurna Dewan Energi
Nasional ke 3 (tiga) tanggal 22 Juni 2016, telah
disepakati Rancangan Rencana Umum Energi Nasional
menjadi Rencana Umum Energi Nasional;

c. bahwa  berdasarkan  pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Peraturan Presiden tentang Rencana Umum Energi

Nasional;

1. Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2007 tentang Energi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4746);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2014 tentang
Kebijakan Energi Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 300, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5609);

4. Peraturan ...
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Peraturan Presiden Nomor 1 Tahun 2014 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Umum Energi Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014

Nomor 11);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN PRESIDEN TENTANG RENCANA UMUM ENERGI
NASIONAL.

Pasal 1

Dalam Peraturan Presiden ini yang dimaksud dengan:

L.

Rencana Umum Energi Nasional, yang selanjutnya
disingkat RUEN adalah kebijakan Pemerintah Pusat
mengenai rencana pengelolaan energi tingkat nasional
yang merupakan penjabaran dan rencana pelaksanaan
Kebijakan Energi Nasional yang bersifat lintas sektor
untuk mencapai sasaran Kebijakan Energi Nasional.
Rencana Umum Energi Daerah Provinsi yang selanjutnya
disingkat RUED-P adalah kebijakan pemerintah provinsi
mengenai rencana pengelolaan energi tingkat provinsi
yang merupakan penjabaran dan rencana pelaksanaan
RUEN yang bersifat lintas sektor untuk mencapai
sasaran RUEN.

Kebijakan Energi Nasional, yang selanjutnya disingkat
KEN adalah kebijakan pengelolaan energi yang
berdasarkan prinsip berkeadilan, berkelanjutan, dan
berwawasan lingkungan guna terciptanya kemandirian
energi dan ketahanan energi nasional.

4. Pemerintah ...
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Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia
yang memegang kekuasaan pemerintahan negara
Republik Indonesia yang dibantu oleh Wakil Presiden
dan Menteri sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
Kementerian adalah  kementerian negara yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
energi dan sumber daya mineral.

Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

Dewan Energi Nasional adalah suatu lembaga bersifat
nasional, mandiri, dan tetap, yang bertanggung jawab
atas kebijakan energi nasional.

Pasal 2
RUEN disusun oleh Pemerintah Pusat dan ditetapkan
oleh Dewan Energi Nasional untuk jangka waktu
sampai dengan tahun 2050 yang memuat:
a. Pendahuluan;
b. Kondisi Energi Nasional Saat Ini dan Ekspektasi
Masa Mendatang;

c. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Energi Nasional;
d. Kebijakan dan Strategi Pengelolaan Energi Nasional; dan
e. Penutup.
RUEN sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum
dalam Lampiran [ yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Presiden ini.
Penjabaran Kebijakan dan Strategi Pengelolaan Energi
Nasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d
diuraikan lebih lanjut dalam matrik program RUEN
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Presiden ini.

Pasal 3...
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Pasal 3

RUEN sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 berfungsi

sebagai rujukan:

a.

penyusunan dokumen perencanaan pembangunan
pusat dan perencanaan pembangunan daerah;
penyusunan Rencana Umum Ketenagalistrikan
Nasional (RUKN) dan Rencana Usaha Penyediaan
Tenaga Listrik (RUPTL); dan

penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN)/Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) oleh kementerian negara/lembaga
pemerintah non kementerian dan Pemerintah

Daerah serta pelaksanaannya.

RUEN sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 berfungsi

sebagai pedoman bagi:

a.

kementerian negara/lembaga pemerintah non
kementerian untuk menyusun dokumen rencana
strategis;

pemerintah provinsi untuk menyusun RUED-P;
Kementerian dan  Pemerintah  Daerah  untuk
melaksanakan koordinasi perencanaan energi lintas
sektor; dan

masyarakat untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan

pembangunan nasional bidang energi.

Pasal 4

Dewan Energi Nasional bersama Kementerian melakukan :

a.

b.

sosialisasi RUEN kepada instansi terkait baik pusat

maupun daerah dan pihak lain terkait; dan

pembinaan penyusunan rancangan RUED-P.

Pasal 5 ...
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Pasal 5

Dewan Energi Nasional melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan RUEN dan kebijakan di bidang energi yang
bersifat lintas sektoral.

Pelaksanaan pengawasan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan secara terkoordinasi dengan instansi
terkait baik pusat maupun daerah dan pihak lain terkait
dengan tetap memperhatikan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Hasil pengawasan dibahas dalam Sidang Anggota Dewan
Energi Nasional dan dilaporkan kepada Ketua Dewan
Energi Nasional atau dapat dibahas dalam Sidang
Paripurna Dewan Energi Nasional.

Dewan Energi Nasional memantau tindak lanjut
rekomendasi hasil pengawasan pelaksanaan KEN, RUEN

dan kebijakan energi lintas sektoral.

Pasal 6
RUEN dapat ditinjau kembali dan dimutakhirkan secara
berkala setiap 5 (lima) tahun sekali atau sewaktu-waktu,
dalam hal:
a. KEN mengalami perubahan mendasar; dan/atau
b. perubahan lingkungan strategis antara lain
perubahan indikator perencanaan energi baik di
tingkat nasional, regional maupun internasional.
Rencana perubahan RUEN sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diputuskan dalam Sidang Paripurna Dewan

Energi Nasional.

Pasal 7

Peraturan Presiden ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.

Agar ...
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Presiden ini dengan penempatannya

dalam Lembaran Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 2 Maret 2017

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
ttd.

JOKO WIDODO

Diundangkan di Jakarta

pada tanggal 13 Maret 2017

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

YASONNA H. LAOLY
LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2017 NOMOR 43

Salinan sesuai dengan aslinya
SEKRETARIAT KABINET RI
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ANG

APHN
BAU

BEM
BHEN

BOPD
CBDR

CBM

CFL
Cy
Conal
Gasification

Adsorbed Notural Gas

Tabung penympanan gas yang mermilia tekanan yang relanf
lebih rendah dibanding tabung CNG (Compressed Natural Gas)
Angguran Pendnpatnn dan Belunja Negara

Business as Usunl

Kondisi tanpa adanya perubahan signifilkan den perilaku,
relkenologi, elkonomi maupun kebjjakan sehingea temadi secarn
lerus menerus tanpa adanya perubahan yang berarti

Bahan Bakar Minvilk

Bahan Bakar Nabati

Barrel Oil Equivalent

Barrel Oil Per Day

Common but Differentiated Responsibilities

Semun negarn mempunyni tanggung jawab yang sama dalam
melindungl  lngkungon  hidup  serta  mempromosikan
pembangunan berkelunjutan, namun masing-masing negara
harus membagi beban serta kewajiban yong berbeda-beda
karenn ada perbedsan sosial, ekonomi, kemajuan teknalogi,
dan kontribusi terkait kerusakan lingkungan hidup global
Coal Bed Methane

Gas metanm (gas  alam) yang dibasilkan  sclama
proses geokimia (pembatubaraan) dan terperangkap dalam
b barn

Compact Fluoresoent

Karbon Dioksida

Konvers: (gasifikas)) batubara menjadi gas hidrokarbon yong
lebih bersih dan lebih mudah diangkut dun disalurkan
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EBT

ESCO
ESDM

GRR
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Crude Palin Ol

Minyak kelapa sawit mentah yang beérwarmna kemerah-
merahan yang diperoleh dari hasil ekstraksi atau dari proses
pengempaan daging bunh kelapa sawit

Dimethyl Ether

Senyawa etér vang dihasilkan dari berbagai sumber seperti
gas alam, batubarma, dan blomasa vang memiliki aifat dan
jenis seperti lavakiya LPO

Energi Baru dan Terbarukan

Enhanced Oil Recovery

Metode untuk meningkatkan cadangan minyak pada suatu
sumur dengan ocara mengangkal volume minvak yang
sebelumnya tidak dapat diprodubkesi

Engmeenng Procurement Construction

Encrgy Service Company

Energl dian Sumber Daya Mineml

Feed-in Taril [FiT)

pitokan  pembelian  harga energl  yang  ditentukan
berdasarkan komponen biava produksi

Gas Rumah Kaca

Chigpwatt

Ciigawatt-Hours

High Octane Mogas Component

Komponen bensin yang mempunyal angka oktans tings

lzin Mendirikan Bangunan

Intended Nationally DBetermined Contribution

Kontribusi yang diniatkan dan ditetapkan secarn nasional
menargetkan  pembangunan mesa depan rendah karbon
dengan fokus pade sektor pangan, energi, dan sumber dava
air, serta memiperhatikan karakter Indonesia sebagai negara
kepulauan



KEKLL
KKS
kW
kWh
LED
LNG

LRT

MBOPD

Migas
MOPsE

MRT

MTOE

MW

PDBE
Petroleum Pra-
Tersier

PLTA
PLTH
PLTD
PLTM
PLTMH
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kebijakan Energ) Nasional

Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lindungan Lingkungan
Rontrak Kerja Sami

Kilowatt

Kilowntt hour

Light-Emitting Diode

Ligiueficd Natural Gas

Liquefied Petroleum Gas

Light Rl Transit

Kereta api ringan

M Barrel Ol per Day (M merupakan hural romawi yang
berarti satuan ribuj
Minlmum Energy Peflormance Stancard

Minyak dan gus buami
‘Mean of Platts Singapore

Acuan hargs BBM di Indonesin berdasarkan Perpres 55/2005
Mass Rapid Transit
Kerets apl cepat terpady

Million Ton Ol Equivalen

Megnwiartt

Produk Domestik Bruto

Salah satn nset dasar miges terhuddp  pembentukean
cekungan dan jenis batuan tertentu dalam mendelineas) /
mengeambarkan wilayah kerja baru migas

Pembangkit Listrik Tenugns Air

Pembanghit Listrik Tenuga Bayu

Pembangkit Listrik Tenagn Diescl

Pembanglit Listrk Tenaga Minihidro

Pembanghit Listnk Tenaga Mikrohidmo



Possible

Hesorves

Probable
Reserves

RDMP
RRR
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Pembanglit Listrik Tenaga Panas Bumi

Pembangkit Listrik Tenaga Suryva

Pembangkit Listrik Tenuagn Uap

Pembanghkit Listrik Tenaga Uap Ultra Super Critical

Pernturan Menteri Keuangan

Plan of Development

Prim Oil Mill Effulent

Limbah cair dari kelspa sawit yang berasal doari pemumian
minysk mentah yang dapat dimanfantkan scbagni bahan
bukar pembanghkit listrik biogas

Cadangan tambahan yvang telsh dianalisa secarm  mu
kebumian dan didukung dengan data teknik  yang
menunjukkan kecil kermungkinannya untuk dapat diperoleh
dibundingkan Probiable Reserves

Codangan tambahan yang telah dianalisa secara ilmu
kebumian dan didukung dengan datn  teknik  yang
menunjukkan kecenderungan untuk mendapathan perolehan
cadangan lebih kecil dan Proven Reserves tetapi lebih pusd
dari Possible Reserves

Jumlah cadangan Migas yang ferbukti, vang telah dianalisa
baik secara ilmu kebumian dan didukung oleh dati telenik,
dapat  diperkirakan dengan nlasan vang pastl  untuk
dinmbil/diproduksi secars komersinl, pada jangka wakt
tertentu, dari reservolr vang diketahui dan di bawah definisi
kondist ekonomi, metode opernsi, dan Peraturan Pemerinih
Refinery Development Musterplisn Program

Reserve Replacement Ratio

Rasio penemuan cadangan terhadap jumloh produks:
Rencana Umum Energl Daersh-Kabupaten
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RUED-P Rencana Umum Energl Daecrah-Provinsi
RUEN Rencana Umum Encrgl Nasional
RURN Rencana Umum Ketenagalistrikan Nasional
SBM Setama Barel Minyak

Synthetic Gas  Hasll gasifikasi batubara yang merupskan campuran gas
karbon monoksida, hidrogen, metana, karbon dioksida, dan
gas lainnya yang berfungsi sebagal bahan baku dar produk
lainnya seperti bahan baku pembuatan methanol, pupuk
urea, dan lsin-lain

TCF Trillion Cubic Feet

TSCF Trillion Standiurd Cubic Feet
TOE Ton (il Equivalent

Twh Terrawatt-Hours

WK ‘Wilavah Kerja

WPkB Work Plan and Budget
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L. PENDAHULUAN

Rencans Umum Energi Nasional [RUEN) merupakan amanat Undang-Undang
(UL} Nomor 30 Tahun 2007 tentang Encrgl. Berdasarkan amanat Pasal 17
myat (1) Undang-Undang tersebut, Pemerintah menyusun Rancangnn RUEN
berdasarkan Kebijakan Energi Nastonal (KEN) dan Pasal 12 ayat (2) huruf b
mengamanatkan Dewan Energl Nasional [DEN) bertugas menetapkan RUEN.
Adapun KEN disusun oleh DEN dan telah ditetapkan melalui Peraturan
Pemernmtah (PP) Nomoer 79 Tahun 2014 vang memuat antars Inin:

1. Tujuan KEN yang merupakan pedoman untuk memben arab pengelolaan
eneTg nasional guna mewyjudkan kemandirian energi dan ketahanan
encrgi naslonal untuk mendukung pembangunan nasional berkelanjutan.

2. Sasaran penyedinon dan pemanfaatan energi termasuk  penvediaan
pembangkit lisirik dan pemanfaotan listrik per kapita.

3. Pencapaian sasaran KEN, antara lain terwujudnya paradigma beru
bahwa sumber energi merupakan modal pembangunan nasional, dan
tercapainya elastisitas energl, intensitas encrgi, rsio elekmifikasi, rasio
penggunaan gas rumah tanges, dan bauran energl primer vang optimal.

4. Arah kebijakan energi nasional vang meliputi kebijjakan utama dan
kebijakan pendukung.

KEN menjadi dasar dalam penyusunan RUEN dan Rencann Umum
Ketenagalistrikan Nasional (RUKN).

RUEN adalah kebijjakan Pemerintah Pusat menpenoal rencana pengelolain
energl Hngkal nosional yang menjadi penjubaran dan rencann pelaksanasn
KEN yang bersifar lintas sektor untuk mencapa sasaran KEN, yang berisi

hasi! pemodelan kebutuhan-pasokan (demand-supply] energi hingga talun
2050, dan kebijukan serta strategl yang akan dilakukan untuk mencapad

sasaran lermebuil

RUEN ...
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RUEN merupakan pedoman untuk mengarahkon pengelolaan energl nemional
guna mewujudkan kemandinan energ dan ketshanan energl nasional dalam
mendukung pembangunan nasional berkelanjutan, RUEN juga menjadi
acuan dalam penyusunan Rencana Umum Energi Daerah (RUED).

Arah kebijpkan energi ke depan berpedoman pada paradigma babhwa sumber
davn encrg tidok lag dijadikan sebagai komoditas ekspor semata, tetapi
sebagni, modal  pembangunan  nasional untuk  twjuan mewujudkan
kemandiran pm_'lgn].nhun encrgl, menjmin  ketersediman  energl  dan
terpenuhinya kebutuhan sumber energl dalam negeni, mengoptimalkan
pengelolasn  sumber daya energ secarn  terpadu  dan  berkelanjutan,
menngkatikan efisiensi pemanfaatan energ), menjamin akses yang adil dan
merata terhadap energl, pengembangan kemampuan teknologi, industri
energi dan jasa energi dalam negeri, menciptakan lapangan kera dan
terkendalinyn dampak perubahan iklim dan teaganys fungsi lingkungan
hielup.

Untuk mencapai  tujuan tersebut, diperlukan  berbaga)  terobosan
schagnimana tercantum dalom naskab ind dan Lampirnn matriks antara lnin
perocpatan pembangunan  infrastruktur energ), peningkatan nilai tambah
dalam negen, pembangunan industri penunjang  sektor  energl,
peongembangan EBT secara masif, peningkatan upava konservasi energi serta
pemingkaton cksplorasi dan produkts: minyak dan gas bumi.
RUEN terdini dari 5 Bab dan Lampiran yang penyusunannys mengacu pada
Peraturan Presiden Nomor 1| Tahun 2014 tentang Pedoman Penvusunan
Rencann Umum Energi Nasional., Sistematikm RUEN secara ringkas dapat
dilihut pada Tabel 1.

Tabel 1 ..
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Tabel 1. Bistematika RUEN

HAH RETERANGAN SUBSTANS)

flan Pendailian Lutar Bolakang
* |aw din permassiahan unwm tedait enargl Nasional

Y P P TR T PN e p—
Bah Ehagshtasi Masa indlikmtne anng, don ind@atar lingkungan)

Mandatang * Mt pemodedsn kebuhihian dan pasokan enefjl, saita dampah emisl GRK

tatun 2015-2050

Visl, Misd, Tujuan gam
fial ol Sasamn Enarg) Mesjobinrican Vie, Misl, Tugan dan Sasaran yang tendapat dalam KEN

Nsional

Kebljawan dan Stratngi  * Mebillakan, strategs, pragram dan keglatan unggilan mah mencapai sasaran
Bt ¥ Pangelotaan Erery KEN {pinghasean i) Lampiran Mtsis Proygre)

Masinesl * Reacana mdhatil pengrmbangan enovg per povins| wikaym
Bah ¥ Penutun Kesimpulan

* Wincian dotail kebsijakan, stratagh, program dan hegiatan yong shon dnkisan
berdasarkan PP Na, 79,2014 tewtang KEN

+ Mencantumban Rementorian Negara/ Lambagn yang bortanggang jawal dan
matramen ebdakan yang dipariukan,

I Makriks Frogram

Il KONDISI
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II. KONDISI ENERGI NASIONAL SAAT INI DAN EKSPEKTASI MASA
MENDATANG

Pada Bab 1l ini diuralksn tentang Isu dan Permasalahan Energi serta Kondisi
Energi Namonal Saat Ini yang memjadi landasan untuk melakukan hasil
pemodelan kebutuhan-pasokan energl sampal dengan 2050,

2.1. Isu dan Permasalahan Energi
lsu dun permasalahan energl saat ind dapat diuraikan sebagal berilout:

1. Sumber Daya Energi Masih Diperlakukan Sebagai Komoditas yang
Menjadi Sumber Devisa Negara, Belum Sebagai Modal Pembangunan
Sumber dayas enerm terutama  gas dan batubare masith menjadi
komoditas andalan untuk menopang devisa negara. Ekspor gas bumi
masih dilakukan karens gus vang diproduksi telah didedilkasikan untulk
memenithl kewajiban kontrak janghka pamjong don tidok mudah untk
dialihhan, Devisa dan ekspor gas, dengan harga jual sesual harga pasar
internasionel, masih menjadi andolan bagl penerimaan negara. Di sisi
lain, pemuonfantan gas bumi domestik belum optimal, karens terbuatasnya
mirastrukiur gns dan penverapan  konsumsi gas dalam negeri vang
rendah. Akibainya penciptaan multiplier effect bagi ekonomi domestik,
terutama  pengembangan  industrl, penyerapan tenoga  kerje, dan
peningkatan nilal twmbah belum maksimal,

Demikian juga halhya dengan batubara, dari total produksi bamibara
nasicnil sebesar 4616 juta ton pada tahun 2015, haoya 20, 7% atay 95,8
juta ton yvang dipasok ke pasar domestik, dimana sebagian besar
dimanfaatkan olech pembangkit listrik. Selebibinya, sekitar 79,3%
produkisi setara dengan 365.8 jute ton dickspor ke berbagal negara, Hal
mi menjndikon indonesia menjoadi negarn eksportir batubara terbesar di
dunia, padaha! cadangan batubars Indonesia hanya 3,1% dan cadangan

dunia ...
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dunin [BP Statistical Rewview of World Energy 2014). Tingginya ekspor
batubara mengindikasikan bahwa batubarm masih menjadi sumber
penghasil devisa. Untuk mencapsi tujuan KEN, produksi batubara perlu
dikendalikan, ekspornys dikurang secara bertahap dan akan dihentikan
serta pemanfaatan domestiknya ditingkatkan.

KEN menetnpkan bahwa energi merupakan moddl pembangunan
nasional, bulknn lagr sebaga: penghasil devisa, namun  peraturan
perundang-undangan  yang oda  belum sepenubnys mendukung
kebijakan terscbut, Oleh karena itu, dalam RUEN ini dijabarkan berbagai
program dan kegiatan untuk benar-benar mewujudkan energi sebagai
modal pembangunan melalul prioritas alokasi energl sebagal bahan bakar
pembangkit listrik dan sebagai bahan balkar/bahan balky industri yang
mendukung peningkatnn nilai tnmbah pembangunon noasional,

2. Penurunan Produksi dan Gejolak Harga Minyak dan Gas Bumi
Indonestas merupakan salah saty negam produsen minyak tertua di dunia
dengan cadangan yang relatil kecil dibandingkan dengan kebutubinm.
Minyak bumi telah diproduksi lebih darl 100 tahun Pada saat ini jumlah
cadangan minyak terbukti sckitar 0,2% dari cadangan dunin, wvaitu
bernda di kissran 3,6 miliar barel. Scjak tahun 1995 produksi minvik
bumi Indonesia terus mengalami penurunan dan 1.6 jum barrel il per
day (BOPD) menjadi hanya 786 ribu BOPD @mhun 2015, Dalam 5 wmhun
terukhir, laju  penemuan cadangan dibandingkan dengan tingkat
produksi atau Rasio Pemulihan Cadangun (Reserve Replacement Ratio
(RRR)} banya berkisar 65%. RRR inl tergolong rendah dibandingkan
dengan tingkat RRR ideal sebesar 100% vang berarti setiap melakulan
produksi schesar 1 barel minyak, idealnya harus  méndapaikon
penemuan cadangan sebesar 1 barel juga.

Rendahnya ...
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Rendahnya RER dan penurunan produlkst minyak dan gas bumi {nuigas)
disebabkan oleh sejumlah  [akior, diantaranya rendahnya kegiatan
ekaplornsi migas dan rendahnva tUnghkat keberhasilan eksplorasi vang
dilakukan oleh perusabaan minyak, minimnya keterlibatan pemerintah
lungsung dalam kegatan eksplorast, maupun iklim investasi migas yang
kurang kondusil biagr pelaku usSsha, seperti tumpeng tndih lehan,
perizginan yang rumit, permasalshan tata ruang, dan masalab sosial,
Selain itu terdnpat berbagal kendals teknis antara lain, penurunan
cadangnn secarn plami lapengan-lapangan veng sudah ton dan belum
optimilnya penermapan teknologi Enhanced Ol Recovery (EOR) pada
schaginn besor lapangan-lapangan minyak tua di Indonesia.

Fenomena turunnya harga minyvak dunia dalam 2 tahun terakhir ddak
pernah diperkirakan sebelumnya. Kecenderungnn hargn energi yang
sclalu  menipgkat dalam  sepulub tahun  terakhir berubah dengan
turunnyy hurga minyak, darni sekitur US§ 100 per barel pada tahun 2014
merijadl di bawah USS 35 per barel pada akhir tahun 2015,

Kecenderungan rendahnya harga minyak dan ges bumi  dunias
diperkirakan akan terus berlangsung hingus beberapa tnhun mendatang.
Hal ini disebablan oleh berlimpahnyn pasokan akibat lonjakan produksi
migas non-kenvensional yailu minyak/gas serpih (shale oll/gas) di
Amertkn  Serikar, disusul Tiongkok dun Argentina. Sementars iy,
pasokan gas dunia diperkirakan akan melimpah dengan  adanva
penemunin-penemuan cadangan pas raksasa dunia (Rusia, Qatar, lran,
PNG. Australin, oll), yang dapar menekan hargan junl gas di posar
internasional.

Kelebihan pasokan (over supplyl energi tersebut akmn membentuk
keseimbangan pasar dan struktur harga energl dunis {energy equilibrium)
vang dapat mempengaruhi kebijakan energl hampir semua negara di
dunia.

Fenurunsn ...



3.

PRESIDEN
REPLUBALIN INDONEDLA

- T -

Penurunan produksi migas domestik dan gejolok harga minyak dunin
perlu disikapi dengan tepat dan hati-hati. Penurunan harga migas
menyebabkan  pemerintah  dapat mengurnngi  blaya  impor dan
mengendalikan harga bahan bakar domestik. Walasupun demikian,
menurunnys  hirga migss juga menyebabkan penerimasn  negam
berkurang secara signifikan, dan menjadl disinsentif bagl keglatan
eksplorasi dan eksploitasi migns, Dalam jangks menengah, dampak dari
rendahnya  kegintan ecksplorasi  dan  eksploitasi  gdalah  semakin
berkurangnyva  produksi migas nasional, vang dapat mengancam
pencapiian tujuan kemandirian encrgt nasional.

Akses dan Infrastruktur Energi Terbatas

Kondisi geografis Indonesia sehagal negara kepulnuan terbesar di dunia
merupakan anugernh sekalipus  tintangan  dulam  membangun
infrustrukiur energ dalam mngke memenuhi kebutuhan energ sccarn
handal dan merata di seluruh wilayah Indonesia,

Kilang pengolahan minyak dan pipa transmisi merupakan sebagian dari
infrastruktur encrgl yang vital untuk menvediakan dan mendistribusikan
munyak dan gns. Keterbatasan kapasitas kilang menyvebablan Indonesin
mengilnmi ketergantungan dalam hal impor minyak mentah don BBM.
Volume impor minyak mentnh dan BBM cenderung meningkat setiap
tahun.

Transportasi gas antar pulay yang menghubungkan Sumaters, Jawn,
Kalimantan, Sulawesl, dan Papua belum terintegrisi  sepenuhmnys,
schingga gas yvang diproduksi tidok dapat langsung didistribusikan ke
pusat-pusat industri dan pembangkit listrik vang membutuhkan pasoknn
gas dengun harga vang rasional.
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Kekurnngan infrastruktur energl ini menvebabkan terjudinva kelangkoon
BBM dan LPG di sejumlah wilayah, terutama di wiliyah Timur Indonesio.
Dl samping itu, adanvn disparitas hargs energi vang sangat tingil antsro
Pulau Jawa dan pulat-pulau lainnya membust biava aktivitas ckonomi
mergadi bngg.

Dlam hal ketenagalistrikan, kondisi infrastruktur jugs masih belum
sempurni.  Transmisi listrik di  measing-masing wilavah Sumatera,
Kalimantan, Sulawes), dan Papua belum terintegrasi sepenuhnyas.
Sebagal dampak belum tenntegrasinya mfrastruktur, raso elekonfilasi
naswonal baru mencapa 88,5%, yang artinva masih ada sekitar 29,4 juta
rumah tangga Indonesia belum mendapatkan akses listrik. Eapasitas
lerpasang per Kapita Indonesia baru mencapai sekitar 218 watt/ kapita
(konsumsi  lstrik secbesar 910 kWh/kapita), disebabkan kapasitas
terpasang pembangkit nasional pada tahun 2015 bary mencapai sekitar
55 GW. Untuk mencapai konsumsi listrik sekitar 1,000 watt/kapits,
diperiukan tambahan kapasitas sekitar 200 OW arau 4 kali total
kapasitas pembangkit listrik di Indonesia saat ini, Kekurangan listrik ini
menyobabkan terkendalanya pemanifpatan listrik untuk meningkatkan
produktivitas dan terhambatnysn pengembangan potensi-potensi ekonomi,

4. Hetergantungan Terhadap Impor BEM dan LPG

Sejnk tahun 2004, Indonesia telah menjadi negarn pengimpor minyak
netto (ner ol importer). Hal tersebut dischabkan karena kebutuhan
minyak yang terus meningkat sementarm produlsinya erus menuran.
Peningkatan konsumsi minyak dalam negenn merupakan dampak dari
pertumbuhan ekonomi dan pertambahian penduduk

Peningkatin ..,
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Peningkainn konsumsi BBM dalam negeri juga disebabkan pola
konsumsi vang sangal boros atau Odeak efisien, vang salah satunva
karena pemakaian BBM yvang sebagian masih disubsidi. Borosnva eneng
Indonesin tercermin dan tingginya indikator clastisitas energl, yang
meripakan perbandingsn antara pertumbuhan konsumst energi dengan
pertumbuhin ckonomi. Elnstisitas energl dalam 5 tahun terakhir masih
di atas |, padahal idealnys di bawah 1

Kondisi inl diperburuk dengan terbatasnya fasilitas kilang minyvak yang
tidak mengulami penambahan  berarti sejak  pembangunan  kilang
Balongan pada tmhun 1994, schinggs impor BBM teris meningkat. Saat
im, terdapat tuub kilang PT Pertamina (Persero) dan empat kilang non-
FT Pertamiina {Persero] dengan kemampuan produksi BBM seklitar 681
ribu BOPD,

Tabel 2. Konsumsi BEM dan Produksi Kilang Tahun 2010 - 2015

Satuan: Ribu bopd

Tabiuh RONSUms
BBM

2010 1.094 646 235 | 448
2011 1.187 650 285 537
2012 1.206 657 308 | 549
2013 1.234 671 233 563
2014 1339 873 266 666
2015 1.229 881 204 | 548

Keberhasilan program konversi minvak tanah ke LPG pada 2007-2010
menyebabkan konsumsi LPG dalam negeni natk cukup mmam. Namumn,
kapasitas kilang LPG untuk pasokan dalam negen terbatas, Akibatnva,
sekitar 60% konsumsi LPG domestik dipenuhi melalui impor.

Salah .
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Salah saro vpayn untuk mengendaliken pertumbuhan konsumsi LPG

adalah dengan meningkatkan pemanfaatan gas alam di daerah perkotaan

melalui ekspansi jaringan gas kota, namun belum optimal.

5. Hargn EBT Belum Kompetitif dan Subsidi Energi Belum Tepat

Sasaran

Harga EBT belum kompetitif karens adanya suhsidi untuk BBM dan
hatrik selain karena sehbugian besar teknologi EBT masih mahal
Akibatnya EBT kalah berssing dengan energi fostl seperti tercermin pada
Tubel 3 di bawah ink

Tabel 3. Biayn Pokok Penyedinan Tennga Listrik Nasional Tahun 2015

Faall

EH1
Fembanghail  Hargs (Hps Knh)
Pemiransgkilt  Harga (o KWh) -
1 PLD 36092
RIS 8.788 2 PpLIGU 1843
2 PP 1.058 3 PG 806
PLTA 388 4 P 661

Hal ini menyebabkan pengembangan dan pemanfaatan EBT selaly
terkendala dan tdak maksimal, dan pada gilirannya mengakibatkan
keterguntungan yang besar pada energi fosi]l yvang kotor dan sebaginn
dumpaor.

Salah satu upaya untuk menmghkatkan pemanfagtan EBT adalah dengan
mengalibkan subsidi untuk energl fosil kepada subsidi untuk EBT yang

pada sant ini belum optimal dilakukan.

Subsidi energl sangal membebani AFBN. Dalam 12 mbun terakhir sejak
tahun 2004 hingga tehun 2015, subsidi energl mencapai Rp. 2.182
triliun sebagaimana dapat terfihat pada Gambar 1. Namun demikion,
dengun diterapkannya kebijakan penvesuaian harga BBM dan listrik yang

lebih ...
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irhih berkeadilnn, moka pada tmhun 2015, sobsidi energt mengalaimi
penurunan mengnd: Rp. 1191 tmbon dibandingkan mmhun 2014 sehesar
Rp. 3418 mliun, Besarnyn sobsidi dipengaruhi oleh dinamika hargs
minyak dan LPG di pasar dunia.
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Gambar 1. Subsidi Energi Tahun 2004-2015

Selain  jumnlahnyva, subsidi energi juga tdak tepat sssaran, karena
sebagian besar dori subsidi tersebut justru dintkmati oleh kelompok
masvarnkat berpendapatan tingei dan pemilik kendarsan  bermotor.
Kelompok masvarukat berpendapatan rendah justru hanyya menikmati
sebagion kecil dari subsidi tersebut. Tahun 2015, secara bertahap telah
dilakukan perubahan kebijakan hargs BBM dan listrik sehinggs harpy
energl mencerminkan kéckonomian dan lebih berkeadilan. Kepentingan
masyEraket kKurang mampu tetap terlindungl dengan Bdanva program

bantuan sosial untuk kelompok masyarnkat miskin.

Kehijakan ...
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Kebijokan subsidi belum sepenubnya diarahkan untuk menuruankan
harga listrik dari EBT. Berbagal upaya telah dilekikan tetapi masib
belum optimal, dinntaranva penerapan fesd-in tariff pada harga listrik

untuk EBT dan lemahnyva implementasi regulasi.

. Pemanfastan EBT Masih Rendah

Potensl EBT seperti panas bumi, air, bloenergi, sinar matahan dan
angin / bayu sangat melimpah di Indonesia. Kawazan hutan Indonesia
aelung 120 juts hektar di sumping berfungsi sehagni sumber daya alom
dan penvunggn kehidupan jups memiliki potensi sumber biomusaa,

energl air, dan panas bumi yang sangot beaar.,

Padn tnhun 2015 porst energl foail dalam Bouran energl nasional sebesar
95%, sedangkan EBT hanya sebesar 5% sebagaimuna terlihat pada
Giarnbar 2

' [ ] M'lnyﬁit-i:uml
® Batu bara
® Gas bumi
® Energl baru dan terbarukan
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Gambar 2. Bauran Energi Tahun 2015

Pada ...
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Pada tahun 2015 porsi EBT dalam bouran energ nasional di sektor
kelistrikan juga masih rendah, yaitu sebesar 10,5% dan total produksi
Sebagian besar energl vang digunakan pada pembangkit listrik adalah
batubara sebeasr 56,1% kemudian ditkuti oleh gas bumi sebesar 24,9%,
dan BBM sebesar 8,6% scbhagnimana dapat dilihat pada Gambar 3.

o N N .

Gas
BEM*
ol 1] 15 | J01E LY Hitd 015
CaTaran

=i mudnh tenmenib GEN

Gambar 3, Bauran Produksi Listrik Energl Tahun 2010-2015

Rendahnye pemanfastan dan pengembangan EBT pada  pembanghit

listrik werjndi karena berbagai permasalahan, antara ladn:

Belum maksimalnya pelaksanaan kebijakan harga.
Ketidakjelnsin subsidi EBT pada sisi pembeli (off-faler).
Hepulasl vang belum dapat menarik investssi.
Belum adanya insentil pemanfaatan EBT.
Minimnyva ketersediaan instrumen pembiayaan yang sesual dengan
kebutuhan investasi.
Proses perizinan yang rumil dan memakan wakiu vang lama.
Permasalnban lnhin dan tata ruang,
Salah ...
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Salah sarmn contoh terkait dengan permasalahan pemanfantan potensi
EBT dapat dilihat pada pengembangan panas burmi, dimana potensi
panas bumi Indonesia adalah yang terbesar i dunia dun  welah
dikembunglan scjuk 1972 Potensi tersebut umumnva terletak di
kawasan huwmn  lindung dan  huten  konservasi.  Pemanfeatannya
terikendala dengan ton khusus don su kelestorion humn, Kendals
lninnya adalah risiko eksplorasi panas bumi yang masih Hneggl rasio
keberhasilan  pengeboran  (drilfing success ratied masih renduh, dan
tingginya komponen impor pabriknsi khususnyva kemponen pembangkit
dan fasilitas produlksi.

Pemanfaatan Energi Belum Efisien

Pemanfaatan energi vang belum efisien dapat dilihmt dari indikator

efiniensi penggunaan energi yaitu intensitas energi nasional, sebesar 543

TOE/USS [berdasarkmn hargs konstan 2005), dan elastisitas energi rata-

rata lebih dart 1 selama 5 whun terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa

Indonesia masih belum efisien dalam penggunaan energi. Pernanfaatan

energl vang belum efisien ini disebabkan antara lnin oleh:

¢ hewajiban konservasi energi vang diamanatkan dalam PP Nomor
70 Tahun 2009 belum dilaksanakan secara konsisten,

* Ketersediann standar dan label belum mencakup seluruh peralatan
don perangknt yang diwajibken untuk hemal energi, dan belum
optimalnyn pelaksanann standar dan label untuk produk-produk yang
beredar di pasar domestik.

* Program restrukturisasi mesin atau  peralatan  industei belum
diluksanakan secarn luas ke industri-industri lnin yang lahap energi
[seluin industr telestil, alas kaki, dan gula),

o Sistemn transportasi massal belum secara luan diterapkan.

o [nsentl ...
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o [nsennf untuk pelaksanann efisiens: energi dan konservasi  energ
masih terbatis.

» Subsidi terhadap harga engrgi menjadi disinsentif bagl penghematan.

e Belum konsistennya pelaksanasn disinsentif bagi pengguna encrg
ving hdak melaksanaknn efisiensi dan konservasi energi.

+ Harga peralatan yang efisien/hemat enorgi masih mahal

o Belum berjalannya Energy Service Company (ESCO) i industri dan
bangunan komersinl. ESCO merupakan usaha efisiensi energl dengan
kontrik kinerja vang menjamin penghematan biaya energi

e Sistern monitoring doan evalussi hasil pelaksanaan konservasi energ
lintas sektor belum tersedia.

e Terbatasnys jumlah manajer dan auditor energl dan  keterbatasan
suumber doya pelatih serta fasilitas pelatihannyu.

o Pengetahuan, pemabamoan, dan kesadaran masvacakat miupun
industri terhadap manfant efisiensi dan konservisi energl masih
terbatas.

o Penelitian dan  pengembangan  terkait  efisiensi  energl  kurang
berkembang.

- Penelitian, Pengembangan, dan Penguasaan [lmu Pengetahuan dan

Teknologi Masih Terbatas

Hasmi-hasil Penelinan. Pengembangan, den  Penguasaan  [Imu

Pengetahuan  dan  Teknology  (P3IPTEK] nasional belum  mampu

memberikan kontribusi secara optimal untuk mendukung kemandirian

mdusirt energl nasionnl. Hal ini disebablan oleh:

* Budaya inovas) dan keberpthakan penggunann inovasi dalom neger
masih lemah.

= Retersedinnn material penelitinn terbatas,

* Prasurana dun sarana penelitian terbatis,

s Kerjosamn ...
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e Kenasama dan janngan inovasi lemah.

¢ Sincrgitas antara lembaga penelitian, mdustn, dan Pemerntah lemah.

* Anggaran penclitian dan sistem administrasi penganggarannya beliam
mendukung,

o Insentil bagi peneliti dan perekayasa rendah.

Permasalahan  tersebul di atas dapat  menghambat  upayé-upsays
pencipioan teknologi baru, kemampuan alih teknologi, kerja sama, din
partimipas: penelit don perchoyasa ke dalom industr, serta perolehan
paten.

Khusua di bidang energi, kelemahan it dopat dilihat dari terbatasnva
pengmusn  sumber energi yang baru terutama  dodam menngkatkan
chsplorasi dan eksplotasi untuk mempertabhankan produkst migas,
mengembangkan  EBT, penguasaan wknologi konversi enerngl, dan
pengembingan stendarsasi Kemponen.

9. Kondisi Geopolitik Dunia dan Isu Lingkungan Global

Eksploitasi sumber dava energi dan pemanfastannya menimbulkan
dempalk sosinl, ckonomi, dan lingkungan yang telah menjadi perhatinn
masyarakat global, Dampak penggunaan bahan bakar fosil untuk energ
listrik, transportasi dan pemanasan serta memasak telah mengakibatkan
terjndinys peninghkatan pemanasan global dan perubahan iklim dengin
segilon dampak ikutannya yang mengancam kehidupan dan kelestarian
bumi,

Pertemunn Perserikatan Bangsa Banpsa [PBB) tentang Perubahan Ikiim
ke 21 di Pans pada Desember 2015, menyepakati Pans Agreement yang
menyatakan babwa kenaikan suhu Bumi harus dikendalikan menjadi
kuranyg dari 2°C. Kesepakoatan tersebut berlaku untuk semus negara
(applicable 1o all] dan mengikat secarm hukum (legally binding), dengan
prinsip Commaon but Differentiated Respansibilities (CBDR).

Pemerintah ...
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Pemerintah Indonesia telah menyampaikan ftendad Nationally Determine
Contribufion (INDC) kepadn United Nations Framework Convention on
Climate Change (UNFCCC) dimana dalam naskah tersebut Indonesia
memberikan janjl untuk menurunkan emist (mitigosi] GREK sebeosar 29%,
dibundingkan Business as Usual (BAU) dan dengsn tambahan 12%
menjadi 4 1% dengan bantuan internasional pada tahan 2030,

Seiring dengan target pembatasan kenaikan temperatur global i Paris
Agreement nda kemungkinen besarmya penurunan emisi GRK vang
pernah disampaikan oleh Indonesia tmhun 2015 lalu tidak cukup untuk
mencapal target nasional. Dengun kata liin, ada kemungkinan target
mitignsi GRK vang dijanjikan Indonesia perlu ditingkatkan, Dengan
demikian penurunan emisi dan sektor energi yang menjadi kontributor
kedua emisi GRK setelah tata-guna lnhan dan kehutsnan, dihampkan
lebih besar dan yvang telah direncanakesn.

KEN dan penjabarannya dalam RUEN menjadi sangat strategis untuk
merespon  kecenderungan dan agendoa-agenda global vang dimalosod.
KEN mempunyai tgjusn ganda vaitu percepatan pengembangan EBT
sekuligus menckan laju pertambahan emisi ORK dan pengeunasn encrg
fosil. Konsistens: implementasi pokok-pokok kebijakan dalam KEN yang
dituangknn RUEN menjadi kunei keberhasilun Indonesin meningkatkan
ketersedinan dan akses enctgi, sckaligus membarigun sistem energl yang
rendah karbon.

10. Cadangan Penyangga Energi Belum Tersedia
Cadangan Penyvangga Energi. (CPE} mempunyai peranan sangat penting
bagi Indonesia untuk mengurangl dampak ekonomi, politik dian sosial
yang timbul kerika terjadi kondisi krisis dan dirurst energi. Namun,
dikurenskun kebutuhan pembiayaan pembentukan CPE yang besar serta
kendafa penetapan prioritns angparan belanjs negara, maka CPE masih
menjadi antangan besar bag pengelolaan energi di Indonesio,



FRESIDEM
REPUBLIE iINDONESLA

w

- 18 -

Berdosarkan PP Nomor 79 Tahun 2014 tentang KEN, cadongan energi
nasional terdiri dari cadangan operasional, CPE dan cadangan strategis.
Menurut UL Nomor 22 Tehun 2001 tentang Minvak dan Gas Bumi,
cadangan operasional yang mencakup cadangan BBM  Nasional
disedinkan oleh badan usaha. Hinggs saat ini ketersedisan cadangan
aopernaional BBM masih bersifat sukarela |voluntary) oleh Pertaming vaitu
hanya sekitar 21-23 han konsumsi BBM dan belum pernah ditetapkan
oleh  Pemerintah  menjadi  kehorusan  kepads  badan  usaha  scjak
dismanntkan UU Nomor 22 Tohun 2001 tentang Minvak dan Gas Bumi.

Dalam rungka menjamin ketahanan energi nasionsl Pemerintah wajib
menyedinkan CPE. Belum adanys mandutori kehoarusan menyediakan
cadangan operasional minyak dan BEM serta belum tersedianya CPE di
Indonesin juga ikut mendrunkan ketghanan energli Indonesian dan
membual posisi tawar politik, pertnhanan keamanun dan bisnis energi
Indonesia terhadap negara-negara tetangga menjadi lemah,

2.2. Kondisi Energi Nasional Saat Ini

Proyeksi pemodelan keburtihan dan pasokan energl jangka panjang dimulal
dan pemahaman atus Kondisi saat in (existing condition), yang mengacu pada
tigs indikator yaltu indikator sosio-ekonomi, indikator energi, dan indikator
lingkungan hidup.

a. Indikstor Sosio-Ekonomi

Indikator sosio-ekonomi menjadi asumsi dasar (key assumption] dalam
penyusunan proyeksi kebutuhan energi jangka panjang. Indikator sesio-
ckonomi yvung digunokan, antara lain Produk Domestik Brute [PDB),
pertumbuhan ekonomi, PDB per kapita, pertumbuhan PDB per kapita,
populasi, pertumbuhan populasi, populasi urban, dan jumlah rumah
tingga. Indikator-indikator tersebut  disajikan pada Tobel 4 dan
bersumber dan Badan Pusar Staustik (BPS).

Tabel 4
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Tabel 4. Indikator Sosic - Ekonomi Tahun 2013-2015

1 PDB* Trilin Rupiah.  9.524,7 105427 11.540,8)
2  Pertumbuban ekonomi % 58 50 48
3 PDB perkapita® Juta Rupiah 383 .8 452
4 Portumbuhan POBporkapits® % 9,1 6.1 81|
8§ Populasi Juta Ponduduk 2488 2522  2555|
6  Pertumbuhan populas % 14 1.4 1.3:
7 Papulasi urban % 519 52.6 53,3
B Jumiah rumah tangga :mﬂl’ 643 84,8 E-E.E;
Catatan:

£ Anghn PDE® © terdasaihod hinga beilik
2. Samber : Kimanienas Keussgns dan BPS. distsh

Indikator Energi

Indikator energl Indonesia antara lain meliputi potensi energl, bauran
enerigl, pasokan energl primer, konsumsi energl finil, msio elekirifikas),
konsumsi listrik, dan pertumbuhan konsumsi listrik

Potenal energi Indonesia terdiri dar energi fosil dan EBT yang mencakup
sumber dayva, cadangan, produksi, dan umur energi fosil sebagaimana
dapat dilihat pads Tabel 5

Tabel 5. Potensi Energi Fosil Indonesia Tahun 2018

Sumber Dava Codanpan Froduks

T Minyak Bumi 151 Miflarbaral | 3,6Millarbarel | 288 Juta barel | 12 tahiun
2 GasBumi 4871CF 980TCF|  3,07SCF | 33tahun
3 Batubara 1205Miliarton | 324Millarton | 393 Jutaton | 82 tahun
4 caM " 453 TSCF : : ;|
5 Shale Gas 574 TSCF -

Catatne

* | s wEislia tadivk ado tmusn cadangin har

Potensl .
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Potens:, kapasitas lerpasang, dan pemanfantan jenis-jenis EBT Indonesin

saal ini dapat dilihat pada Tabel 6.

Taubel 6. Potensi Energi Terbarukan Indonesia Tahun 2015

Jenis Enerf Potens Kapasitas Terpasang | Pemantaatan

1  PanasBumi 29,544 MW 1.438.5 MW 49%
2 Ar 75,091 MW 4.826,7 MW BA%
3 Mini & Mikro Hidro 19.385 MW 197.4 MW 0%
4 Bloenergi 32,654 MW LETL0 MW 8.1%

207.898 MW = - - |

5 Suna (40 o 18,5 MW Il',m |
60,647 MW s (Y

6 n " S

| 8 RAm/s s i
7 laut 17.989 MW 0.3 MW 0,002%
Tl #3208 MW 8255  19%

Pemanfaatn EBT bary mencapai sekitnr 2% dari total potensi EBT vang
ada. Potensi tersebut menjadi dasar rencana pengembangun EBT paling
sedikit 23% dari (otal bauran energl primer pada tahun 2025 dan paling
sedikit 31% dari wial baurnn energl primer pada tahun 2050,

hondisi energl nasional saat ini yang menjadi indikator energi dalam

pemodelan dapat dilibat pada Tabel 7

Tabel 7. ...



: 'l-I‘lI-
& * W
Y S
fap, L

PRESIDEN
HEPUBLIK INDONESIA

-2

1 Bauran energl
. Minyak bumi % 46,6 43,0
b. Batu bara ] 4 34,2
g, Gas bumi % 17.8 18,6
d. EBT % 42 4,2
- Tenaga air ‘i 29 2,6
- Panas bumi % 0.8 1.1
- ETlainnya % 0.4 0.5
2 Pasokan energl primer HH‘.IE 176,3 1966
3 Konsumsi enargi final MTOE 1256 1326
4 Rasloelektrifikasi % BD,5 B4.4
5 Konsumsi listrik ™Wh 1855 1964
6 Pertumbuhan konsumsi listrik % 1.7 5.9

Indikator Lingkungan Hidup

Beberapn indikator lingkungan hidup yang dipakal suaty negars adalah
besarnys emis Gas Rumih kaca (GRRK), emisl GRK per kapiin, dan emisi
GRK per PDB. Indikator lingkungan hidup Indonesia dapat difihat pado
Tabel 8

Tabel 8. Emisi Gas Rumah Kaca dari Sektor Energi Tahun 2013-2014

Indikator Satuan 2013 2014
1 Emisi GRK Juta ton CO, 433,5 464.4
2 Emisi GRK perkapita  Ton CO./Kapita 1.8 19
3 Emisi GRK perPDB  Ton CO,/Juta Rupiah 0.2 0.2

Emist |
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Emisi GRK dan sektor ensrgl meningkat 7.1% dard 433.5 juta ton €04
pada tahun 2013 menjad) 464.4 juta ton COy pada mbun 2014 Sumber
emisi GRK sektor energ terbesar berasal dari sektor pembangkit listrik
[33%), diilcuti oleh sektor industri (30%), transportasi (29%), dan sektor
lninnya (8%]. Besarnys emisi disebabkan karens penggunaan energl fosil
batubara i sektor pembangkit dan industri, serta BBM pada sektor
transportasi. GRK per PDB cenderung konstan karena pertumbuban
emisi COy relatil meningkat seiring dengan peningkatan pertumbuhan
PDB. Ini beraru sebaginn besar emisi COy berkaitan lanesung dengan
pertumbuhan ekonomi yang tidak disertai dengan efisiensi emin CO;y.

2.3. Kondisi Energl Nasional di Masa Mendatang

Proveksi  pemodelon. kebutuhan  dan pusokan  eneorgi  dibuat  dengan
mempertimbangkan:

1.

Sasaran-sasaran yang dinmanatkan dalam Kebijakan Energi Nasional,
sehagaimana dapat dilihat pada Tabel 9,

. Renwana pengembangan energi dari institus) terkait dan masukan dari

pemangku kepentingan berdasarkan prediksi perkembangan teknologi d
measa mendatang,

Perkembangan  kondisi samt ini, meliputi  indikater  souio-ekonomi,
indikaror energl, diun indikator lingkungan hidup.

Selain mempertimbangkan hal-hal tersebut di atas, proyeksi pemodelan
kebutuhan dan  pasokan energl juga dibuat dengan memperhatikan
peraturan, penguluman terhaik (best practice), kajian, publikasi resmi,

dun/atay realisnsi.

Tahel 9. ...
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Tabel 9. Sasaran - Sasaran yang diamanatkan dalam KEN

Tahun 2015-2050
Sasarmn KEN Satuan | 2015 | 2020 | 2025 2060
1 |Penyediaan energl primer MTOE >400 | >1.000
2 | Target bauran energi:
. EBT * >23 >31
b, Minyak bumi % <25 <20
| ¢. Batubara % >30 >25
_|d. Gasbumi % >22 >4
__3 | Penyediaan pembangkit tenaga stk GW >115 | >430
_'4_ Rasio elektrifikasi % | 85| 100
5 | Pemanfaatan energl primer per kapita  TOE 14 3.2
i_ Pemanfaatan listrik per kapita KWh 2500 | 7.000
7 |Elastisitas energl _ <1
__8 | Penurunan intensitas energi final % 1% per tahun
9 |Rasio penggunaan gasrumahtangga % | 85 |

Target bauran energi  tersebut  merupalan  realisasi dard  prioritas
pengembangan encrg vang ditetapkan dalam KEN, Prioritas tersebut adalah
memaksimalkan periggunann energl terbarukan, sehingga porsi EBT paling
sedikit 23% pada tahun 2025 dan paling sedilkit 31% pada mhon 2050,
Sedangkan minyak bumi, KEN mengamanatkan untuk meminimalkan
pengeunaannya, schingga porsi minvak bumi paling banvak 25% pada tahun
2025 dan paling banvak 20% pada tahun 2050,

Aknn terapi gas bumi diamanatkan untuk digunakan secarn optimum
schingga pemanfsatan gas bumi paling sedikit 22% pada tahun 2025, dan
paling sedikit 24% pada tahun 2050, Setelah ener@  terbarukan
dimanfantkan secarn maksimum, minyek bumi dimanfastkan dengan
minimal, dan gas buml digunakan secara optimum, kekurangan kebutuhan
encrgl akan dipiasok dan batubor.

A, Struktur ...
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8. Struktur Pemodelan dan Asumsi Dasar

Struktur model yang digunnkan dalam perangkat lunak pemodelan

terdiri dari asumsi dasar, kebutuhay, transformasi, dan sumber dava

sehbagai berikut:

1. Asumsi daesar yang digunakan melipati pertumbuban  ckonomi,
pertumbuhan penduduk, dan beberapa asumsi dasar lainnya dalam
kuran tmhun 2015-2050, sebagaimana dapat dilihar pada Tabel 10.
Asums desar i digunnkan untuk menyusun proveksi pemodelan
kebutuhan energi

Tabel 10. Asumsi Dasar Tahun 2015-2050

L rod .""."", AOTS NM38 LAME ATIS AGEE ADAN A28 G257 (A6SY 3A4m |
Ferlumiuhm
z % 48 S3 T4 TF M0 WO A0 TS 7O WD
1 PR per et _’: 120 38 M2 a1 0 a8 FA W2 sae Ay |
Pertumintie |
¥ gttt ¥ 34 47 A B3 AT WA O AT EY A7
i Pepuinid ] '""I 754 JSES MLT AN 2618 INA IMA K4 mE3 3 |
Feriumbiitun |
W iniye % 3 43 43 B L3 L0 o4 a8 mE 08|
! Puulne % B3 B4 SAT A3 SN0 AT A0Q ENA  ETT M0
1] T* hetm KT 0 A3 BRE RS 0.5 TS ™3 W13 w3 LT
Ca [

1 denghes FLT e desae Netvim et e 2000

Pt s i ST brthraen et wias TOEY.

Fatuitnn o pess | ki 116, Bertiananen i St balbn 100009 Yermang 00 bibes 015

i s s B0 48 QU0N, GerTamseasn i o Brrges bz 2720000 oy P 2315 08
FiurTy T ) s | (s TR0 &8 T, T i muarini i ETH

£ X 2

Proyeks: pemodelan kebutuhan energi tahun 2015-2050 disusun
dengan mempertimbangkan asumsi dasar, asumsi pertumbuhan

o

kebutuban dan rencana pengembangsn sektor pengguna yaito
mdusin (dan bahan baku], transportasi, rumah tanges, komersial,
dan énergl llunnya
3. Transformasi merupakan prosen yang mengubah energi primer
merjadi energi final, seperti pembangkit listrik dan kilnng minvalc
4. Sumber...
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4. Sumber daya onergl melipun potensi energl, cadangan cnergi dan

produks: energl

Secura lebih ringlkas struktur pemodelan yang digunakan dapat dilibat

pacda Gambar 4

_ PDE | Pertumbuban PDB | PD8 per kapita |
Asums) Uasar . Pertumbuhan PDB per kapita | Populas! | Pertumbuhan

A AR Bl

populasi | Poputasi urtian | Jumlah Rumah Tangga

Kehutuhan ‘ Transportasi | industri & bahan baku | Rumah Tangga |
i & Nrpama H-UIHIFHH I EEI'IIDI' E..Iil'll'l‘!’ﬂ-

Transformasl Pambanghit listrk | Kilang minyak | Kilang gos bumi |
Fr o s hichnd . Ifrastrubdur lainnyg | jossas | omn ose

Sumber Daya . Potensi, Cadangan dun Produksi energl, yaltu: Minyak
e =y e | BI.IH'IH EHBIH'I'I! | Blﬂlhﬂﬂ. I EBT

Letergan
- A ich Pl il
B e

Gambar 4. Struktur Pemodeian KEN

b. Hasil Pemodelan KEN
1) Kebutuhan dan Pasokan Energi
Dengan mengaou pada sasaran vang terdapat padis KEN, dilakulkan

pemodelan dengan hasil sehigaimana ditnmpilkan puda Gambar 5

Clambar 5. ..
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Gambar 5. Hasil Pemodelan Kebutuhan dan Pasokan Energi
Tahun 2025

Hasil pemodelan  kebutuhan energi final pada  twmhun 2025
diperkimkan mefcapal 2484 MTOE deagan sekior indusin
mérupakan pengguna terbesar energl final vaitu sebesar 47 6%
[termnsuk untuk bahan baku), selanjutnyva dikut oleh sektor
trunsporiast  stbesar 30,3%. Sektor |lain yang cukup besar
menggunakan energl final adalah sekior rumoah tangga 15,09 dan
sektor komersial 4,9%, dan sisanya scbesar 2,2% dari sektor lainnya.

Hasil pemodelan pasokan energl pnmer pada mhun 2025 mencapai 401
MTOE. Proses transformosi atau perubabian dar energl primer menjadi
cncrgl (inal menvebabkan berkumngnyva wvolume energ.  Promses
transiormasi dart minyak mentah menjadi BAM memilild  efisiensi
seltitur 73%-80%, pembangkit listrik tenags usp (PLTU) selatar 30%:-
A6%, dan PLTU Ultra Super Critical (USC) sekitiar 40%-42%, pembangkit
listrik tenogn diesel (PLTD) sekitar 33%., serta pembangkit listnk tenaga
panas bBumi (PLTP) sekitar 33%. Atas dasar itu, rata-rata efisiensi dari
energ pomer ke energl final sebesar 62%. Angha inl cukup optimistis
lkarena teleh mempertimbangkan faktor peningkatan telnologi.

Hasil ...
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Hasll pemodelan untuk bauran energl primer pada wahun 2025 sudah
scsuml dengan KEN, yaitu EBT minimal 23%, minyak bumi di bawah
25%:, sertn gas bumi sekitar 22%, dan batubars sekitar 30%.

Adapun untuk twhun 2050, proveksl kebutuhun energl final mencapai
641.5 MTOE dan pasokan encrgi primer mencapal 1.012,3 MTOE.
Rincian bauran energi primer, energl final, dan sektor pengguna pada
mhun 2050 dapat dilihat pads Gambar 6.

Pasokan Transfoirmasi Enargl Final Ketrutuhan
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Gambar 6. Hasil Pomodelan Kebutuhan dan Pasokan
Energi Tahun 2050

Seperti halnya pada hasil pemodelan tahun 2025, sektor pengguna
energi final terbesar pada tahun 2050 adalsh sektor industri dengan
porsi 45, 7% (termasuk untuk bahan bakuy), Selanjutnva diikuti oleh
sckior transporiasi sebeésar 26,3%. Sektor lain yang cukup besar
menginakon energl fingl adalah sektor rumahb tanges 14,2% dan
sektor komersial 11,4%, dan sisanva sebesar 2,4% dar sektor

lainmyn.

2. Penpurunan ..
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2. Penurunan Dumpak Emisi Gas Rumah Kaca (GRK)

Sektor pembanghkit bistrik diproyeksikan akan menmdi penyumbang
emisi terbesar, diilogtl oleh sektor mdustri dan sektor transporinsi.
Proyveksi emisi GRK pada tahun 2025 sebesar 893 juta ton COgeq dan
tahun 2050 scbesar 1.950 juta ton Clheq, scbagaimana dapat dilihat

pada Gambar 7.

2.00t
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Gambar 7. Emini Gas Rumah Kaca Tahun 2015-2050

Hasil pemodelan pencapaian sasaran KEN akan memberikan dampik
penurunan ORK secarn signifikan apabila dibandingkan dengan
Business as Usual (BAU), Penurunan emisi GRK tshun 2025 sebesar
34, 8% dan pada tahun 2050 scbesar 58,3%, scbagaimana dapat
dilihat pada Gambar 8,

Gamber 8. ...
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Gambar 8. Penurunan Emisi Gas Rumah Ksca Tahun 2015-2050

Penurunan emisi GRK disebabkan oleh empat f(aktor: pertammn,
diversifiknsi energl, dengan meninglmtkan porsi energl terbarukan
don mengurangi porst energi fosil; kedua, pemanfaatan teknolog
butubara bersih (clean coal technology) untuk pembangkitan tenags
listrik; Ketigao, substitusi penggunean energl dari BBM ke gas bumi;
dan keempat, pelaksanaan program konservasi energl pada tahun-
tnbhun mendtang.

Penurunan emisi GRK dalam RUEN sudah sejnlun dengan Nationally
Determined Contribution (NDC) Indonesia sebesar 29% pada tahun
2030 vung merupekan bogian dar komitmen Indonesia untuk turut
mendukung upaya pengendalion peningkaton suhu global ea-rats di
bawah 3°C

3] Konservas: ...
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3) Konservasi Energi
Proveksi konservasi energl dilakukan padn semua sektor pengsunia
mielalus:
¢ [mplementas) mangjemon energl.
* Penghematan bahan bakar.
o Efisiensi peralatan.
o Penggantien perslothin di sektor-sektor rumab angga, industn,

transportasi, komersial, dan sektor lainnya.

Upaya konservasi energl pada sektor pengguna menunjukkan adanya
potensi efisionsi sekitar 52,3 MTOE di tahun 2025, vang setara
dengan efistensi 17, 4% terhadap BAU. Sedangkan di tahun 2050,
potensi efisiensi diperkirakan sebesar 4076 MTOE, atau setara
dengan efisiens| 38,9% terhndop BAU. Proyeksi konservasi energi
dapat dilihat pada Gambar 9.

MTOE
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Gambar 9. Konservasi Energi pada Sisi Kebutuhan Tahun 2015-2050

4] Elastisitas ...
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4) Elastisitas Energi
Elastisitas encrgl merupakan rasio pertumbuban konsumsi energ
final dengan pertumbuhan PDB pada penode wakiu vang sama.
Elastisitas energi yang rendah atau di bawah satu, menunjukkan
penggunaan energi yang efisien, karenn untuk meningkathan 1%
pertumbuhan PDE, hanya dibutuhkan pertumbuhan  kebutuhan

encrgi di bawah 1'%,

Besuai denpgan target KEN bahwa elastisitas energi harus di bawah
satu muinr tkhun 20835, maks clastimims energ pada tmhun 2025
diproyeksikan sebesar 0,84, Secara bertahap elostisitas energl akan
menurun dan tahun ke tabun, dan pads wmhun 2050 target elastisitas
energl menjadi sebesar 0,46 yang menunjukkan penggunaan cnerg

nastonal akan semakin ehsien, scbagaimana dapat dilihmt  pada

Gambar 100,
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Gambar 10. Elastisitas Energi Tabun 2015-2050

I, VISt ...
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II1. VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN ENERGI NASIONAL

Bab ini mengumikan tentang visi, misi, tujlan, dan saeiran energi nasional

vilng disclarasknn dengnn KEN.

3.1. Visi

Dengan mempertimbangkan masalah pokok energl nasional, tantangan
pembangunan vang dihadapl dan capaian pembangunan nasional selama ini,
maka Visi pengelolann energi nasional adalah:

“TERWUJUDNYA PENGELOLAAN ENERGI YANG BERKEADILAN,
BERKELANJUTAN, DAN BERWAWASAN LINGKUNGAN DENGAN
MEMPRIORITASKAN PENGEMBANGAN ENERGI TERBEARUKAN DAN
KONSERVASI ENERGI DALAM RANGKA MEWUJUDKAN
KEMANDIRIAN DAN KETAHANAN ENERGI NASIONAL”

Kemundirian dan ketahanun energi vang dimaksud adalab sebagai berikut;

o hemandirian energh merupakan terjaminnve ketersedinan energl dengan
memeanfanthan semoksimal munglkin potensi dari sumber dalam negeri.

* Ketahoanan energi nasional adalah suaty kondisi ketersediann energ,
nkses masynrakat terhadap energi pada hoarga varg terjangkau dalam
jangkn panjang dengan tetap memperhatikan perhindungan terhadap
lingkungan hidup.

3.2. Misi

Untuk mewujudkan Visi terscbut di atas, maka Misi pengelolaan energi

noasional ndalnh sebagal berikut:

. Menjamin Ketersediaan energl nasional.

b. Memaksimalkan potensl nasional berupa sumber daya alam dan sumber

daya manusia untuk mencapai kemandinan energi.

. Meningkatkan ...
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¢. Meningkatkan asksesibilitas energi dengan harga rerjangkau  kepada
seluruh masyvarakat.

d. Mengakseléerasi pemanfastan energli bari, energt terbarakan, dan
koniservas: encrg.

e. Mengoptimalkan peningkatan nilal tambah penggunaan energi.

. Mendorong pengelolaan energl yang berwawasan lingkungsm,

3.3. Tujuan

Hemandinan dan ketahanan energi nasional dicapal dengan mewuiudkan
tujuan sebagai berikut:

ol

Sumber daya energi tedak dijadikan sebagai komoditas ekspor semata
tetapl sebagal modal pembangunan nasional.

Kemandirian pengelolann energi.

Ketersediann energl dan terpenuhinya kebutuhan sumber energi dalam
negeri.

Pengelolaan  sumber daya energi secnra optimal, terpadu, dan
berkelanjulan.

Pemanfantan energl secara efisien di semua sektor,

Akses untuk masyarakat terhadap energl secara adil dan merain.
Fengembangan kemampuan teknologi, industri energi, dan jasa energ
diolam negeri agar mandiri dan meningkatkan kapasitas sumber dayn
MOanusin.

Terciptanya lapangan kerju.

Terjaganya kelestarian fungsi lingkungan hidup termasuk terkendalinya
dampak perubahan ikim.

3.4. Sasarun ...
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3.4. Sasaran
Sagaran dalam rangka mewujudkan tujusn pengelolasn energi nasional
sthagrimana tercantum dialam KEN, adalnh sebagai berilour:

LL.

Terwujudnyn paradigma baru bohwa energi sebagal modal pembangunan
naswonal
Tercapiinya bauran energl primer yang optimal:
« EBT paling sedikit 23% pada tahun 2025 dan paling sedikit 31% pada
tuliny 2050,
« Minyak bumi kurang dari 25% pada tahun 2025 dan kurang dan 20%,
pada taliun 2050,
» Batubara minimal 30% pada tihun 3025 don mmimal 25% pada ahun
2050,
* Gas Bum mimimal 22% pada tahun 2025 dan minimal 24% padn
taliun 2050,
Terpenuhinys penyedinan energi primer pada tahun 2025 sekitar 400
MTOE [Million Tonnes of Oil Equivalent) dan pada tshun 2050 sckitar
1000 MTOE,
Tercapainya pemanfastan energl primer pet kapita pada twhun 2025
sekitar 1,4 TOE (Tonnes of Gil Equivalenty dan pada tahun 2050 sekitar
3.2 TOE,
Terpenuhinya penyedinan kapasitas pembangkit listrik pada talun 2025
sekatar 115 OW (Cigawatt) dan pada tabun 2050 sekitar 430 GW.
Tercapainys pemanfaatan listrik per kapita pada tabun 2025 sekitar
2.500 kWh (Rilowatt-hours) dan pada rahun 2050 sckitar 7.000 kWh.
Tercapainya elastisitas energl lebih kecil dari | (satu) pada tahun 2025
yang diselaraskan dengan target pertumbuhan ekonomi.
Tercapainya penuninan intensitas energl final sebesar 1 (antu) peraen per
tahun pada tahun 2025,
Tercapainya rasio  elektrifiknsi sebesiar 85% pada tshun 2015 dan
mendekati sebesar 100% patda tahun 2020,
Tercapainya rasio penggunasn gas rumah tengem pada thun 2015
sebesar B5%.
V. KEBLJAKAN ...
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IV. KEBIJAKAN DAN STRATEGI PENGELOLAAN ENERGI NASIONAL

4.1. HKebijakan dan Strategi

RUEN dilaksanakan dengan mengacu kepada PP Nomor 79 Tahun 2014
tentang KEN, vang memumt dun arah kebijakon yaito Kebijakan otama dan
kebijakan pendukung sebagai berikut:

Kebijakan utama, meliputi:

1) Retersedinun energl untuk kebutuhan nasional.

2) Prioritas pengembangan encrgl

J] Pemanfanton sumber dayn energl nasionnl.

4) Cadangan energi nasional,

Kebijakan pendokung, meliputi:

1] homservas) energl, konservas) sumber daya energl, dan diversiikas:
energi.

2) Lingkungan hidup dan keselamatan.

Jd] Hirgn, submidi, dan insentif energi.

4] Infrastruktur dan akses untuk masyarakat terhadap energi dan indusin
encrgi.

3] Penelitinn, pengembangan, dan penerupan teknologi energi.

B Kelembagaan dan pendanaan,

KEN mengamuanatkan prioritas pemanfaatan sumber daya energi nasional
dalam memenuhi kebutuban cnerg nasional. Prioritas tersebut ditentukar
berdasarkan bebernpa faktor, di antaranya ketersedinan jenis/ sumber energi,
keekonomian,  kelestarian  lingkungan  hidup,  kecukupan  untuk
pembangunan yvang berkelanjutan, dan kondisi grografis sebogal negara
kepulnunn. Prioritas pemanfanmn sumber dayan energi nasional tersebut
harus berujung pada tujuan utama KEN 2050 yaitu Kemandirian dan
Katuhanan Energi Nasional,

Untuk ...
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Unmuk mencapa; kemandinan dan kemmhanan energl nasional, prioritas
pengembangan energl didasarkan pada prinsip sebagal berikut

Partama, “Memeaksimalkan penggunean energi  terbarukan  dengan
memperhatikan  tingkat keekonomian”. Tingkat keekonomion bukan saju
dilihat dari harga, tetapi juga hams dilihat dampaknya pads hal-hal lain,
diantaranyn: lingkungan, peningkatan aktivitas ckonomi, dan penyerapan
nagga kerjin. Dengan demilonn maka penpembangan energl terbarukan ke
depan  harus  tetap  menjuadi  prioritas  wama  dengan  tidak  hanya
mempertimbangkan aspek keekonomian seniata.

Kedua, “Meminimalkan penggunaan minyak bumi®. Indonesia fuga harus
mengurangl penggunaaan minyak bumi, karena kebutuhan minvak bumi
nasional lebih besar daripada produksinys dan juga sumber daya minyak
bumi posionol skan semakin menipis. Dengan demikinn  meminimalkon
pengiunaan minyvak bumi akan mengurang ketergantungan terhadap impor.

Ketign, “Mengopumalkan pemanfaatan gas bumi dan  energi  baru”
Pemunfaatan gas bumi harus dioptimalkan untuk kebutuban di dalam negeri
sebagal bahan hakar pembangkit tenage listnk, ransportas, rumah tsngga,
dan bahan baku industri. Indonesia juga memiliki potensi energi baru yang
besar, antora jmn: hidrogen, gas metana batubara (eoal bed methane CBM),
batubara tercairkan (liquified coal), dan batubara 1ergaskan (gasified coal).
Potensi energl baru inl cukup besar akar tetapi saal inl mosih belum
dikembangkan, Sementara ity, energi nuklir dapat dimanfaatkan dengan
mempertimbangkan keamanon pesokan Energi Nasionsl dalam skaln besar,
mengurangl emisi karbon dan tetap mendahulukan potensi EBT sesual
dengan nilai keekonomiennya, serta mempertimbangkannyva sebagai pilihan
terakhir dengan memperhatikan faktor keselamatan secarn ketnl F‘mjibnrm
lebih lanjut energi nuklir sebagal pilihan terakhir akan disusun dalam
roadmap implementasi PLTN dengan mempersinpkan aspek teknologi, jenis
bahan bakar, lokusi, keselomatan, pendanaan, dan kesiapan sumber dayn
mianisi, disertol anoalisis mubtl kriterin,

Keempat, ...
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Keempat, “Menggunekan batubara sebagni andalon pasokan energl nasions]”,
Setelsh memaksimalkan penggunaan energi terbarukan, meminimalkian
penggunaan minyak bumi, dan mengoptimalkan pemanfastan gas bumi dan
energi bara, kekurangan kebutuhan dalsm negeri dipenubi dengan batubara
khususnya dengan menggunakan teknologl berdih. Indonesin  memiliki
potensi sumber daya batubara vang cukup besar.

Selain prnsip-prinsip pengembangan energ di atas, karena Indonesia adalah
negara kepulauan, maka kebutuban energl di sotiap pulau/daerah [ wiluyah,
dipeniubi dengan mempriontuskan pemanfeatan potensi sumber dava energi
selempat,

4.2, Pengembangan Energi Nasional

Amanat paling penting dari KEN adalah meluksanakan paradigma baru
pengelalnan energl, bahwa energt tdak lagi dijadikan sebagil komoditas
ekspor dan  penghasil devisa melainkan scbagal modal pembangunan
nasional. Selama ini, minyak bumi dan sumber daya energi lainnva lebih
diutamakan sebagni komoditas penghasil devisa. Oleh karena itu, periu
kebijakan vang lebih komprehensil agar setinp barel minyak dan setiap ton
energl Winnya yvang keluar dan perut bumi bisa memberikan manfant yvang
sebesar-besimyn  untuk menggerakkan ekonomi nasional, baik sebagal
bahan bakar maupun sebagai bahan baku industri.

Untuk mencapai amanat tersebut di atas, maka akan dilakukan kebijokon

dan program, antara lain:

I Peningkatan nilal tambsh sumber daya energi dan sumber energi sebagai
bahan bakar serta bahan baku industri nasional.

2. Penyelorasan target liskal dengan kebijakan energi,

3. Pengurangan ekspor encrgi fosil (gas bumi, minyvak bumi dan batubara)
secara  bertahap dan menetapkan  batas  wakiu  untuk  memulai
menghentikan ekspor. |

4. Pencapainn maksimal penggunaan  Energi Terbarukan  dengan
memperhntikan tngkat keekonomisn,

5. Pencapaian ...
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5. Pencapninn minimal penggunsan minyask bumi.
. Pengoptimalan pemanfaatan gas bumi.

7. Penggunaan batubara sebagai andalan pasokan energh nusional, dengan
menggunakan teknologl bersih,

Untuk mencspal tujuan KEN, akan dilaksanakan berbagai kebijakan,

program dan kegatan di sist pesokan dan kebutuhan energi nasional,

termosuk indikasl rencang pengembangan wilayih / provins) sebagaimans

diuraikan di bawah im.

4.2.1. Pasokan Energi Primer

a. Minyak Bumi
Pasokan energi pimer untuk pemeénuhan kebutuhan minyak bumi dalem
negert terdiri dari minvak mentah sertn impor BBM. Minyak mentnh
untuk kebumhan dalam negen diperoleh dar sebagion produksi minyak
dalam negen dan impor. Kemudian minyak mentah tersebut diolah dalam
kilang dalam negeri untuk menghasilkan BBM dan produk kilang lainnya
{non BBEM). Selanjutnya BBEM dimanfoatkan sebagnl bahan  baloar
pembpngkit hsirik dan  sektor pengpuna lainnya yaitu  industr,
transportasl, rumah tangga, komersial, dan sektor lainnva. [lustrasi arus
kebutuhan-pasckan minyak bumi dapat dilihat pads Gambar | 1.

ENERGI PRIMER TRANSFORMASI EMERGIFINAL  SEKTOR PENGGLUNA

Fresme
Wnipa sminnh

|ivmin
W, g5 WA rtas

Gambar 11. llustrasi Arus Kebutuhan - Pasokan Minyak Bumi
Hasil ...
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Hasill pemodelan pasckan energ prnmer minyak bumi dalam bauran
energl primer tahun 2025 adalah sebesar 24,75 (98,7 MTOE) dan pada
tnhun 2050 sebesar [19,5% (197.7 MTOE)]. Poarsi bauran encegl primer
minyik bumi tersebut sudah sesual dengan turget energl primer minyak
bumi dialom KEN vaitu kurang dari 25% pada tihun 2025 dan kursng
dari 20% pada tahun 2050, Proveks) pasokan minyak bumi hinges tahun
Q060 dapat dilthat pada Tabel L1.

Tabel 11. Hasil Pemodelan Pasokan Energi Primer -
Minyak Bumi Tahun 2015-2050

[l'ui'i_i'_' Primysss 2015 20168 @ 2017 2R | 2015 A0 2035 50 30 0 2500

| Mimyskbumi 757 764 TI7T 793 814 8228 98T 1128 1509 1977

Adepun pasokan minyak bumi yvang harus dipenuhi pada tehun 2025
dan 2050 dapat dilihat pada Tabel 12

Tubel 12. Pasokan Energi Primer - Minyak Bumi
Tahun 2025 dan 2050

Tahun Pasokan Enargl MTDE \otume Kesetarnan A E.'--tnlr.:u
Frimer ETeETEl Frim

2025  Minyak Bumi 987 19 Juta bopd 247%

2050  Minyak Bumi 197.7 39 Jum bopd 19,5%

Apabila minvak bumi tersebut telah diclah sepenubnya menjadi BBM,
makn volume pesckan BBM pada tmhun 2025 vaitu sebessar 89,4 MTOE
atau sekitar 1,76 juta BOPD dan pada tahun 2050 sebesar 1884 MTOE
ey selitar 3,72 jula BOPD.

Kebutuhan ..
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Kebutohan BBM terus meningkat tinp tnhun meskipun telah dilakukan
pengendalinn konsumsi dan diversifikas: BBM ke bahan bakar laim,. Saat
inl porsl impor BBM selatar 52% dan akan dikurangi secarn bertahap
tingga tidek ada lagh impor BBM pada tabun 2025, Upaya terschut
dilakukan dengan peningkatan kapasitas kilang melalul pembangunan
kilang baru dan revitalisiasi kilang vang ada [Refinery Development Master
Flan/RDMP) sertn diversifikast ke bohan bakor mn. Kebutahon BBM dan
produks: BAM oleh kilung nasional dapat dilihst pada Gambar 12,
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Gambar 12. Hasil Pemodelan Kebutuhan BBM Tahun 2015-2050

Periungkatan Rapasitas kKiling mnyok berdampuk pada peningkatan
impor minyvek mentah, jika kemampuan produks) lnpangan minyak bum
dalam negeri semakin menurun. Peningkatan impor minyak mentah
tersebul tetap mempunyval niled stralegis berupa pendnghatan  nila

tambah ekonomi dan lapangsn kerjn jika dibandingksn dengan impor BBM

Impor ...
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Impor minvak méentah vang meningkat dapat berkurang jika seluruh
produksi minvak mentab dalam negeri digunakan untuk kebutuhan
dalom nepgeri. Apalagl jikn badan usaha migas milik negars vang
mengusahakan blok migas di luar negeri membawa minynk mentahnyn
ke dalami negeri. Dalam Gambar 13 dapal dilibat perbandingan antnrm
pasukan minyak mentnh domestik den impor minyak mentah dengan
asumei setelah  tahun 2025, Pemerinmh  terus  mengupaynkan
peningkatan kapasitas kilang sesunl dengan kebotvhan dalam negen
Perbandingan ini telah memperhitungknn dampek diversifikns: ke bahan

budcar lain

50 |
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Gambar 13. Pasokan Minyak Mentah Domestik dan Impor Minyak
Mentah untuk Kilang Minyak Tahun 2015-2050

Kebutuhan ..
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Kebutuhan minyak mentah untuk kiang domestik tnhun 2025 mencapal
sekitar 2.2 juta BOPD dan menmgkar menjadi 4.6 juta BOPD mhun
2050, sebagaimana dapat dilihat di Tabel 13

Tabel 13. Kebutuhan Minyak Mentah untuk Kilang Minyak
Domestik Tahun 2015-2050

Mingnk mentah dumestik 4878 5523 6035 4421 4002 3850 ATLY 57BN BSR3 5840

I e manyah mantah 4455 3885 4353 4887 6180 6538 17254 19632 27TL0 40258

Kebimhan Mimgmik o004 p3sR 9388 0388 L0188 LDIAN 2196 2333 BATLY 46199

hecenderungan produksi minyvak bumi domestik diperkinilain menurun
karena tambahan  produksi darl  lapangan barg  belum  dapiat
mengimbangl penurunan produksi der lapangan lams dengan tngkat
penurunan produksi [production decline rate) rata-rata sekitir 6% per
tfrun. Tambahan produksi diperkirakan akan diperoleh dari penemuan
cadangan boaru dan kegintan Enhanced Off Recovery (EOR), dengan
asumsi: (4] padn mhun 2016 Rasio Pemulihun Cadangan [Reserve
Replacement Katio (RRR)] mencapai 60% dan terus menmngkat hingga
mencapal 100% pada tahun 2025; (b) dalam jangka waktu 5 tahun, 6.4%
dar setisp penemunn cadengan baru dapat diproduksiksn dengan tetap
mempertimbangkan tingkot penurunan sebesar 109, dan (¢) kegistan
EOR mulai produks) mahun 2020 dengan jumiah cadangan yvang bisa
dipulihlean (recoveryl sampai mbun 2050 sebesar 2.5 miliar barel dengan
asumsi penurunan  produksi sebesar 10%. Profil produksi minyak
nasionil dapat dilihat pada Gambar 14.

Gambar 14. ...
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Gambar 14. Profil Produksi Minyak Bumi Tahun 2015-2050

Produksi minvak terscbut dimanfastkan untuk kilang dalam negeri dan
ckspor. Porsi ckspor direncanakan akan berkurang hingga sekitar 15%
pada tahun 2030, Porsi ekspor minyak bumil dan pemanfastan untuk

kebutuhan dalam negeni dapat dilihat di Tabel 14,

Tabel 14, Produksi Minyak Bumi dan Porsi Pemanfaatan
untuk Ekspor-Domestik Tahun 2015-2050

Pemanfotan 2016 20168 2017 2048 2019 2020 2025 2030

4879 5523 5035 4421 4002 3850 4712 5751 6853 5940
6% 6T 6% G68% 68% TO% B3N BS5%E BN 85%
2079 2677 2469 2081 1799 1553 965 1046 1227 1048
i 3k 3% 33% 3% 3% 30% 1T 15%  15A 15

Total produksi 7858 8200 7504 6502 5801 5203 567,7 6765 B180 6988

Domestik
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Pada rahun 2015, Komite Eksplorasi Nasional mengusulkan tambabun

potenisl cadangan migas sebagal berkut:

Potensi sumber daya migas schesar 52 miliar BOE bernsal dari
discovery, vang dapat dipertimbangkan sebagal penambahan dalam
cadangan migas tahun 2016; dan

Potensi sumber daya migas sebesar 16,6 milinr BOE dan kegatan
eksploras: awal, namun membuiuhkan pengujian lebih lanjuL

Apabila termuan tersebut diupayakan dengan sungguh-sunggub melalui
berbagai insentif, maka shkan diperolelh mbahan cadangan, dan secam
langsung dapat meningkatkan produksi minyak nasional,

Untuk mencapai sasaran pengembangan energi minyak bumi di atas,
kegintan yang dilakuksn, antava luin:

1)

2)

Mengurangl ketergantungan impor BBM  secara bertshap dan

menghentikan impor BEM paling lambat tahun 2025,

Meningkatican Kapasitas kilang minyek nasional menjadi lebah dan

2 juta barel per hari pada tahun 2025, melalui pembangunan kilang

baru dan Rencana Induk Pengembangan Kilang (Refinery

Development Master Plan/ RDMP}, vang dapat dilakukan melalai:

« Pembangunan 4 kilang minvak bari, dengan tambahen kapasitas
gekitar 906 nbu BOPD: dan

* RDMP yaitu peningkatan kapasitas 4 kilang Pertaming, dengan
tambahan kapasitus sekitar 402 ribu BOPD,

Gambaran kapasitns terpasang dan pengembangan kilang minyak tahun
2015-2025 dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. ...
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Tabel 15. Kapasitas Terpasang dan Pengembangan Kilang
Minyak Tahun 2015-2025

=0
o
iy
L= h)
L
e
i
=

Catatan: Hasill produksi kilang  telah  mempertimbangkan kapasitas
pengalahan kilang dan losses akibat proses pengplahan minyak mentah
menjadi BBM dan produlk kilang lainnya.

4

H

Mengurangt ekspor mmyak mentah semaksimal mungkin dalam
rangka  memprioritaskan  kebutuhan  dalam negeri dan
menghentikannya pada sast kilang dalam negeri sudah mampu
menyerap seluruh produksi dalam negert.

Meningkatkan rasio pemulihen cadangan minvak bumi hingga
mencapal 100% pada wmbun 2025, dengan meningkatkan kegiatan
cksplorasi sécara mosif menjadi tiga kali lipat,

Gambaran cadangan minvak bumi per provinsl yang terdind dani
cadangan proven, probable, dan possible dapat dilihat pada Tabel 16,

Tabel 16. ...
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Tabel 16. Cadangan Minyak Bumi Nasional per Provinsi
Batunn. hutn bamsl

Allayah | Paing

flay L1809 29710 Ay 28752

1
?  Sumatera Selatan BEG.2 a1 s 2409 10819
3 Jiveen Targah 4154 2005 2834 9183
4 lowa Barat 3788 1085 578 5862
§  Kalimpnian Timur 65,1 1451 534 4634
6 fowaTimmr 1358 658 62,8 2h4.1
T Kepulsin Riay 06,7 6.1 1414 3042
B Papus Papos Barat TS a0 05 RGO
8 Jambi 8.7 661 a25 1283
10 Aceh 188 214 125 1150
11  Sumstsrs Utars G54 706 282 1662
12 Lampuing &1.0 02 - 512
13 Nshmantan Salaion 354 58 13 624
18 Sulawesi Tengah anz 25 140 13,7
15 DK Jpharta 10.8 14 8.1 10,1
16  Swlavesi Sslatan 105 2.7 132
IT  Maiusa LR 8 25 126
1B Banihs Baliting 2.7 : . T
18 Kalimantam Tongsh DOO0E| 00034 00004 00042
20  Timor-Malikis ; . . %
Total 26025 LASE3 L7442 13050

Memastikan produksi minyak bumi tidak kumng dari 5677 rbu
BOPD pada tahun 2025,
Mengoptimalkan produks: lapangan minyak antara lun dengan
memberinkukan kontrak bagi hasil [Production Sharing Contract/ PSC)
khusus untuk kegiatan Enhanced Ofl Recovery (EOR) dan segera
memutuskan status kontrak yang akan berakhicr pada lapangan-
lapangan yang mempunyai potensi EOR.

Beberapa ...
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Beberapa lapangan minyak terkait dengan EOR dapat difihae pada Tabel 17,
Tabel 17. Rencana Pilot Project EOR
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Menyvempumakan sistem, syarat, dan ketentuan (terms  and
conditions] Kontrank Kerjn Sama (KKS) migas Konvensional dan nan-
konvensionnl yvang lebih menarik bagl investasi.

Meningkatkan keterlibatan negara dalam  pendanaan  kegiatan
cksplorom melalal mekanisme pendanaan darl scbagian pendapatan
negara dan migas (petroleum  fund) vang merupakan bagian dan
premii pengurasan (depletion premium) atau dar sumber pendanaan

lamnyit.

49 Meninskatkarn ..,
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9 Menmgkatkan ot kelola  dowm hole migas  dalam  rangka
meningiotkan penaweran dan pengembangan WK migas, antars lain
dengan mencrapkan keterbuknan datn miges dan tidak menjadikon

datih migis schognl objek Penerimasn Negara Bukan Pajak [PNBP)
ACIls.

U] Melakukan nset dasar eksplorasi migas dalam rangka meninghkatkon
cadangan migss, antara lain nser migas non- konvensional, riset sistem
petroloum pra-tersier, riset sistem petroleum gunung api, dan riset gas
hiogenik.

b. Gas Bumi

Pasokan energi pimer untuk pemenuhan kebutuhan gas bumil dalam
negeri terdirl dari sebagian produksi gas bumi dalam negerd dan impor
LPG. Selanjutnys gas bumi tersebut dimanfaatkan seteluh  proses
transformasi melalud kilang, lasilitas pengolahan, dan pembangkit listrik
dan menghasilkan energi final berupa listrik, LPG, dan Dimethyl Ether
(sebagal campuran LPG), yang dimanfastkan oleh sektor pengzuna
Sedangkan mmpor LPG langsung dimanfaatkan oleh sektor pengguna
Sektor pengguna gas bumi yaitu industr, transportasi, rumah tanges.
komersial, dan sektor lainnya. Adapun pemanfaatan lnngsung gas bumi
yvaitu melalul jaringan gas kota dan tabung Adserbed Natural Gas (ANG)
yaity tabung depgan teknologi khusus untuk menyimpan gas  bumi
dalam tekanan yang ‘aman dan volume yang memadil. NMustrasi aras
kebutuhan- pasolcan gas bumi dapet dilihat pada Gambar 15.

Chambar 15,
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Gambar 15. [lustrasi Arus Kebutuhan - Pasokan Gas Bumi

Pangsa gas bumi dalam bauran energl primer tahun 2025 sebesar 22,4%
{89,5 MTOE) dan pada tahun 2050 sebesar 24,0% [242.9 MTOE], sesum
dengan sasaran enctgl primer gas bumi dalam KEN. Pasokan energi
primer gas burmi terdinl dan pasolein gas bumi untuk domestik dan impor

LEi. Hasil pemodelan pasokan energl primer gas bumi dapat dilihat pada
Tabel 18,

Tabel 18, Hasil Pemodelan Pasokan Energi Primer -
Gas Bumi Tahun 2015-2050

192 41T 445 am) 513 555 MA7 1042 1866 2317

. i B1% % BN 91N GIN G1% gEn A oTR
38 42 45 48 52 585 48 45 6o 52

il BN DO DN (SIS 8% BIN 50N AN JER YN

Tatal 430 453 494 531 BBS 610 BOS 1091 IME 2429

Adapun ...
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Adapun pasokan gas bumi dan LPG yang harus dipenohi pada mhbun

2025 dan 2050 dalam satuan juta standar kaki kubik per hari/ standarnd

cubne fest per day (MMSCFD) dan juta ton dapat terlibst dalam Tabel 19.
Tabel 19. Pasokan Energi Primer - Gas Bumi Tahun 2025 dan 2050

Tahom Pasokan En Volume Kesotaran oot Priseids
GAS BUMI BO5 97867 MMSCFD | 22.4%
2025 G bumi ik domestik j‘r{ 82911 MMSCED |
| - Impor LPG a8 4.0 Juti o
MINYAK BLIMI 2429 270131 MMSCFD | 24.0%
lﬂiﬂ (s Dum) untuk domestik I-!T,T 25.869.1 MMSCFD . -
Impor LPG e 44 Juta ton

Herdasarkan sasaran KEN, pasokan energl primer gis bumi vang tercdin
dar gas bumi untuk domestk dan impor LPO tahun 2025 sebesar
2,786, 7 MMSCFD dan tahun 2050 sebesar 27.013, 1 MMSCFD.,

Adapun pasokan gas bumil ontuk domestik, berpgal dam:

. Sebagian produksi gas bumi nasional, mengingat produkst nasional
tcdak selunthnve diginakan unitok dalam negeri kafena masih ada
komitmen ehspor gas bumi hingga tahun 2035, meskipun volumenyn
akan sernakin berkurang secarn signifikan, sebagnimana dapat dilihat
patcla Trbel 20,

Tabel 20. Produksi/Lifting Gas Buml dan Pemanfaatan
untuk Ekspor - Domestik Tahun 2015-2050

Kplerandar

47860 25610 24640 20100 20410 19750 9480 7072

MS% 330% J0.6% 25E% 206N ABHN MIN 120N 0% %
41210 506840 55780 57TM0 58870 56360 57320 51008 6.2024 55881
SATN BESN BS4N TRXN TARN NN BEEN  ETEN 100N 100%

Total fiteg gos bumi  6.907.0 TH550 R0420 7.7840 77080 76110 6.6ED0 58081 A2024 56681

Profil
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Profil produksi gas bumi nasional juga dopat dilihat pada Gambier 16,

[ Sauan: MNSCTO e
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Gambar 16. Profll Produksi Gas Bumi Tahun 2015-2050

2. Impor gas alam (natural gas) stau potensi produksi dari tambahan
temuan cadangan, dengan mempertimbangkan adanyn potensi defisit
gas mulai whun 2020 sckitar 4018 MMSCFD dan  semakin
meningkat sampal dengan tahun 2050 sebesar 20,201,0 MMSCFD.

Kebutuhan dan rencana pasokan gas bumi untuk domestik, dapat dilihat

pada Tabel 21 dan Gambar 17

Tabel 21. Kebutuhan dan Rencana Pasokan Gas Bumi Tahun 2015-2050

ZAawan WhIBCFL

! LiFLD SSH40 SETS L0 SsI0 esars Rk | 11
“‘_.“ 1RhAE BH 13K FSAA4D
o Dol pubeledon . 4 E20H G000 SAFA LTNA L&ETH EE3ED ATIA0  AM000  mEosd  Annad
- Surmha /(rieBaity ; - - ML DAY EIITD (RN SEINLA
Catgtan

©| Feman AP B han i L FE

Gambar 17. ...
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Gambar 17. Kebutuhan dan Rencana Pasokan Gas Bumi
Tahun 2015-2050

Energi primer gas bumi juga mencakup kebutuhan LPG yvang dipenuhi
dari produbsi kilang LPG dan impor LPG. Produksi LPG dalam negen
ritlatif tidak mengalami peningkatan akibat keterbatasan bahan baku
LPG, sehingga lebih dart 50% pasokan LPG domestik saat ini dipenuhi

dart impor.

Rebutuhan LPG tahun 2025 diproveksikan sebesar 9.5 juta ton dan
thhiun 2050 sebesar 13,2 juta ton, apabila tidak dilakokan kebijakan
terkait pengurangan impor. Kebutuhan LPG don skenaris pengurangan
impor LPG melaiul pengembangan jaringan gas kota, DME, dan tabung
ANG secara lebih detail dapat dilibat pade Gembar 18,

Cambar 18. ...
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Gambar 18. Hasil Pemodelan Kebutuhan dan Pasokan LPG
Tahun 2015-2050

Pemodelan kebutuhan dan pasckan LPG besene produk lainnyva secara

rinct dapat dilihat pada Tabel 22

Tahel 22. Hasil Pemodelan Kebutuhan dan Pasolan LPG
Tahun 2015-2080

ketErangmn

DEMAND LPG

Aritit e ——— 82 a5 BA ia & Ta T8 ) 18 B
-+ Jnnmgan gan kota 60 0p48 ODa 013 02 03 o7 w0 18 2A
DME 00 o002 CO02 OO0 004 OOM4 10 12 15 LS
Tachwng AT 0,0 0.0 0.0 00 oD 01 ik | i B R i

DEMARD LPG =

il g 62 G655 6,4 i3 i Rl 80 103 1156 133
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Untuk mencapai sasaran pengembangan energi gas bumi di atas,
kegiatan yang dilakukan, antara lain:

H

2

3]

4

Memastikan produksi gus bumi menjaci tidak kurang dar 6.700 juta
kaki kubik per hari (MMSCFD) pada tahun 2025,

Mengurangi porsi ekspor gas bumi menjadi kurang dan 20% pada
tehun 2025 dan menghentikan ekspor gas bumi paling lambat tahun
A6, dengan menmjamin  penyvernpan  produksi gas dalam negeri
untuk industri yang terintegrasi hulu-hilic, transporing dan sektor
lainmym.

Menvielesalkun kebijakan harga gas buml dengan membentuk badan
penVangRa gas nasional,

Meninglkatkan rasto pemulihan cadangan gas bumi Hinggs mencapai
100% pada tahun 2025, dengan meningkatkan kegiatan ¢ksplorasi
secare masif menjad) tign kali lipat.

Gambaran cadangan gas bumi per provinsi vang terdiri dan cadangan
terbukts (proven), terukur (probable) dan tereka (possiblel dapat dilihat

pada Tabel 23.
Tabel 23. Cadangan Gas Bumi Nasional

Saluan B ool seer jBCTY
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5] Mempercepnt penyelesaian proyek gas bumi ontars lan sebagnimana

dapat dilihat pada Tabel 24

Tabel 24, Target Proyek Hulu Gas Bumi

BTV R i"l':| it I'J"".I""|

Bink Sangkang Bulawesl S=latan 2010

1
| 2 Biok Matindok Sulawes! Tenih 2014
_ 3 Proyok DD Kalimantan Timur. Bangka 2010
Lwpangan MIDA-MEH { ok fshons
| a Macurn Stais Jwn Timur 2ma
5 Bika Aceh 207
& Lapangan Mngloik (Blok Moar Baka) Kallmantan Timir 2m7
7 Lispavnjgan dambuprmn Tieing Bl (Blak Ao i 2018
. Copai)
B Proyak Tongguh Train-3 Popusa Baral 2020
_ i Lapangan Abadi (Blok Massia) Mahuku 2030
| 10 Biok East Natuny Kepulauan Rlou 2028

6] Mempercopat penyvelesaian pembangunan infrastrulour gas bumld,

antara lain sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 25

Tabel 25. Target Pembangunan Infrastrulktur Hilir Gas Bumi

[ i -
largst Seerm

1 LNG South Sulawesi Sulawesi Sedatan 2018
2 Pips Muam j@amng-Musra Tawar-Tagal Gede  Jaharts-Jlows Barst 2016
3 Recelving Terminal Banten Bantan 2017
4 FSAU Jawn Tengah Lawa Tengah 2017
5 Pipa Greslk Semarang lawn Tengah Timut 2017
6 LNG Tangguh Train-3 Papua Basat 2020

71 Melakulkan ..,
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7l Melakukan komersinlisasi menwm bor purwaraps [prototype rig) Coal
Bed Methane (CBM) yang telsh dibuat dengan target 2 unit, per tahun,
dialam rangka meningkatkan dan mengefisienkan kegiatan eksplorasi
dan eksploitasi CBM.

&) Menetapkan horga gas vang kompetitif untuk konsumen  dalam
negeri, khosusnys  industri, dalam rungks meningkoatkan nilai
tambah.

9) Mengendalikan impor LPG mengad! di bawah 50% darl kebutuhan gas
nasional pads mhun 2050, antacn lain:

« Membangun jaringan gas kota bagi 4.7 juta sambungan rumah
tangena atau sotara 0,7 juta ton LPG pada tahun 2025,

o Membangon fasilitns pengoluhan DME (sebagsi campuran LPG)
dengan rencana produks) sekitar 0,4 juta ton pada tahun 2025,

* Mengembangkan tabung khusus (ebsorbed natural gas/ANG)
dengan roncans pengembangsn sebesar 0,1 juta ton pada tahun
2025.

Tabel 26. Rencana Pengembangan Jaringan Gas Kota
Tahun 2015-2030

Satwan 201 i 3 018 2
i Sambunganmmah  RibSR 211 332 804 910 1284 1834 4734 77
2 Indikagi kebutuban gas MMSCFD 3 5 0 15 2 30 7T 128

Rencann pengembangan jaringan gas kota tahun 2015-2030 dapat dilihat
pada Tabel 20. Indikas) lokasi pengembangan juringan gas koto, sebagai
berikut:

» Tahun 2015-2020: Surabaya, Sidoarjo, Gresik, Pasuruan, Batam,
Cilegon, Bekasi, Karawang, Semarang, Lampung, Jambi, Sukabumi,
Subang. Jombang, Negoro-Muojokerto, Medan, Belawan, Pekalongan,
Pati, Mukassar, Indramoyu, Purwakarts, Polembang, Solo Raya,
Pekanbari, Prabumulih, Jakarta;

o Tahun ..,



L=

&{'{;J

e —

&
%,

PRESIOFEMN
REPUBLIN INDOHESIA

N

o Tahun 2021-2045: Bandung, Arawinangun, Waje, Bontong,
Majalengka, Malang, Balikpapan, Samarinda, Asahan, Langkat, Binja,
Tebing Tings, Aceh, Ogan lir, Jepara, Cianjur, Demak, Kudus,
Grobegan, Bojoneporo, kutai Timur, Banggai, Momowali, Seram,
Ambon, Bintuni, Lemongan, Bangkalan; dan

o Tahun 2026-2030: Delh Serdang, Bandung Kabupaten, Cirebon,
Probolinggo, Tuban, Yogyakarta.

Batubara

Hosil pemodelan pasokan energl primer batubsrs dalsm bauran energ
prmer thun 2025 adalah sebesar 30,0% (1198 MTOE) dan pada tahun
2050 sebesar 25,3% (2559 MTOE). Porsi buuran energl primer batubara
tersebul sudah sesusi dengan torpet badran energl primer batubara
dalom KEN. Hasil pemodelan pasokun energl primer batubara dapat
dilihat pada Tabel 27

Tabel 27. Hasil Pemodelan Pasokan Energl Primer - Batubara
Tahun 2015-2050

Enigl Promer 2010 2 ULk

Batubara G768 T3S 6807 B84 G76 1048 1188 1475 1984 2559

Sehagian besar pasokan energl primer batubara tersebut dimanfaatkan
langsung untk pembangkit listrik dan sektor industri. Selehihnya
diproses menjadi synthetic gas. (melahui coal gasification), Dimethyl Ether,
dan briket, yang dimanfaatkan antam lain oleh sektor rumaeh tangegn,
industri, dan komersial, llustrast arus kebutuhan dan pasokan batubara

dapat dilihat peda Gambar 1.
CGambar 19. ..
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Gambar 19. llustrasi Aros Kebutuhan - Pasokan Batubara

Adapun pasokan batubura untuk kebutuhan domestik pada tahun 2025
dan 2050 dalum satuan juta ton dapat dilihst pada Tabel 28,

Tabel 28. Pasokan Energi Primer - Batubara Tahun 2025 dan 2050

Posikan Enpog) = . Hauran
: & : MTOE Violusme el ) , Il
e Emargt Frimig

2053 Juta Ton

2050 BATUBARA 2559 4388  Juta Ton 'm

Kebutuhan barmbara domestik akan meningkat tiap tshun seiring dengan
peninghkatan kebutuhan domestik untuk bahan bakar pembangkit listrik
dan sektor industri. Produksi batubara tahun 2015 mencapai sekitar
4616 juta ton dan mulni thun 2019 akan dikendalikan maksimal
sebesar 400 jute ton kecuali kebutuhan domestik melebihi 400 juts ton.

Ekspor ...
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Ekspor batubara skan dihentikan paling lambat pada wmhun 2046 sant
kebutuhan domestik mencapal lebih darl 400 juta ton. Profil kebutuhan

dan produksi batubara dapat dilihat pada Gambar 20,

Produbsi batubara Elspor batubara
4616 dibatmsi hanya 400 juto ton dihevtikan &
mulal 2018 tahun zn.u;-[
L

Domestik

2015 2020 2025 2030 2035 2040 2045 2050

Gambar 20. Hasil Pemodelan Kebutuhan dan Produksi Batubara
Domestik dan Ekspor
Sccam lebih rincl, angka produksi batubara vang mencakup pemenuhan
kebutuhan domestik dan ekspor dapat dilihat pada Tabel 29

Tabel 29. Hasll Pemodelan Produksi Batubara Tahun 2015-2050
Salaan: fute ian

958 1259 1382 1514 1671 1TO6 2052 2527 3401 3886 4347
20.T% 30.4% J38% IT6% ALAN 440N S10% B3N ESON 973N 100%

Elapar 36568 2881 2T4E 2516 2329 2204 1948 1472 5869 114 0O
Total Produksi  461.6° 4140 4130 403.0 4000 4000 4000 4000 4000 $000 4387

Uniuk ...
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Untuk mencapal sasaran pengembangan energi batubara di atas,
kegiatan yang dilakvkan, antarn lain

1}

3

4

)

Mengendalikan produksi batubara maksimal scbesar 400 juts ton
rmulia tehun 2019,

Mengurangl porsi eckspor batubara secaran  bertahap  dan
menghentikan ekspor batubara paling lambat tahun 2046, dalam
rungkin memprioritaskan kebutuhoen dalam negeri.

Momtonum pemberian [zin Usaha Pertambangan (IUP) dan lzin
Usaha Pertambangan Khusus [IUPK) batubara di hiten alam primer
dan lahan gambut yang berads di hutan Konservasi, hutan lindung,
humn produksi, dan area penggunann lain.

Mewajibkan pemanfaatan teknologl energi batubara vang raumah
limgkungan [Clean Ceoal Technology/CCT) dan efisiensi tinggi (Ultra
Super Critical/ USC) secara bertahap.

Meningkatkan kualitas survel geologi oleh lembagn Pemernntah untuk
cksplorasi sumber daya dan cadangan batubara.

Sumber dayn dan cadangan batubara per provinsi dapat dilihar pada
Tabel 30 di bawah inl.
Tabel 30, Sumber Daya dan Cadangan Batubara

Eaakdki | LA T

Eolces~NposwuS

i
El."l'l-ﬂ.

Bumartern Ealatan 502303 oA
Eailhrresintair Thirias AN, 102 11. %N & A AR A 18, 1048
Farlemar s Ridl ks 184FT0 1. 06G,= 24759 4. 848,59
Fudirnmistan Tengmh A AZH 0 i T | 440,85 Gra,mn
Amembi 2. 224.0 I7.H & i
Mime 18001 524,05 Ly GBRT.R
il Paeal 7OE. 5 i A LR
Fapinmars e Baml 4015 -
Bt asng . '
b sl Sl k. | mAa (1N (3% |
B laaisi L 10,0 10
Fapus Warat 1288 -
LA mar.s
SanrjatErm Ui 4
Elpintiee AN
Prnfikle L
Pl uiseld LiTarm na
Siplapwewsd Thrgak 2.0
P TR o,
Liwwwian Thimaui 0.1

Tiviai 134 TO6T 20200, LRISEN | AT WA, T

d. EBT ..



PRESIDEM
REPUBLIN INDONES A

.51 .

d. EBT
1. Pasokan Naslonal

Hasil pemodelan pasokan energl primer EBT dalam bauran energi
primer taboan 2025 sebesar 23,0% (92,3 MTOE) dan pada tahun 2050
scbesar 31,2% [(315,7 MTOE). Porsi buuran energ primer EBT
tersebut sudah sesuai dengan target energl primer EBT dalam KEN
vt pada mhun 2025 paling sedikit 23% dan pada tehun 2050
paling sedikit 31%. Haxil pemodelan pasoksn energi primer EBT
dezpar dilihar pada Tabel 31.

Tabel 31, Hasil Pemodelan Pasokan Energi Primer - EBT
Tahun 2015-2050

Selain ...
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Selmn digunakan sebagal energl primer untuk pembangkit, EBT juga
dikembangkan sebagal energl yang digunakan secam langsung oleh
sckior pengguna vang dalam pemodelan dilnkukan berdasarkan:

» Keburuhan listrik dengan sasaran pemanfsatan listrik per kapita
tnhun 2025 sebesar 2.500 kWh/kapita dan tahun 2050 sebesar
7.000 kWh/kapita, dan rencana pengembangan EBT non-listrik
berdasarkan realisasi produkst sam! m, dan rencans optimal
pemanfantan BBN di sektor pengguna; dan

* Kescimbangan sisi kebutuhan dan pasckan encrgi agar sasaran
bauran EBT tahun 2035 sebesar paling sedikit 23% dun tahun
2050 sebesar paling sedikit 3 1% tetap tercapai.

Berdasarkan hasil pemodelan untuk mencapal sassran baumn EBT

dalam KEN, maka kapasitas penvediaan pembangkit listrik EBT whun

2025 harus sekitar 45,2 GW dan pada tahun 2050 sekitar 167,7 GW.

Adapun  proveks: peasokan EBT baik vang menghasilkan listrik

maupun pemanfastan langsung pada twhun 2025 dan tabun 2050

dapat dillhat pada Gambar 21.

Tahun
2025

Tahiun

2050

* Valah il SR 100N p ] AN R D okl b Lk I |.'u-hlﬂu-|nﬂ.

Gambar 21. Pasokan Energi Primer - EBT Tahun 2025 dan 2050

Hiasil ...
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Hasil pemodelan pengembangan pembangkit listrik EBT per jenis
pembungkit dapat dilihat sebagaimany pada Tabel 32,

Tabel 32. Hasil pemodelan Pengembangan Pembangkit Listrik EBT

Tahun 2015-2050

Saliinn: Ny

Funps B 14385 16EIA 104008 JIA0 FANDS 1085 TRMLS EMOL LXama  FE4A0
- ANIET AAMLT ARANT A4007 SEERD SAIS2 CTUHNT TLONO4 PNOBAT 380000
:“_"'““_' WIA  2ME  JAT BR300 TSOO  LOMO0  RO0G00 2B0OO  BA000 VOO0
LT R LATLD LAOLE 18600 20000 32000 25004 S8000 uwapdo ITAGOO SHDO000
_ll'.l'- TES 1 INE IF6D HE00  B0O0  ESO00 1LFOOD FEBO00 dSDO0D
| dngn a1 8 TR MO 9AS 4060 1MI0S  TOA0D STAEIO0 280009
T oy M0 MRS A6 LETHA 20087 ZAAO 3AXAE ATIEA 40143 R1000
Tintai HEATD OATRE OSEXS THE 130108 1RISTT 4EIA07 WOASLA 1RGSR IATS4AN

Rincinn hasil pemodelan pengembangan pembangkit listrik EBT,
seboga berilout;

« PLT Panas bumi: Pengembangan panas bumil untuk tenaga listrik
dipraoyeksikan sebesar 7,2 OW pada tnhun 2025 dan 17,6 GW
padia tahun 2050 atnu 59% dari potensi panas bumi sebesar
29.5 GW. Potensi tersebut dapat meningkat seiring dengan
peningkatan eksploras: dan penemuan cadangan baru.

« PLT Air Pengembangan tenaga air untuk tenaga Ustrik
diproyeksiln sebesar 18,0 GW pada tahun 2025 dan 38 GW pada

tnhun 2050 atay sekitar 51% dan potensi tenaga sir scbesar
75 GW.

+« PLT Minihidro dan Mikrohidre: Pengembangan tenaga minihidro
dan mikrohidro untuk tenaga listrik diproyeksiknn sebesar 3 GW
pada mhun 2025 dan 7 GW pada tahun 2050 atau 37% dar
potensi minibidro dun mikrohidro sebesar 19 GW.

= PLT ...
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* PLT Bioeoergi: Pengembangan Boenergi untuk tenags listrik
diproyeksiktan sebesar 5.5 GW pada tnhun 2025 dan 26,0 GW
pada tahun 2050 atau BO% darl polensi bicenergl  sebesar
32,7 QW.

« PLT Surya: Pengembangan tenage surva untuk tenaga listrik
diproyeksikun sebesar 6,5 GW pada tahun 2025 dan 45 GW pada
tahun 2050 atau 22% dari potensi surya sebesar 2079 GW,
Proyeksi PLTS cukup optimis mengingat trend investasi dan harga
listrik dari PLTS global semakin murah dari wakiu ke waktu,
seiring dengan kemajuan teknolog.

* PLT Angin/Bayu: Pengembangan tenagn bayu untuk tenago
listrik diproyveksikan scbesar 1.8 GW padd tahun 2025 dan
28,0 GW pada tmhon 2050 atau 46% dari potensi bavu sebesar
BO.6 GW.

« PLT EBT innys: Pengembangan cnergi terbarukan lainnyn
untuk tenaga listrik diproveksikan sebesar 3,1 GW pada tahun
2035 dan 6,1 GW pada tahun 2050, PLT EBT lainnya antara lain
PLTD dengan campuran bipenergi, PLT Arus Laut, PLT gelombang
laut, PLT energi panas it (Ocean Thermal Energi.

Pengembuangan pembangiit listrik EBT per jenis EBT terdiri dari
provek yang sudah direncanskan untuk dikembangkan (cominitted
project) dan proyek vang teridentifikasi memiliki prospek  untuk
dikembangkan (potential project) dapat dilihat pada Tabel 33,

Tabel 33, ..,
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Tabel 33. Hasil Pemodelan Indikasi Rencana Penyedinan Kapasitas
Pembangkit Listrik EBT Tahun 2025-2050 {Committed Project

dan Potential Profect)

(T e e | o
A Cwited et ESATS MTLT  MRAIET _
Fanes fram L4385 TS ML Penas B LAAS . IMAE  1RME0
i AEFET  TAGRAT Li.0ee 7 & anial ifagg; oo
Wwaidm & Bencans distitinesl  Minhidm & -
Mikesitirn 1574 1573 LT ; Wmdbdcin U L G
Uiniiivg LEME 20088 LODOD  ERT detam AUEN  Pisannng La7ia  SS00 0000
-p sy 508 540.% tarp s AN00 o000
ge it ot e Anggn A1 LE00  JA.0000
LRI taberiyn Wh Lt l 10 o MO A K000
B st Pt . iESHS  faLonad o =

Sant i Pemienintah  telah  merencankan provek pembangunan
pembangkit listrik yang bersumber dari EBT sampal dengan mhun
2025 (committed project), Namun kapasitas pembangkit vang
direncanakan  tersebut  belum  memenuhi kapasitas  vang
direncanakan pada tahun 2025 yvaitu sebesar 45,2 GW dan tahun
2050 sebesar 167,7 GW. Untuk mencapai target-target tersebut, akan
dibangun mmbahon proyek pembangkit EBT sesual derigan prospek
peleang pengembangan EBT ke depan (potential projec). Hal ini
merupakan peluang bagi Pemerintah Daerah untuk mengembangkan
potensi EBT lokal dan menyusun proyeksi pengembangsnnys dalim
RUED.
Adapun pengembangan EBT scbagal energi untuk pemanfastan
langsung yang mencakup antara lain biofuel, biomassa, biogas dan
CHM juga diproyeksikan meningkat, sebagaimana dapat dilihat pada
Tahel 34.

Tabel 34, ...
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Tabel 34. Hasil Pemodelan Pengembangan EBT
untuk Pemanfastan Langsung Tanhun 2015-2050

SOt 2ILE ]| it S 2025 2 JLidi SUSEN
Blokeel*  Juts KL 13 34 43 68 B0 138 208 341 623
Biomasa lulatn 56 57 58 62 64 67 84 107 163 27
Biogas  Jutem® 252 354 498 690 956 119 4BAR 78RS 13483 19589
CAM MMSCFD 03 03 04 0.6 0.7 08 480 6HEB 2335 5783
Lmtafam = Tuled leemank e biokas| yang disanfneiian sshngsl oo mm il b s BT

Untuk mencapai sasaran pengembungan eonergi EBT di atas,

kegintan yang dilakukan, antars lain:

1} Membentuk badan usaha EBT tersendin vang ditugasi
Pemeriniah  untuk mengembangken, memanlastkan dan/atau
membel EBT.

2] Menerapkan don menyempurnakan feed in tarff dari pembangkit
EBT kepada badan usaha ketenagalistrikan vang berlaku selama
harga hstrik EBT lebih tnggi dari hargn listrik dari sumber energi
primer lninnya.

Al Menyvusun pedoman pemberian subsidi energl oleh Pemerintah
Driverah vang anggarannya dialokasikan dalam APBD,

4] Menganggarkan pembangunan infraestrukur EBT secars
berkelanjutan untuk desg-desa yang tidak akan terlistrild dalam
janghka panjang.

5) Menugaskan lembags pembinyaan infrastruktur nasional untuk
meminayal provek pembangunan EBT.

B} Mengembangkan sistern tenags listrik kecil berbasis EBT untuk
penvediaan listrik di wilsyah-wilayal vang tidak terjengkau oleh
perlunsan jaringan (grid).

Sebagal  pedomin  penyusunan RUED; telnh  disusun rencana

pengembangann EBT per provinsi tahun 2016:2025 berdssarkan

potensi, komersialisasi, dan kebuiuhan energi, khususava PLTP
dan  PLTA, scbagaimana diumikan dalom sub: bab  berlout

inl. Mayoritas pemenuhan  sasaran  penyedisaan | kapasitas

pembangkit listrik EBT wahun 2025 disumbanghkan oleh PLTP dan PLTA.

Reticana ...
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Rencana pengembangan EBT tersebut merupakan arb  indikatil

privritas pengembangian EBT per provinsi, agar semua pihak baik

Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah  berkolaborasi

mendukung upsys pengembangan  EBT  berdasarkan  priornms

provinst tersebut.

Panss Bumli

Sebaran PLTP per provinsi dupat dilihat pada Tabel 35 di bawah ini.
Tabel 35, Potensi Panas Bumli per Provinsi

B 2168 L.BaT 54y 1518 1TES
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7 Sumateen (ham 200 i £34 1,868 . 20 2316
1 Llempung Akl &Ly 1243 L3ia 20 1399
4  Susmaiorn Saistos m £a5 U] Wi . i
L Jewn Tomgnh 120 = 1) 817 %44 115 30 1344
6 Susnatern Hanm E ] il il 1V LA = 1036
T Busa Tenggsrn Timas 7 A a2 748 16 63
A s T LS 25T A Lo - La1g
B By 367 73 584 780 180
10 Acih aal ap xa0 a2 . i i
i1 Jambi 34 14 32 K ik an g
12 Solewss Limms £ I3 iTe 240 150 TR 168
13 Mok LFiem 104 1 1 480 SED
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Acuan indikasi rencana pengembangan panas bumi per provinsi
berdasarkan potensi, komersialisasi, dan kebutuhan energ di setiap
provinsi dapat dilihat pada Tabel 36,

Tabel 36. Indikasi Rencana Penyedinan Kapasitas Pembangkit Listrik
Tenaga Panas Bumi per Provinsi Tahun 2015-2025

Ean WA
I o st RS LS DimE LS IFEERP  Llagy D00 LMERD  LMTD LE1ES :I.l‘.":|]1;|
| ¥ Lempeny (T TR T T T T TN T T T (T TR 7 T T S T S =1
I el He e e S M0 W0 MT0D  S=T0 0 @ A A WA
By Paglan Raly® T T ma [T FLTH T [ENi] LT g FHIL
B o MA MR GEED A s0ks
0 Byl ME (MM M08 AR 9RO . MRS MBS MEn
[ & ima  WnA MER O LA mmen aToe  EHe EA
[ B * T T ] ) i ma N inan (1114} =4 XLl
L [ 1] (1T e LML il W L1 iTi] 10 §; 7 g B
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Untuk mencapai sasaran pengembangan PLTP di atas, kegiatan

yang dilakukan, antara laln:

1] Menugaskan Badon Usaha Milik Negara (BUMN)/Badan Layanan
Umuom [BLU] untuk mengembangkan PLTP.

2] Mengalokasikan pembinyaan pengembangan panas: bumi melalu
Penyertaan Modal Negara (PMN) dan pinjaman kepada BUMN,

3) Meningkatkan kualitas dan kuantitas survel potensi sumber dava
don cadangan panas buml.

4] Melnkukan pelelangan WK panas bumi minimal 7 WK per tahun.

3] Menvispkan rekomendasi WK panas bumi minimal 4 WK per
tithurn.,

) Memberkan ..,



_Ff
;{'!:-"

FRESIGEN
REPLUSLIKN ITNDONESIA

- B3 -

6) Membenkan penugasan survei pendabuluan dan/atan eksplorasi

keponds Badan Usaha

71 Menyusun kebijakan harvga jual hatrik panos bum:

8) Meningkatkan survel pendabuluan don/atau  eksplorasi oleh

mstans Pemerintalb

3. Tenaga Air

Sebaran PLTA per provinsi dapat dilihat pada Tabel 37 di bawah ini

Tabel 37. Potensi Tenaga Air per Wilaynh

Satuan; MW

Wiltayahy/ Provinsi Potons

1 Papua 22371
2 Kalsel, Kalteng, Kaltim 16.844
3  Sulsel, Sultra 6.340
4  Aceh 5.062
5 HKalimantan Barat 4.737
6  Sulut, Sulteng 3.967
T  Sumatera Utama 3.808
8 Sumatoera Baral, Riau 3.607
8  Sumsel, Benghulu, Jambi, Lampung 3.102
10 Jawa Barat 2.861
11 JawaTengah 813
12 Bali, NTB, NTT 624
13  JawaTimur 525
14  Maluku 430
Total 75,091

Arunn  indikasl repcana pengembangan tchaga air per provins

berdusarkan potensi, komersialisasi, dan kebutuhan energi di setiap
provinsi dapat dilihat pada Tabel 38,

Tabel 38 ...
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Tabel 38. Indikasi Rencana Penyediaan Kapasitas Pembanghkit Listrik
Tenaga Air per Provinsi Tahun 2015-2025
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S R e am rar
Untuk mencapai sasaran pengembangan PLTA di atas, kegiatan
yang dilakukan, antara lain:

I} Meningkatkan kualitas dan kuantitas survel potensi energl nir.

4d) Menyempurnakan  peraturan perundang-undangan  terkait
sumber Daya Alr,

Adapun ndiknsi rencana pengembangan EBT lainnya per provins

tahun 2016-2025, selain PLTP dan PLTA, dilakukan dengan prinsip:

1) Prioritas pembangunan  pembangkit  lstrik EBT  dilakukan
berdasarkan konsumsi listrik per kapita per provinsi/wilayah dan
potensi EBT yang tersedia per provinsi,

4] Provinsi/wilayah dengan konsumsi listrik per kapita paling kecil
mendapat prioritas untuk dilikuksn pengembangan £E8T.

Jd) Provinsi/wilayah ...
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3} Provinsi/wilayah dengan patensi EBT terbeésar mendapat prioritas
untuk dilakukan pengembangan EBT.

Konsumsi listrnik per kapita vang dipunakan sebagai dasar untuk
menentukan prioritns pembangunon pembangkit listrik EBT dapat
dilihat pada Tabel 39 di bawah ini

Tabel 39. Honsumsi Listrik per Kapita Tahun 2014

1 Musa Tenguss Timir EOmEA =3 140,56
1  Sotmweni Qs 12644 ZHE0 188 5
3 #apen 40888 24,8 J345
d  Wiyno Teuggas Barat 4. 1.8 1815 703
&  Manuiis Lvarm LIISD B v Jrn
il Geilawesi Tenggam 24T T 1 Xiad
¥ Walues 15360 ER0LT i N
8 Sl Tengeh 2.800.1 L] W3
o rambl A3ILA 10874 LRI
10 Gortein Laasy IBEA 1256
1L Genguuiv 1LEALY THLG 383.0
12 Kalimandan Tergst 74664 ¥l Jas4
13 Halimanian Band R F ] i.aE24 2948
W Rewh &6 L9646 2020
IE  Lampung TN 1anza 408
Wi Soleesd Golstan B8R 43303 B4
17 Papou Bargt LR L8 5058
VB Soliwemi Ltar & 3834 1303 #2056
19 Higu 62574 1asad 8an3
B0 Kahmaigun Selstan as0L7 20830 fsna
I Semamome Saleme J.u23 4 daarn BG4
XY Samaberns D 51314 10083 HEE B
2% fuwa Tangsi 333044 184315 bR
M Samalers s LAY BATLO BT.7
25 Ringsn Batiteng 13342 RO, A B0y
20  Vapuharis T ] 2IFE BT
=B Waiimantas T AT 1ATHE R
2 o 11,684 HasLA 138
30 fawe Timue 204704 05240 7.1
81 lowafarl AR.ETAO A3 8850 By
&4F  Hallmanian LRorm a1z G0 i Wrel B
b T 41701 43350 LIS |
3% egeipue La33 0 24105 Laals
M likann 10,003, 7 LR85 K] 41058
HAHIIRAL o L G0 mra

4. Minihidrn ..
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4. Minihidro dan Mikrohidro
Potensi minihidro dan mikrohidro per provins: dapat dibhat pads

Tabel 40 di bawah in.

Tabel 40. Potensl Minihidro dan Mikrohidro per Provinsi

Satuan; MW Satuan: MW

Folens

Provinsi

1 |Kafimantan Timur 3,562 17 |Riau 284
2 |Kalimantan Tengah 3313| | 18 {Maluku 190
3 |Aceh 1538 | | 19 |Kalimantan Selatan 158
4 |Sumatera Barat 1353 | | 20 |Kalimantan Barat 124
5 |Sumatera Utars 1204 | | 21 |Gorontalo 17
6 |lawaTimur 1142 | | 22 |Sulawesi Utara 111
7 |JawaTengah 1044 | | 23 |Bengkulu 108
8 |Kalimantan Utara 943 24 | Nusa Tenggara Timur 85
9 |Sulawesl Selatan 762 | | 25 |Banten 12
10 |Jawa Barat 647 | | 26 |NusaTenggars Barat 31
11 |Papua 615 27 |Maluku Utara 24
12 |Sumatera Selatan 448 | | 28 |Ball 15
13 |Jambi 447 | | 29 |SulawesiBarat 7
14 |Sulawesi Tengah 370 | | 30 |D1. Yogyakarta 5
15 |Lampung 352 31 |Papua Barat i
16 |Sulawesi Tenggara 301 Total 19385

Acuan indikasi reneana pengembanpan minihidro dan mikrohidro per
provinsi berdasarkan konsumsi listrik provinsi per kapits dan
ketersedinan potensi minthidro dan mikrohidro per provinst dapat
dilihat pada Tabel 41.

Tabel 41.
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Tabel 41. Indikasi Rencana Penyedinan Kapasitas PLT Minihidro dan
Mikrohidro per Provinsi Tahun 2015-2025

I lemmmpiiey pi L} inax L] N EELN THLR IThp THa ey e =0
I e L L2 1] =4} LR my wHi .1 LI HEE] R LR
1 Ly pof k] WLy (RET ] (La N (L1 AL 1A p il b ma
§ EasmEm Tang T e ne aa (EX) =1 TLE LIl P B 1TLE ir1e
B Hims g Teny iLj L5 LA la 182 T il LT (48 LA L1in 8 |
[ 1] ol T TR ira fTA [ L5 il iR [§1F ] [[H8- LR
1 L Ly Li LB} 1A e [2h ] 0T Ly s 1w
B P L3 a1 Wi j=N1 T Ak il LIF 0 Lk iy
[ T T | =i i HLE Lol | Cil kit e i A0 =ik s
18 s | g i [ 1] | B | ([ E na i mi LEF | LA Frn
AL Wik Bt 44 a3 1 (LA (L8 ] T3 LA ey il L FLEL ]
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Untuk mencapal sasaran pengembangan PLT Minihidro dan
Mikrohidro di atas, kegiatan yang dilakukan, antara lain!

1] Meningkatkan kualitng dan kuantitis survel pitens: energl tenaga
agir dan melakiokan pemetaan rined untuk  pengembangan
pembangkit hidro skala kecil.

2] Meningkatkan implementasi peraturan  perundang-undangan
mengenal pembelian tenaga listrik dan pembangkit bstrik tennga
air dengan Rapasitas sampai dengan 10 MW eleh PT PLN
|Persero).

5. Bioenerg ...
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5. Bioenergi
Patensi hioener per provins: dapat dilinat pada Tabel 42 di bawah im.

Tabel 42. Potensi Bioenergi untuk Listrik per Provinsi

Sannaun: v

Wia S4BT R 4.1685.1

1
2 Vawa Tirmar AB851L3 BE48,0 343209
3 Sumiptsda Lt 2.Tha1 1185 29116
A tawa Bsral LBT8.8 BTaa 2.5%4.1
5 lawia Tingah 1LE®A. 1 a4 2F2 5
& Sumabers Shlatan 200614 2 21 6
¥ lamti| 18210 185 185369
B Hidiraestan Tomggah 1B, 7 123 1.a%R.0
# Lampung 14078 w45 1402 1
A0 Waslirmatan Barnt 12793 289 1.308.2
11 Halmantan Seiatan 13683 23,8 12889
12 Aceh 1.106.8 ar.r L3
13 wafirmanian Timrs Ulam G466 1_?.7 ?ﬂﬂﬁ
14 Sulesesi Solotan Baaa L1 G554
15 Summipra Baret s | 3487 S55T.H
A8 Busygibi B30 LL8 GEEN
1T Ramten 36,5 1186 45,1
8 Poos Tengears Bt 2413 B2.8 a1
18 Satvwes Tongan ;074 196 A20.0
20 Misss Tenpsara Timur 1925 48,0 240.%
21 DI Yogyakarta 183, 1 a1 2242
22 Barigka Belidung 2377 5.4 bk |
23 Suiewedl Barmt 1078 B3 2050
24 Bl 1469 #4.7 151,56
26 Sulmwssl Utars 1603 138 164,10
2 Sulawes| Tengzam az8 ey 160,85
27 Corentalo 115.1 1.8 13D.8
2H D Iahars L] 1361 1368
20 Pagun BLA 151 065
M Papun Barat S0,8 a.1 54.9
A Malub LS 278 7.0 345
X2 Mabuk 236 .0 X126
A Mg ulsisan ey 108 43 159
T Tow ) 20,0812 20020 328538
Catatan:

1] Biomassa dan biofuel pntara lain terdiri dari sawit, tebu, karet,
kelnpa, padi, jagung ubi kayvu, dan kavu.
#  Biogas antara lain terdini dan kotoran temak dan sampah kota,

Acting ...
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Acuar  indikam rencana pengembangan  bioenengl  per  provins
berdasarkan konsumsi listrik provinst per kapita dan ketersediasn
patensi bivenergl per provinsl dapat dilihat pada Tabel 43.

Tabel 43. Indikasi Rencana Pengembangan Bioenergi per
Provinsi Tahun 2015-2025

| i HEE
7 NossTenggsbous AN JB8 A3 ALO  LI0E 13EE  GALE 102 20 333 AR
B lownTisis MES 184 MEE R4 WIEd MBA B4 ITRE  JMT MA@ 3219
§ Samaers Ll BEEN IS e RS SRS TR RS TRR 8923 M S
i lamsl B4 144 pOAA  tDed  g0dd 1RSI 71 BB HAY A2
[ Q- Wy Wb s 47 I T NS MY TR 1§13 2w
T e g B85 883 83 M55  GAS  BAA 1113 IMB 158 WA 1R
1 Semmees Sl (L8] LK IR BRL 101.1 101 LE0,0 onT 1574 W52 16T
b i Bast 1093 ITLA A 124 MA@ @ T EIS s 21
0 mvmmntan Dengrh ny  m7 ol #|y BT I S0 1368 MER  ITA1 0dd
i1 Lanpung e MmMa 78 TMME TS TWE HT DA EE N7 e
13 Sl Same B35 @5 §5Y  JEN WA MR8 MRE 1N D62 A Wit
13 Amt BF TF B ES M3 BS993 a8 M3 1A W0A
W P Barat W2 M2 M2 A WA mMS W0 1088 3 s iTA
15 MewTonggeealani J0L0 340 330 31 46N TAs WLE 106D 1362 118 LT
W KmmppnBesme G040 BAA S48 A BBR ME O MA WO NE4 me
11 Suilaweeni aingmaen MA 4 B M M0 SEF B 074 AT IME iE7H
W0 uikeswrsd Targuh MI M MI NS JIS 831 RS WA Wm0 mLp 142
TR Muwks e iy M2 r MF BT EmE T4 M0 uol 384 s
M Benghins MA 420 i3 4 A28 B2 ME N04 78 W2 MI
21 Guleess SaE v I v N =5 N 6 S 1 T 5 TR R % ¥ T T
2 Mumbs 152 M3 M3 M3 ME Sy TIA a4 WDES o7 2
11 Gowitel A WA WA MR O NA OB W) B OWE MR M3
M Sematini Sant M1 a1 ATy e an ATE B2 md T4 A7 M2
3 walimanisn T B2 43 @I O MA A S8 WA WA WA MY ma
08 Solswssl (e A WS S §iS Mi ®8 &z M2 0 i Tas W
B Mass HA O OMA MR OM) MM oM M2 BI O OW1 T omp
I Fapus M2 NP ONI O ONE NE M2 M RA M ™ AT
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Untuk mencapai sasaran pengembangan PLT Bioenergi di atas,
kegiatan yang dilakukan, antarn lain:

1

2|

3]

4

3)

Bl

8)

9

Menjamin ketersediaan Crude Palm i (CPO] untuk memenuhi
kebutuhan CPO sebagai bahan bakar nabati (ABN) dalam negeri.

Meningkntkan kualitos dun kuantites survel potensi bloenergl.

Meninghatkan produksi biodiesel sebesur 116 juta KL dan
bioethanol sebesar 3,4 jurs KL pada tahun 2025 schagal
campuran BBM untuk pemanfaatun sekior transportasl, industri
dan pembangkit listrik.

Menugaskan BUMN dan/atay BUMD untuk memproduksi dan
membeli BEN.

Mempereepat pembangunan pembangkat listrik berbasis sampah
{(PLTSa) di 7 kota (Jakarta, Tengerang, Bandung, Semarng,
Surnkartn, Surabaya, Maknssar] melalui pemanfastan sampah

ving menjadi urusan Pemerintah.

Mengembangkon  pembangkit hstrik biogas dart palm ol mull
effuent (POME) oleh sctinp pabrik kelapa sawit dengan kewajiban
pembelian produksi listrik oleh badan usaha penyedia tenaga
listrik.

Menggalaklkan budi daya tnaman-tanaman biomassa  non-
PRATIERTL.

Memprioritaskan anggaran Pemerintah dan Pemerintah Daerah
untuk penelitian dan pengembangan di bidang energl.

Menyempurnakan harga patokan BEN /biofuel.

L) Mempercepat komersialisasi purwarupa pemanfantan bioenergl

6. Tenag ...



FRESIDEN
REFUEL INDCOHES A

- T7a

6, Tenaga Surya

Pets potensl surya dapat dilihat pada Gambar 22 di bawah ini.

Gambar 22. Peta Potensi Surya

Adapun potensi teknis surya per provinsi dapat dilihat pada Tabel 44,
Tabel 44. Potensi Surya per Provinsi

Satuan, MW Satunn; MW
1 | Kalimantan Barst 20.113 18 | Sumatera Bami EHB:‘
2 |Sumaters Selgtan 172330 | 49 [Kalimantan Utars 4643
3 | Kabmpmtan thmur 13478 H Suilywesi Tonggaa 3817
4 |Sumatera tara 11.851 21 | Bengheilu 3478
5 | lawn Tieur 10:335] |22 | Matubu (narm 3036
8 |Nona Tenggara Barat #8311 23 | Bangka Baiitung 2810
‘T [lawn Baral #0849 ‘24 |Banten 2461
8 |lamhbl BRAT (25 | Lampung 2238
9 |laws Tangah B.753 28 | Sudawas| Wam 2113
10 | Kalimantan Tengah B.A58 27 |Papus 2.035
11 | Aceh T.BBE1 28 | Maluku 2,020
12 | Kepulmian Riau 7.7683 28 | Sulawssi Barat 1877
13 | Sulowes Selatan 7.588 a0 |Ban 1254
14 | Numa Tenggom Timus TaT2 31 | Gorontain 13218
15 | Prpus Barat 8307| |32 |00 Yogyukarta w96/
16 | Sulawnsi Tangah 6.187 nl; Riau 753
17 | Kalimantan Selatan 8031 34 |DKiJakarta 225]

Acuan ...
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Acuan  indikasl rencanad  pengembangan surya  per  provins
berdasarkan konsumsi listrik provinsl per kapita dan ketersediann
potensi surya per provinsi dapat dilihat pada Tabel 45.

Tabel 45, Indikasi Rencana Pengembangan Surya per
Provinsi Tahun 2015-2028
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Untuk mencapal sasaran pengembangan PLTS di atas, kegiatan

yang dilakulan, sritars lain:

1) Memberlakukan Kewajiban pemanfantan sel surva minimum
sebesar 30% dari tuas atap untuk selurub bangunan Pemerintah,

2 Memberlakukan kewsjiban pemanfoatan sel surya minimum
kompleks perumahan, apartemen, kompleks melalul  Izin
Mendirikan Bangunan {IMB).

3| Memfasilitast pendirian Industri hulu hilir PLTS.

7. Bayu
Peta potensi bayu dapat dilihat pada Gambar 23 di bawah ini.
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Adapun potensi bayu dengan kecepatn 2 4 m/s dapoat di lihat pada

Tabel 46 di bawah ini.

Tabel 46. Potensi Bayu per Provinsi

Satuan: MW Satuan: MW
Hrovinsg

"1 |usa Tenggara Tim 1), 148 18 [Kepulasan Fiau a2
2 |l Timen 7.807 19 |Sulawesi Teagah 308
3 |lawaBarat T.038 20 Aceh B4
4 |lowa Tengah 5213 21 |Rafimantan Tengah 681
5 |Subawesi Selatan 4183 22 |Kalimantan Baral 554
G |Malshy 3.188 23 |Sulnwes Barat 514
7  [NusaTenggam Barat 2,605 24 [Maluhy Utara 504
§ |BanghaBelitung 1787 25 |Papua Bamt 437
g |Banten 1.753 26 {Sumatera Bavat 428
10 [Benghuly 1513 28 [SumateraUtara 356
11 (Sulawesi Tenggira L1414 29 |Sumatera Selmtan i
12 [Papun LAl 30 |Xalimantan timus 212
13 |Sulawesi Lo 1214 A1 |Gorontalo 137
14 |Lampung 1137 27 (Kelimantan Utarz 13
{5 [OL¥ogyaharta 1078 9 [Jamdi i1
16 |Bal 1018 33 [P n
17 |Kalimantan Se|stan 1,006 34 |1 Jakarta 4
Total §0.647,0

Acuinn ...
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Acuan indikssi rencann  pengembangan PLTB  per provinsi

berdasarkan konsums) listrik provinst per kapita dan ketersediaan
potensi bavy per provinsi dapat dilihat pada Tabel 47.

Tabel 47. Indikasi Rencana Pengembangan Bayu per
Provinsi Tahun 2015-2025

Sk Temgmars | miir !:.l L i ihi Lt mr Ll IFED HALr MiL k)

1
3
4 adpmarsd Selmfan 1. GF o5 TRS II0E ITAE (A 1ME  DoA Ios Bos
i T 4 i by |s  jEs Mm@ T tab Al asap
§ by T i i 00 i 5T T-T - L T N " 5 R 1 ¥ R
[T [T r— ) H - . - . . 3l i1 T L e
T it Tiragsorn fasvint 04 0.4 Ly oy LD B, Ny W KT T4 TR
i Pupis . . b2 Y T TR " ¥ (N - = T 1
N[, ety 01 0l (1] i1 1R | 1 | 1% | 1| 14 | 1] 1§
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Untuk mencapal sasaran pengembangan PLTB di atas, kegiatan
yang dilakukan, antars lain:

1] Meningkatkan kualitas dan kRuantitas survei dan  péemetaan
polensi tennga anging/ bayu.
2} Mclokukan surver potensi tenaga angin/bayu untuk daerah atau

wilayah vang belum mempunyval pengukurin potensi.

3] Melnkuokan ...
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Melakukan pra-studi keloyakan wnmik  doernh yang  sudab
mempunyal pengukuran potenst anging bava dan dilanjutkan dengan
atudi kelavakan pembangunan pembeanglet listrik tenags bayvu
Membangun unit pembangkit PLT Bayvu di daerah terpencil, pulau
terfunr dan perbatnsan NKRI.

Mewnjibkan Pemerintnh Dacrah membangun dan mengelola PLT
Bayu melalui BUMD,

8. Arus, gelombang dan perbednan subu lapisan laut
Potensi energl laut per wilayuh /provinsi dapat dilihat pada Tabel 48

di bawah inl.

Tabel 48. Potensi Energi Laut per Provinsi
Satuam: MW

Wilmmih, Frovuns

Proslis

1  NusaTenggarn Barat 138.308 M5TT B.644
2 Kepulauan Riau 96.432 24,108 6027
3 JewaBarst-lampung 36.387 9,092 2273
4 Papua Barnt 6.261 1.565 In
5  Nusa Tonggars Timur 5.335 1.334 333
& Ball 5.119 1.280 320

Kegiatan untuk pengembangan PLT Arus, gelombang dan
perbedann suhu lapisan laut, antara lam:

L

Melikukan survel potensi tenaga aras, gelombang dan perbedaian
suhu lapisan lout untuk wiloyah vang belum mempunva ditae

poicnsi.

Melakukan pro-studi kelaynkan untuk wilayvah/daerah vang
sudah mempunyai pengukuran potensi dan dilanjutkan dengan
stisdi  kelavakan pembangunan PLT arus, gelombang, dan
perbedaan subu lapisan laut

3] Menetapkan ..,
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3) Menewmpkan kebijakan terkait kegintan usaha dan hargs
pembangkit listrik tenaga arus, pelombang, dan perbedaan suhu
fapisan laut.

4.2.2. Transformasi Energi

0 dalam struktur pemodelan, transformas: energl mencakup kegiatan
pembanpkitan tenaga listrik, klang, penggunaan sendin (own use) dan rogi-
rugl [losses). Di dalam sub bab inl hanya dibahas kebijakan dan program
mepgenal penyedinan kapasitas pembanglon hstrik. Keglatan pengembangan
kilang migas telah dijelaskan pada sub bab tentang minyak dan gas bumi.
Kegininn vang terkait dengan own usge dan losses suduh dijelaskan padn
Subbab Pascokan Energt Primer Minyak Bumi sehubungan dengan
pengrunaan teknologi konversi energi.

Asurnsi khusus untuk perhitungan proyeksl penvediaon Kapasitas pembangkit
ligtrik, adalah populasi, pertumbuhan popuilasi, pertumbuhan ekonomi, msio
elektrifiknsi dan konsumsi listrik per kapite sebsgnimong dapat dilthat pade
Tabel 49,

Tabel 49. Asumsi untuk Pemodelan Pembangkit Tenaga Listrik
Tahun 2015-2050

K sraenn Satuan

Populazi
Pertumbuban
popuiasi
Partombubian
aknnomi
fnsio
Elaitrifikasi*

Jutalwa 256 250 262 265 268 271 285 296 315 335

% 13 13 13 13 13 i 08 08 08 06
% 48 53 71 75 B0 BD BO 75 70 &3

L 87 90 93 B85 67 ~100 -100 -100 -10D - 100

Konsumsd strik ~ kivh,/
5 A 852 1059 1182 1316 1462 1618 2500 3301 4.9%53 7.000

Catatan: *| sesien) KEN. tarjget ramio elokirfiies tabun 2020 mandakst 100%
Dalam ...
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Dalam KEN, sasarun utama pemenuban penvedionn pembangkit (enngs
listrik tahun 2025 sebesar 115 GW dan tahun 2050 sekitar 430 GW. Dari
hasil perhitungan pemodelan, penvediaan pembangkit listrik tahun 2025
diperkirnkan sebesar 135 GW dan tahun 2060 diperkirakan scbesar 443 GW
Hal ini berarti penvediaan energl listrik menjadt lebibh tingei darl sasarn
KEN. Meningkatnya kapusitus terpasang pembangkit tersebut disebabkan
penyesuaian indikator faktor kapasitas (capacity facton per jenis pembangkit,
khustusnya pembangkit lisirik EBT. Proveksi pembangunan tenaga listrik

dapat dilihat pada Gambar 24.

450
400
50
00
250

201

150

203 2020 2038 J030 2005 200 2045 J0ED

Gambar 24. Hasil Pemodelan Penyediann Kapasitas Pembanghkit
Listrik Tahun 2015-2050

Porai ...
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Porsi energ fosil dalam penvedionn kapasitas pembangkit listmk terus
dikursngi. Berdasarkun kapasitas terpasang pembangkit listrik, porsi
pembangkit fosil pada tahun 2015 sekithr B5,7% dan akan diturarikan
menjucti 66,7% pado tnbun 2025 dan 62.2% pada tnhun 2050, sebagaimana
dapat dilthat pada Tabel 540,

Tabel 50. Hasil Pemodelan Penyedinan Kapasitas Pembangkit Listrik
Tahun 2015-2050

8.6 4.5 108 120 139 182 452 8.7 1186 1578

14, 3% Lil % 15 6% 18 7% 11E8% 1849 J3.3% IR AN IT.A4% A%

815 541 568 801 655 673 904 1205 1886 2754

e RE1% Hd 4% H3iAW E2EW BOEN DA E3AN E2.8% a2

Total 601 636 675 721 TEA B34 1355 1902 272 443

Hegiatan pengembangan ecnergi untuk penyediaan kapasitas

pembangkit listrik, antara lnin:

1} Menyusun mekanisme pemanfantan lohan untuk menjamin
penvediaan energl pada lshan yeng tumpang ftndih  dengan
kebutuhan lain.

2} Memfasilitasi proses layanan penerbitan izin pemanfantan kawasan
hutan [pingam pakai, kern sama, pemanfnatan jasa lingkungan, atau
pelepasan  kawmsan huten) untuk sarana dan prasarana, dan
instalasi pernbangkit, transnisi den distribus: lisorik.

3} Membentuk wilayah usaha baru ketenagalistrikan tersendiri di luar
Jawa, Madurs, Bali,

4] Mengatur harge junl tenaga hstrik secarma rejponnl | berdasarkan
tingkut keekonomian berkeadilan.

5] Menernphkan taril dasar listrik progresil kepada masing-moasing
konsumen dengsn perhitungan yang berbeda.

6 Menpembangkan .
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6] Mengembangkan penjaminan  proyek  infrastrukour energl yang
strategis.

7] Melakukan pembetasan pemanfaatan BBM secars bertahap untuk
pembmngkit istril.

8] Mengembangkan purwarupa pembangkit listrik twenaga usp deéngan
TKDN 100% sampal dengan kapasitas 200 MW hinggn siap komersial

49 Mendorong pembentukan konsorsium perusahaan  indusin,
perbankan, Engineering Procurement Coenstriuction (EPC) dalam negeri
dalam membanguin provek ketenagalistrikan berkapasitas di bawah
200 MW

4.2.3. Kebutuhan Energi Final
a. Sektor Transportasi

Beberupa asumsi vang digunakan dalam pemodelnn kebutuhan energi

linal sektor transportasi antare lain  pertumbuhan PDB, jumish

penduduk, jumlah kendaraan, dan intensitas energl ransportast

Hasil Pemodelan kebutuhan énergl final sektor transportasi pada tahun

2025 gebesar 75,2 MTOE [30,3%) dan pada tahun 2050 sebesar 1690

MTOE [(26,3%). Hasil pemodelian kebutuhan conergl scktor transporias:

tiap jenisnva dapal dilihat pada Tabel 51

Tabel 51. Hasll Pemodelan Kebutuhan Energi Final - Sektor
Transportasi per Jenis Energi Tahun 2015-2050

476 487 B0 517 533 547 @28 2TIS 948 1237

BaM SA0% 0943% O11% G18% S05% A90% AiN%  JOrR TN 10.0%
e 18 28 32 38 48 55 85 MDD 213 312
36% 50% G6F% 68% 188  BO% 12ER  155% IT1% 185%
o 02 04 05 0,7 09 12 28 7 70 19
Oa% LTS L% 1L.I% 1&8% 0% 3N 4. 5.B% 1.0%
Listrik

002 o 003 003 004 01 02 0F 13 27
0% OO0% DN5% OO0F% 00AS  01%  03%  OF%  10%  18%

Total 496 BLT B38 563 S8EF 0&1F  TH2  BRT 1044 1890
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Jenis energl dengan porsi terbesar yvang dibutubkan sektor transportasi
adalah BBM yang mencapal 96,00 pada tmhun 2015 dan diproyeksikan
akan menurun menjadi 83,5% padn tahun 2025 dan 72,9% pada tahun
2050, seiring dengan diversifikasi atay peningkatan penggunaan pada
jenis energi lainnya seperti BBN, gas bumi dan listrik.

Adnpun kebutuhan energl final acktor transportasi pada tahun 2025 dan
tunhun 2050 dapat dilihat pada Tabel 52.

Tubel 52. Kebutuhan Energi Final Sektor Transportasi
Tahun 2025 dan 2050

s K i P =
= REDUUnan eEnerg VO SalraEn
fahlin

Final Keset araal enargl Final

-

1480
36,6

Untuk mencapal sasaran pemenuhan kebutuhan energi final sektor
transportasi sesual dengan bauran energi di atas, kegiatun yang
dilalakan, antars lain:

1] Membangur secidrs bertshup SPRG sebanyak 632 unit dengan total
kapasitas 282 MMSCFD di 15 kota sampai dengan tahun 2025, dan

memingkat ...
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meningkal menjadi 2 888 unit dengan total kapeisitas 1,291 MMSCFD
pada tahun 2050 dalam rangka percepatan pelaksannan subtitus:
BBM dengan gas di sektor transporimsl. Rencana  pengembangan
SPBG tnhun 20152050 ditunjullkon pacdn Tabel 53.

Tabel 53. Rencana Pengembangan SPEG Tahun 2015-2050

Neteromgan  Satwan 2015 | 2016 20NV

SPBG Unit 60 10 90 140 231 287 632 908 2388

Kebutuhangas MMSCFD 18 38 58 80 103 128 282 405 L1291

Mengembangkan kendarsan bertenaga listrik/hybrid padsa tahun
2025 sebesar 2.200 unit untuk roda 4 dan 2,1 juta uwhit untuk
kendarmnn roda 2.

Menyvispkan kebijnkan pemoanfastan kendarsan bermotor berbahan

bakar bensin dan ethanol [Teo-fus! engme,

Menyusun kebnjakan tnsentif fiskal untuk produksi mobil/motor
listrik bagi pabrikan sesusi ketentuen pemmturan  perundang-

undangan,

Menyusun peta jalan (roadmap) penggunaan BEN sebagal campuran
BBM pada transportasi balk pada transportasi darat, laut, udara dan

kerotn apl sampni dengan tahun 2050

Rencuna penvediaan BHN untuk transportasi wmhun  2016-2050

ditampilkan pada Tabel 549.

Tabel 54. ...
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Tabel 54, Rencana Penyediaan BBN untuk Transportasi
Tahun 2016-2050

Campuran 20% 30% 30%
Biodiessl

Volume Uuta KL) 25 6.9 171

5% 20% 20%

Biosthanol

Volume (uta KL) 0.1 2,6 114

Campiran 2% B% 10%
Bioaviur

Volume (Juta KL) 0,0 0,1 2,7

6] Menyusun peta jalan  penerapan kebijakan pajak karbon atas
konsums! ¢ncrig fosil,

7} Menpembangkan sistern angkutan wumum massal perkotaan,
termisuk jaringun kereta apt ke bandars dan pelibuban (kereta apl
dun bus) sehinggn pangsa anghutan umum meningkat menjadi 30%
dan totil moda pada 2025.

8] Mengembangkan anghkutan kereta apl cepat terpadu (Mass Rapsd
Transit/ MRT), kereta apl ringan (Light Red Transit/ LRT), dan Trem di
13 wilavah perkotann serta kereta api bandara.

91 Mengembangkan manajemen ransportasi dengan membangun sistem
transportast cerdes (ntelligent Transport System/1TS) di 29 kota dan
sislem pengendabian lalu hntas (Area Traffie Coritrol System/ATCS) di
30 lokasi seria pembatasan angkutan barang masuk kota,

10) Menyvusun kebijakan dan penerapun biave preservast jalan ving
dansnyva dipungul melalul mekamisme pendapatan pemernintah.

11} Mengembangkan standar keekonmomian bahan bakar (fuel-economy
standard)] untuk kendarpan bermotor khususnyn kendaraan pribadi
sebelum tmhun 2020,

12) Membangun ..
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12} Membiangun sistem tol laut (angkuinn laut umma regoler untuk
barang) dengan menyediakan 150 kapal.

b. Sektor Industri

Tota!l kebutuhan energi final untuk sektor industri dan keseluruhan
bauran energl masing-masing scbesar 1184 MTOE (47,7%) untuk tahun
2025 dan 293,32 MTOE [45,7%) pada tnhun 2050.

Dan total kebutuhan energi final untuk industri, sebesar 101,2 MTOE
(20, 7%) untuk bahan bakar dan 17,3 MTOE (6,9%) untuk bahan baku
pada wmhun 2025, Selanjutnya pada tahun 2050 dar el kebunuhan
encrgl final untuk industr, scbesar 258 3 MTOE (40,3%) untuk bahan
baknr dan 34,9 MTOE [5,4%) untuk bahon baku.

Rebutuhan bahan bakar untuk industr tersebut di atas terdirl dan
listrik, pembakuran [(heating process), dan pemakaian sendinn. Hasil
pemodelan kebutahan energi final untuk bahan bakar industri dapat
terlihat pada Tabel 55.

Tabel 55. Hasil Pemodelan Kebutuhan Energi Final - Bahan Bakar
Sektor Industri per Jenis Energi Tahun 2015-2050

| 74 B0 81 103 118 134 244 30 455 5N
120% 131% 4% 153% 165% 1766 241% 240% 2368 Z2aN
Gas =~ 145 152 161 172 183 195 266 348 544 TI2
m MEN SN 251N 2WAN 2568 256N 260 ZHgR 2RIN 289N
— 56 55 &5 56 86 57 85 &9 153 237
BH% B0 BTN 82% TES TE G4% BN TN A
252 254 260 268 274 282 322 393 B42 610
——— 42,79 4L5% 405% 394% 383W 372% 31.5% J05% 281N 259%
66 70 74 78 85 90 115 151 238 333
112% 114% 1L5% 7% LLB% 110 114% ILTS 123% 129%
Total

39,2 611 641 8T8 TL6 758 10012 1289 1832 2583

Proyeksi ..
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Proveksi kebutuhan energ finnl untuk bahan bakar sektor industn telah
memperimbangkan pertumbuhan PRD8 sektor imdustn dan intensitas
energi pada kegiatan atau proses produksi seperti hemat energl pada
ketel uap (bofder), pada tungku pembakaran (fumace), maupun pada
penanganan material dah proses pendinginan.

Adnpun kebutuhan energi final untuk bahan bakar scktor industri pada
tahun 2025 dan 2050 dapat dilihal pada Tabel 56.

Tabel 56. Kebutuhan Energi Final - Bahan Bakar Sektor
Industri Tahun 2025 dan 2050

Hasil pemodefan kebumuhan energ Gnal untuk bahan baku indusin
pada tahun 2025 sebesar 17,3 MTOE dan tahun 2050 sebesar 34,9 MTOE.

Jenis ..
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Jenis energl final-nva antera lain gas bumi dan minvak bumi non BBM
misalnve LNG, lube base otl, asphalt, uwax)/ parafine, naptha, High Octane
Mogas Component [HOMC), propylene dan  kondensat  lainnyva
schagaimana dapat dilihat pada Tabel 57,

Tabel 57. Hasil Pemodelan Energl Final - Bahan Baku
Industri Tanhun 2015-2050

20019 2020 2025 2030 2040 2050

41 42 42 44 A5 46 52 59 75 92
0% 3L8% FLTH ISR JON 3LIN 300% 204N 27.9% 205%
87 B9 92 95 98 101 121 142 183 257
SEIN GR2W BRIN BSSH BATH GHON GUEN OGN 721% T35

ol 128 130 134 138 M3 W7 3 201 268 349
Catimtare: feium mumpadtunghan petes) pamantaatan gaeamtn dan betubars sbags tanan tai indumm

By bumi

oo BEM

Adapun keburuhan energl final aniunk bahan baku industri pada tahun

2025 don tahun 2050 dapat dilinnt pada Tabel 58

Tabel 58, Kebutuhan Energi Final - Bahan Baku
Industri Tahun 2025 dan 2050

BAHAN BAKU 73  Bo%
2025 - Casbumi® 82 5604 MMSCFD |

- Non-BEM 21 874 Juskl

BAHAN BAKU M8 5.4%
2050 - Gasbumi* 82 9934 MMSCFD

- Non-BM 257 1865 Jutakl

e e e ——

Calpnni ¥ Bt meg eS|y gy poriered] it T T Ay i e n g [ b i

Untule ...
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Untuk mencapai sasaran pemenuhan kebutuhan energi final sektor
industri sesuai dengan target bauran energi di atas, kegiatan yang
dilakukan, antara lnin:

1

A

3

4)

5

Memprioritaskan penggunaan sumber energi dan sumber daya
energl fosil untuk bahan bakar dan bahan baku industri nasional,

Meningkatkun pembangunan infrastruktur energi & luar Jawa
dalam rangka meningkatkan porsi investasi industri pengolahan
non-migas luar Jawa dengan Jawa menjadi 40% : 60% pada tahun
2035,

Menelapkan prioritas lokasi kawusan industri berkebutuhan energl
tingui di daerah mendekati sumber dava enarg.

Meningkatkan pemanfaatan batubara untuk sektor industri dengan
fargel mencapal 55,2 jula fton pada tahun 2025 dan 115 juta ton
pada tahun 2050,

Mengembangkan industri gasifikasi batubara scbagsi bahan baku
industri petrokimia dan industri pupuk,

Menerapkan manajemen dan  audit energt  sesusal  standar

Internasional untuk sektor industri.

€. Sektor Rumah Tangga

Hasil pemodelan kebutuhan energi final sektor rumah tangea pada
imhun 2025 méncapai scbesar 37,2 MTOE (15%) dan tdhun 2050
sebesar 91,0 MTOE (14,2%]. Volume den porsi jenis energi final vang
dimanfaatkan oleh sektor rumiah tangga dapat dilihat pads Tabel 59.

Tabel 39, ..
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Tabel 59. Hasil Pemodelan Kebutuhan Energi Final -
Sektor Rumah Tangga Tahun 2015-2050

8.5 o 127 14 3161 180 261 350 538 Te4
W BOIN SRIN G0N ARES MG BOEN TOL% feaN BOJN &S 0%
s 171 75 78 B3 (5. 83 17 112 120 128
4L2% IRAN ITAN 3658 350N 337% 287N AN ITEN H1N
BAM 0§ 05 03 01 003 - . - .
poimuktanah) 3.6% 24% 13% 0% O4%  0OS  00% 00% O00% 00%
002 003 004 006 OO0F 01 04 07 12 18
Biowwg QI% 03% 02% O03% 03X 04% 1.3% 158 1L 19%

Total 172 190 208 228 250 274 372 465 671 610

-

Porsl terbesar jenis energi vang digunakan pada sekwr rumah tanges
adalah energi listrik vallu mencapal 55,1% pada whun 2015, dan
diproyeksitknn  meningknt menjadi  70,1% pada twmhon 2025, dan
meningkat lagt menjadi 84.0% pada tahun 2050. HBM untuk secktor
rumah tanges, vaitu minvak tanah, diproyeksikan tidak ada lagi mulal
mhuin 2020, seiring dengian beralihnyn penggunaan energl di seltor
rumih tangea dan BBM ke gas dan peningkatan penggunaan bioenergl.
Porsi bioenergl dalam hasil pemodelan ini masih konservatf. Porsi ini
akan meningkat seiring dengan diversifikasi pemanfaatan hioenergt skala
rumah tanges antarn lwin bomaessa huten, limbah industn kecil, dan

bioetanal.

Hasil pemodelan intensitas energi final sektor rumah tangega dilakukan
dengan mempertimbangkan, antara lon: rasio elekirifiloes) dan konvers:
minyak tanah ke gas mendekat 100% pade tabun 2020, pemanfastan
Dimethyl Ether (DME), Adsorbed Natural Gas [ANG), jaringan gas kota,
dan penggunaan peralatan rumah tangga vang hemat energl semaokin
meningkat, seiring dengan berkembangnya teknolog.

Adapun ...
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Adapun kebutuhan energi linal sektor rumah mngga pada tmbun 2025
dan tahun 2050 dapat dilihat pada Tabel 60,

Tabel 60. Kebutuhan Energi Final - Sektor Rumah
Tangga Tahun 2025 dan 2050

H.-_'l.".!_.!'-"--lll E e E LT INERREE

Flnal MERATOraan

- Listrik 15! 7 B9TH  TWH
- - Gam bl : 3267 MMSCFD
2050 PO Lk B0 likston
- hNG Ra 04 Jikston
Dt E¥ver 2366 MMSCFD
B ] M 18sES hmw

Untuk mencapal sasaran pemenuhan kebutuhan energi final sektor
rumah tangga sesual dengan bauran energi di atas, kegistan yang
dilakukan, antura lain:

1] Membangun jaringan gas lkota bagi 4.7 juta sambungan rumah
tngea pads tahun 2025,

dl Membangun f(asilitas. pengolahan Dimethy] Ether/DME (sebagal
campuran LPG) dengan rencana produksi sekitar 1 juta ton pada
thun 2025,

3) Memperiuas wilayah konversi penggunaan minyalk tanah ke gas dan
binenergi pada sektor rumah tangia,

4] Méngadakan digester biogas dengan tdrget 1.7 juta rumah tangei
pada tahun 2025,

3} Memberlakukan ...
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5] Memberlnkukan kewnjiban pemanfantan sel surys minimom sebesor
25%: dari luas aap bangunan rumah mewah, kompleks perumahan,
apartemen, melatul [zin Mendirikan Bangunan (IMB).

&) Mencrapkan SNl atas peralatan pemanfant energl di scktor rumah
taTREa.

7] Mengembangkan tnbung khusus (Absorbed Natural Gas/ANG) dengan

tencana pengembangan sehesar 0,1 juta on pada uehun 2025,

Sektor Komersial

Sektor Kornersial mencaloup antara loin: gedung pemerintahan, hotel,
rumah makan [festoran), ramah sakit, penerangan jalan, bangunan
soainl, don rumah ithadah: Hasil pemodelan kebutuhan energt final sekior
komersial pada tahun 2025 mencapal sebesar 12,2 MTOE (4,9%) dan
uhun 2050 sebesar 73,0 MTOE (11 ,4%) sebagaimana dapat dilihat pada
Tabel 61.

Tabel 61. Hasil Pemodelan Kebutuhan Energi Final -

Sektor Komersial per Jenis Energi Tahun
2015-2050

45 48 51 56 61 67 101 153 327 638
TT0% TT7% THA% T90% 19,7% BO3% &29% 84,7% BET™ &74%
G4 04 05 05 05 06 09 13 27 51
TA% 13% 12% TR AN 12% 1A% 7a% 74% IO
07 o7 07 07 07 07 07 06 05 05
122% 114% 106% 98% 91% B4% 54% 35N LAs  05%
0002 0003 001 001 001 001 003 0068 014 0.2
0.0% 0% D4% O01% 0% 02% 09% 03% 0A% 03N
B2 02 03 03 03 03 05 08 17 34
7% 37% 37% 8% SN 38 41% 4N &4 A
58 61 68 71 16 83 122 181 307 730

11 AR RA

Werms ...
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Jeris energi terbesar yvang dibutuhkan sektor komersinl adalah listrik
dengari pangsa sebeésar 77,0% pada tahun 2015 dan diproveksikan pada
tuhun 2025 dan tahun 2050 terbesar pada kissran 83% sampai dengan
B7%. Kebijnkan utnma untuk pemanfaatan energl pada sektor komersiol

adalah menurtankan pengpunaan BBM dan meningkotkan pemanfontan
energl terbarukan.

Hastl pemodelan intensitas energl final sektor komersial dilakukan
dengan memperimboangkan peningkatan pemakaian teknologt hemat
energi masa mendatang, disertai penerapan audit dan manajemen energh
Adapun kebunuhan energh final sekior komersial pada tahun 2035 dan
tahun 2050 dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 62. Kebutuhan Energl Final - Sektor Komeraial
Tahun 2025 dan 2050

638 1481 Twh
- Gas Bumi i‘.ﬁ. 2833 MmsCrn
-LPG W 2.0 Juta ton
- BaM 05 05 Juta KL
- Dioenargi o2 0.2 JumkL
- ET lairinya 34 50 Jummton

Untuk ...
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Untuk mencapai sasaran pemenuhan kebutuhan energi final sektor

komersial sesual dengan bauran enmergi di atas, kegiatan yang

dilakukan, antsra lain.

1] Menerapkan SNI atas peralatan pemarifant energl di sektor komersial.

2] Menerupkan mandjemett dan  sudit  energl  sesuai  standar
internasional untuk sektor komersial.

J3) Menyvusyn standar terkait rmancang bangun gedung hemat energy,

Sektor Lainnya

Scktor lainnya adelah sektor-sekior penggona energi di luar sektor
transportasi, rumaoh tongea, komersial dan indusir, sepertt sektor
konstruksi, pertanion dan pertambangan. Hasil pemodelan kebutuhan
energi linal sektor lainnya pada wmhun 2025 sebesar 5.4 MTOE (2,2%) dan
thun 2050 sebesar 15,3 MTOE (2,4%) schagaimana dapat dilihat pada
Tabel 63.

Tabel 63. Hasll Pemodelan Kebutuhan Energi Final -
Sektor Lainnya Tahun 2015-2050

- S kD | 1§ | sl i1k Lhs ¥ | L1 B iz
A5 35 a7 38 18 4.1 48 &0 B4 112
B91% SR AW O97e% BHOW Siih 949y op0M BT 4N ADYw TR AW
D03 005 D008 012 018 022 05 09 21 44
08% 15% 22% 30% 404 S0% 90% 127T% 1884 27.0%

Totai 35 36 37 38 41 43 B4 68 104 153

Fada tahun 2015, pengrunann BEM masth mermipakan energl utama
padn  sektor lamnyva dengan proporsi sebesar 99,1%  Kegistan
diversifilaisr energr di sekior lainnyva diproveksikan alon meningkatkan
proporsi BBN di masa mendatang dengan proporsi sebesar 9,08 padn
tnhun 2025, dun 27,0% di tahun 2050.

Adapun ...
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Adupun kebutuhon masing-masing jenis energi final sekior lmnnyn pada
tahun 20235 dan 2050 dapat dilibat pada Tabel 64,

Tabel 64. Kebutuhan Energi Final Sektor Lainnya
Tahun 2025 dan 2050

Kobutuhan Enargi

Untuk mencapai sasaran pemenuhan kebutuhan energi final sektor
lninnya sesual dengan bauran energi di atas, kegiatan yang
dilakmkan, antorda lain:

Membangun infrastrukiur penyedinan energi untuk selor pertanian
vang belum memiliki akses terhadap energl.

4.2.4. Konservasi dan efisiensi pemanfaatan energi

hebyakan teninng konservas: dan efiniensi pemanfaatan energl sudah

tercakup dolam sub bagian kebutuban energi untuk masing-masing

scktor. Beberapa kegiatun wajib adalah sebagsi berikit:

1} Mengembangkan kebijokan Usahn Jasa Konservas) Energi (Enengy
Sermee Company/ESCO) untuk implementasi proyvek efisiensi energi.

2] Melaksanakan program audit dan manajemen energi.

3] Restrukturisasi permesinan industn dan pemberian fasilitas insentil
(fskal dan nonfiskal) bagl industrl vang melaksanakan efisiensi energi.

4) Melnkukan sosialisasi dan edukasi hemat energl melalul medin
elektronik dan media sosial untuk meningkatkan kesadaran pelaku
usaha dun masyvarakat terhadap hemat energi.

4.3, Kelembagaan ..
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4.3. Kelembagaan dan Instrumen Kebijakan

Pelaksanaan pencapaian  sasaran KEN yang  dijabarkan  dolam RUEN
melibatkan Kementerian Negora/Lembaga yang memjucdi Anggota Dewan
Energi Nasional, yaitu Kementerlan Energi dan Sumber Daya Mineral,
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutsnan, Kementerian Perindustrian,
Kememterinn Perhubungan, Kementerian  Perencanasn  Pembangunan
Nasional/Badan  Perepcanaan Pembangunan  Nasional,  Kementerian
Pertanian, Kementerian Keusngan, Kementerian Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggl. Selain jtu, beberapa Kementerian Negara/lLembaga yvang
tugas dan fungsinya berkaitan dengan kebijakan energl jugs berperan serta di
dalam pencapaion  sasarnan KEN  vaitu:  Kementerisn  Dalami  Negeri,
Kementerian Badan Usaha Milik Negara, Kementerian Agraria dan Tata
Ruang, Kementeriun Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, Kementerian
Keloutan dan Perikanan, Kementerian Desa, Pembangunen Daerah Tertinggal
dan Transmigrasd, serta Pemerintah Daemah.

Di dalem Maotriks Progruom RUEN. terdapat Kementerian  Negom/ Lembaogs
ying memad] koordinator atas masing-masing keglatun, Dalam pelaksanmsan
kegiatann  yang dimaksud, Kementerian Negara/Lembags koordinator
bertanggungiawab mengkoordinasikan dan mensinkronkan kegiatan bersama
Kementerian Negaru/Lembaga dan pihak lainnya yang terkait. Koordinasi dan
sinkronisasl inl sangat diperiukan karena berbagal sisaran pengembadigan
energl mendatang hanva dapat dicapm melalo  dukungan dalam bentuk
berbagai kebijakan dan regulasi lintas sckior. Bebetnpa kebijakan vang periu
disinkronksn . misalnyae, kebijokan hargn energl, kebijukan tata rusng,
kehijakan pemanfaatan butan dan tata kelola atr, kebijakan transportasi
massal, kebijolan manajemen lalu lintas, kebijakan perindustrinn, kebijokan
retmibus, pajak, dan juran dacmab, kebhjukan permnon ok perunan usaho
maupun perizinun Jokasi, standardisasi, perdagangan energi, kebijakan
penerapan teknologi, serta berbagni kebijakan lain,
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Peran Pemerintah Daerah sangat dibutuhkan, terutama untuk menjabarkan
RUEN dalam Rencana Umum Enemgn  Daerah  (RUED)  serta
menglmplementasikan program dan kegintan di deersh,

Selain koordinasi dan sinlconisasi lintas Kementerian Negam/Lembags
tersebut di atas, untuk mensukseskan pencapaisn targe! bauran energi
dalam KEN diperluknn  peningkatan  perbaikon  kelembageaan  dalam
pengelolaan energl fermasuk pembentukan lembaga baru.

Untuk mencapai target KEN melalul berbagal kegintin yang dijabarken di

dialam RUEN diburuhkan sejumiah instrrumen kebijakan yaitu  peraturan

perundang-undungan dan instrumen kebijakan lainnya, seperti Renstra dan

REA.

Kegiatan terkait peningkatan perbaikan kelembagaan dalam pengeloluan

energl, antara lain:

1) Menyederbanakan perizmnan yvang semula 89 perizinan menjadi 10
perizinan,

2) Memperkunl kapasitas kelembagaan di tingkat provinsi/kabupaten [ ko
vang akan bertanggung jawab terhadap perencanaan, pengembangan,
dan pengelolaan energt.

3] Memperkunt kapasitms orgonisasi i tngkat provinsi, kabupaten/kota
yvang akan bertanggung jawab terhadap perencanann, pengembangan,
dan pengelolaan energi.

4 Momfasilitnm kerjn  satuan  kerja yang bertugas memantau don
mengkoordinasikan penyelesalan masalah birokmasi dan/atau tumpang
tindih kewenungan di daerah.

Kebijakan utema dan pendukung serta keglatan-kegiatan tersebut di atas
dijabarkan secars lebih rinci, konkret, dan terarah dislam bentuk strateg,
program dan kegiatan disertai lembags koordinator, instrumen pelaksanaan,
dan periode capaian sebagnimana disajikan dalam Lampiran 11 (Matrik
Program RUEN).

V. PENUTUP ...
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V. PENUTUP

RUEN merupakan penjubaran dan rencann pelaksansan KEN yang bersifat
lintns sektor. Penjabaran dalam RUEN memust hasil pemodelan kebomahnn
dan pasokan energi tnhun 2015-2050 yang juga mencekup kebijekan,
stritegi, program pengembangan energl, sertn kegistnn vang mengacy pada

spsanran KEN.

Pengembangan energl nasional mengaoy pada prinsip KEN yang berkeadilan,
berkelunjuton, dan berwawssan linghkungan gunn Terciptanya kemandirian
den ketnhanan energl nasional.

Sebagni  perwujudan  pengembangan energi | yang | memperhatikan
keseimbungan keekonomian  energi, keamanan pasokan energi, dan
pelestanan fungs lingkungan, maks priontas pengembangan energl nasional
didasarkan pada prinsip:

I, Memaksimalkan energl terbarukan dengan - memperhatikun  tinghkat

keekonarmian,
2. Meminimalkan penggunann minyak bumi;
3. Mengoptimalkan pemanfaatan ges bumi dan energi bary; dan

4. Memonfantkan potensi sumber dava batubara sebagai andalan pasokarn
energl  nasional dengan mempertimbangkan  dampoak  sosial  dan
lingkungan.

Pengelolnan ...
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Pengelolaan energ) nasional yvang diganskan dalam RUEN ini akan menjadi
pedoman bagh setinp deerabl untuk menyusun dokumen Rencana Umum
Energi Dasrah (RUED), baik di tingkst provinsi maupun kabupaten/kou.
Selain itu, RUEN menjadi rujukan bagi Kementerian Negara/Lembaga terkait
dan Pemerintah Daerah untuk menyusun dan merevisi rencann strategin dan
tencana kerja.

PRESIDEN REPUBLIK INDGNESIA,
td.

JOKO WIDODO

Salinan sesunl dengnn aslinya
SEKRETARIAT KABINET RI
BepligBidang Kemaritiman,
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TENTANG

RENCANA UMM ENERGE KASEONAL

MATRIK PROGRAM
RERCARA UMUM ENERGE NASTONAL

ELE. ; PERIODE
STRATEGE PROGRAM KEGLATAN EELEMEALAAN INSTRUMEN -

|Koordinator [Hegtstan)

1 Sumber doya eneng | Peningkatsn nzlai I Mempnooiasian pengEudriaan Kementerian Perpres terkast
vidak dizadikan tambah surnber daya sumber enerpl dan sumber duya Entrg dan Sumber pengeuamaan
sebagai komoditis energ den ssimber ererg fosil Gnak bahan bekar Dasiva Mineral cnerg fosil unmak 3016-3050
elspOr semats telaps energ scbagiu bahan dan bahan baku indusirt naskimal medustn dalam
sebagal mmEal beknar serip behan Reger:
PemEhADFUER baku mduasin
nasiomitt rEsnal 2 Menmgioatban kapasilas imadustn | Kementerian PP Nomoe 14
kimns dasar berbasss mgas dan Penmcdhzstrnan Tahun NS ) |- PO
batrusbara untulk pemingkalan mlal lentang FHIPEN e
tnmbah dan substitus) enpor
3 Menyelesziban kebijakan harm Kemenlenan Perpres ferkait
gas buma dengan memben ek Ernergi dan Sumber teis kelois gas 016-2019

badan pemyanggs gas nasional Drezva Mineral bami
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4 Meogyesun foebisskon haro tata Kementernam Perpres terkair
keloln gas bumi vang kondesa] Enecrg dun Sxumber tata Kelola gas
umtuk percepsitan pengembangan  Daya Manceral B 2016-201%
mnfrastrukiur ges
5 Memingkatkan kapasicas lang Kementeran Rencasa Strategis
menyek nastonal menjadi kebil Energl don Samber Kementeman
dar 2 juta barel per har pada Dhaye Miners| Lembaga
ahun 20235, melalui
peanbangunan Elung bara dan 2016-2025

Rencana Toaduk Penpgembangan
Kilnng | Refmery Developesnt
Moester Plan / RDAE

6 Mengurangi porsi ekspor minyak | Remendersan Rencana Strategis
mentabk dalam rangiea Eneryi dan Sumber Kemenienan |
memprnneaskan kebutuhan Dayva Mineral Lembaga 2016-2050

dalam negen
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{Hoordinator) |Kegiatamn)
7 Mengurang] porsi ehspar ges amm Kememiersan Rencana Straceps

merjadi Eurang dan 200 pads Energ dan Sumber Kementensn/

wmihr 2025 dan menghentibkan Dava Mineral Lembags

ekspor gas burm pabing lambeat

wahon 2066, dengan mengamin 2016-2036

pemrerapan procuksi gas dalam
megen untuk industn vang
terneegras hulu-hili,
transportasi dan sektor Binmye

8 Mepggendalifean produkss batubare Kementeran Prrmen ESDAM
maksimal sebesar 400 juta ton Encrm dan Sumbes tericant
meutkas enban 2019 Daya Mineral pengerdtzlian
produksi dan 20 16-2046
peniualan
barubara
9 Mengurung porsi ekspor batubara Kementeran Permen’ EXDM
secara bertnnop dan Energ dan Samber teriail
menghentilan ehspor batabara Daya Mineral pengerilalian 016-2046
pabing lambat tahun 2046, dalam produk=l dan B .
rapgka rmpricniasken penyualon

keburuhan dalam negen harubara
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10 Mernghentkan ckspoe batubara Kementenan Permen ESDM
paca saat ehuriban dalum Encrgy dan Sumber terkil
pegen meocapal 400 juts ton Dava Minerad ;]-r:n{!r[]:ifumn I016-2045
proniiikEs) dar
pensizlan
batubara
11 Mengamin ketersedsan Cmnde Hementersan Hencana Strategis
Padm 08 JCPOY untuk memenuhi  Perindastriam, Kemiprsberian
Eebutuihan CTPO sebagns: Bahan Kementessan Lembaga 2016-2050
Bakar Nabat |BEN| dalaan megert | Pertanian
2 Peoryelarasan target 1 Memibenkan msentd Fsikal dan Kementemaos Perperes ' Permeny
fiskal dergan nen fiskal unmuk penjuaian eperg)  Reusngan Repmen terkait
l=bijakan encrgl datam negen, Khususmve pada harga enenm 2016-2050
Eegiatan indsin untuk kebapaben
mndustn
2 Mencieplan hargs energl vang Kemenieman Perpees Permeen f
kompetitif untuk korsumen dalam Energl dan Suamber Keprmen fericzit 20 16-2050
neger. khususnya induseri, dalam Duaya Minerz] hprgs Lo

rucigka meningicatrkan nilsi
tamebah

ok kebonabsn
dulaen negen
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Menmekatkan

el orasy siumber
dayu, polecis
dan/etpu cadangan
terbukt energl, baak
dar jengs fosil
mangas Enerm Baru
dan Energs
Terbarukan (EBT)

| Peoingkstan
cksplarag) sumber
diyva dan cadangan
muvak dan ges
bumi |migas)

Meninghatken chsplorass
sumber daye dan cadangan
migak konvensional dan non
konvenrsaonal

Kementerian Energ
dian Sumber Dinvia
Mineral

Rencana Strutems

by

Meningkatlan tate kefola data
by migus dalam mangka
memngkathan penawarsEn @an
penzembanunn Widavah Kera
(WK)] Migas antra lain dengan
menerapkan keterbakasn data
migas Ean adak meapadikan
data migas sebagi oberk
Penerimaan Negara Bukomn
Pajak {PNBP} scmata

Kementerinn Energg
diun Sumber Dava
Mimeral

Eementenan | " y
I | A0 16-2050
Rencana Strategss
Kemmenterian |
Lembegs

2N G

Lakukun risel dasar chsploras:

mugas dalim raiskn
menzngiarkan cadanpan migas
antara laln mset migas non-
konwprssiomel, siset sisiem
petroleum pra-tersaer, mses
sisiem petrokeom gunang apl
dan riscl gas eogenik

Kementerion Energ
dan Sumber Dava
Minerul

Repcana Strategss
Kerensenan

Lembages
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Menviapikan Wh Migas

FELEMBEAGAAN
[Eoordinatar]

Rementerian Eners

INETRUMER

Rrencara Strategs

komvensional minimal % WK per  diun Sumber Dayd  Kementenan
talue dan penandastanganan WH Mimeral Lembegs 2016 M50
Mipas korvensional mnemal 6
WK per tahun

5 Menyvaploan WE Miges non Kementernian Energy  Rencama Stralegs
konvensional minimal 3 WK per  dan Sumber Dayva  Kementenan |
rahun dan peparddatangenen Wh Mimerad Lembeas 200162000
Migas noo konvensional menemal
2 WK per mhun

& Melakuknn sureri umum mrogas  Kementerian Encng . Rencana Strategs
minimal J wiksnvah per tahun din Sgmber Dy Kementenan )| 2M6-2050

Miner=l Lembaga

T Melakuiknn assessmend prospek.  Kementenan Encrg Rencana Strategs
migas dan shele gas mumimal & dan Simber Dava BKemendena | 2016-2050
wilayah per mhiin Mineral Lernbaga

& Mrlakukan evaluas: arva migss  Kementerian Energ Nencana Strategis
di Eawasan Inidomesin Timur dan Sumber Dayva Kementenan | 20 16-2054)
mimimal 3 sdayah per talhun Mmeral Lembaga

O Melakukan sureei seisnrik Kementeriun Energs - Rencana Strategls
dffshore maisimal 1,500 km fing  dan Sumber Dunva Eemerleriat | 20716-2050

per thlun

Mireral

Lermbaga
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10 Melasukan evaluss WK gagal KErmenterien Energy  Rencana S2rategls
felzng manimal 5 wiloyeh per dan Suwmber Daya  Kemenieryan 2016-2050
takm Mineoral Lembagn

11 Mempereepal pemingkaton statizs Kementerian Encrg Rencana Strazegis
cksplores: migas menedi dian Suwmber Daye  Eemendersan | 2016-2050
homerszal Minemal Lembeaea

1Z Mensngiurkam pengswasan dan Kemeneenan Esergn  Bencana Staseeis

memperketut pelabsansan deen Sumnber Dayva Bemendeoan |

eksploras {firm commitmenay Mrnerwl Lembaiaa

Mentraxtor Montrak Remja Sama

(ERKS] dan memastikan 2016-2050

CBukruasi harga muogak tdak
mempengarall realsas
pemboran ekspliras: vang susdah

darencanacan
2 Peoingkiinn | Menmghatkan kuaies sumiei Kemeeriterion Encrg  Reocana Strategs
cksplorast sumber gealogi aleh lembaga Peoxenintah  dan Sumber Daya Kemensenan ! SRS
divva don cadangan untuk eksplormess sember dava Mineri Lembeaga ¥ G-l

batubara dan cadangsn batubara
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(Eoordinator]

INSTRUMER

2 Meningkatkan kerga sami Eomentenan Energm Rencans Stmbtegs
Pemernntah dan badan usaha dan Sumber Doy  Kemengerian
dalsm melafuben eksploras: Mineral Lembagas 20862050
sumber daye dan csdangan
Batuhara
3 Peningkstun 1 Meninghkarkan kuabans dan Kementerian Energl  Rencans Stralegys
cEsplorasi sumber kurantitas survel potensi sumber dan Sumber Daya Kementerian | 20 Ee-2050
dayn dan cadnngan daya dan cadengan panas bumi  Mineral Lembaga
punus Jurm 2 Melakulan pelelangan WK Pamas Kementerian Energi Rencena Strategss
Bumi minimnal 7 WK per tabuan dun Sumiber Dava Kementeniar 20 EH-J50
Mineral Lembaga
3 Mecyapkan rekomendasi WK RKemenbterzan Epergl  Rencana Sirategs
Panas Bumi mirmmal 4 WK per cdan Sumber Dya Kemeridenan, 201 H-2050
uthun Mintral Lembhaga
4 Peninghatan potensi | Menmsgkatlean kusslitns dan Eermenienan Energl  Renicana Strajepis
dun kualitas Gats kuantitas surves polens: epergl dan Sumber Daya Kemenlesian 20162050
EBT ar, bicenergl, surya, dan anpgn - Mineral, Lembapn - o
Pemernmtnh Daerah
2 Melakuken survel poternst anas,  Kementerian Enengn Rencana Strategis
gclombang dan perbedasan sauhu  dan Sember Duya Fementersan, 20162050
Episan auwl, serta EBT lammvs Mineral, Lembsapa - =

Pomierintal Caorah
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3 Meningkuthan surves potens) fan Kemeniooan Riset, Rencana Strateps
cadangan traniem serta Texnmalegm dan Remerleran | 01 E-2050
melakuken survel pocenss dan Pencdidikan Tinges — Lembagy i -
cadangan tharum
2 Menmghkatican I Cipzmahsasi 1 Mrmastikan prodokst mmyak Eermenicran Encrgl  Revisi Inpees
produks energ dan produksi minyak bumi tidak kureng dam 567, 7 dan Sumber Daye  Nomaor 2 Tehaun
sumber energ dalum dian gas buma ribu Barred odl per doy (bopdh dan Mineral 2012 tenotang
negery dam f atan dan | IrEgres) produksi gas burm menjedi tidak Penmgikaran 2016-2025
sumber luwar egen kurang dan &7 fste kaki Froduksi Minvak
kubsk per ban |omascfid| pada Buams Nastong!
tabun 225
2 Mengoptimaliean proedulics Kementerigan Encrg  Rencama Strategis
lapangan migas anlars sin dz=n Sumber Duya  Keowndersan |
dengan nemberlakokon kontrak Minesal Lembaga
bhag hasl [F3C) klresus antuk
begiatan Emhanced O Recowry 20162050

(EOR] dan segera memauiuskan
status kontrak yang akan
berakcher pada lnpangan-
SEpangaEn Vamg TeCH i yas
patensi BOR
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HELEMBAGAAN
| HoondEngtor)

INSTRUMEN

PERIODE

(Kegiatan)

3 Mempercepst peoyvelessinn Kemeniterian Energl
proyek gas bunt, antara lasn dan Sumber Thava
Blok Sengkung, Blok Matindok, Mineral
Prowel DD Lagpangan MDA
MEH, Blak &, Lapangan
Jangkrik, Lapangan Jambarsts
Ticing Biru, Proyek Tanguh
Train-], Laparsgsan Abadi
Mascls], dan Bluk East Namana

Rencanu Stralegms
Kementenan )
Lembaga

4 Melakuben bemersiaiisss Kementersan Energn

mendara bor purwarupe [prodsipoe dan Sumber Thayva
rg Coal Bed Metians FEBM)| Mineral
vang tefah dibont dengan tarpe

Rencana Strategs
Kementenan |
Lembaga

2 unn per whun, dalern rangho 2016-2019
meningkatkan dan
mengelisienkan kegiatan
cksplorasi dan cksplitasi CBM
2 Peningikazanm eklimn | Memperbaburas pevesedur Kementerzan Energl  Rencana Straiegs
mveslasi migus pelay=nen permnan 6 bedang dan Sumber Daya  Kemenrenan| 2016-2019
CTOTEE Ml Lemhapn
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(Hoordinator]

2 Menyempurnakan siszem, syanat  Kementenan Enersy Rencana Straregis
dan betentuan |derms o dan Sumber Doyva Bemenierian
oongditiensi Komtrak Werja Sama  Minenal Lembaga

- i = 016-2010
(KKS) migas koowensicnal dan 201 o

non-kenversional wemg febib
memank bRgl mvestas

3 Memfasilitasi permasalahan Kementerian Agrarin Rencana Strategss
tumpang tindik lahan dan dan Tata Ruang Eementenan A ek
ity " - 2016-20a0
pembebasan aban umtak Lembaaia

optimelisasi produksi migas

3 Penpembangam Menpevaiuas elektifitas kbeldjakan Eementeriun Enens  Permen ESDM
lapargan migis penermbangan lapansan migns tidak dan Sagmmber Daya terkait Insentif
tdak ekl |ndled akuifl Mmaoral Pengrmbangan

Lapangan Minyvak

Bumi Margysal

dan Permen 2016-20149
ESDM tecknrt

Pedomear

Penpiasahbann

Mingak Biuam

pede Summur Tus
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|Roordinator] |[Kegiatan|
4 Penenghoatan | Mermssun strategl oerja sama Kementerian Eoerel  Hencana Strasepis
irvestasi dan smtemasiongl bidang energs yang  dan Sumber Dayva Kementerian/
pengombangan boertEan menjaman ketahanan Minerzl Lembagn
stamher energi di entrg nasicnal dan ketessedisan 2016-2019%
lupr peger: aleh erergl dalam negeri serta
Badan Ulsalu 8ilvk meningkutkan perekonoemian
Negara (HLUMN| oasional
I Meninghstkun kerja sama antar  Kementerion Energl . Rencana Stralegs
negara [ Cossrmmsent 1o dan Sumber Daya Kementenan
Govesmumenf) dalorn invesiss dan Mineral Lembaga 20 16-2050
pengembangan lopongan mmigas
cfi huar negeni
Jd Merungksthsn kersa sama Eeowmicnan Encrgi  Rencana Straiegs
miermasional dalam eestasi tdan Sumber Days Kementenan ) 20 16-2050
dan pengrmbangan eneng Mineral Lembaga
5 Peningkatan | Meningkatkon produkes: boodiese!  Kementeriun Energi Rencana Strategis
proclukss BEN antuk sebesar 11,6 juta kil pada tabaen  don Sumber Daya  Kementerian |
pemanfastan di 2025 sebegai campuran Bahan  Mineral, Pemermninh  Lembaga 2016 DS

seslor IrEnsportas,
irdustn dan
pembangiit istnk

Bakar Minpvak (BBM| uniuk
pemanfastan sektor {ransportasi,
v dae persbanghkot listmk

Decmah
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STHATEG] HGRAD HEGIATAN

2 Memingkuthan produies: Kementerian Energy  Rencapa Straccgis
hicethienol sebesar 3 4 jua ki dan Sumber Duya Kementensn |
paida tahian JOT5S sebagal Mineral, Pemerintah Lembaga 20162025
camperan BEM ik Darrah

pemaninatan sekior transpartasi

3 Meningkathan | Pembengunan I Meningkatkan kapasitas kilang  Kemerniterian Epeng Rencana Stratcgis
krandaian sistem infrastrakiur megas minvak nasional menjadi lefnh dan Bumber Dava Hementenan,
produksi, transporsast dari 2 juta barel per hari pada Mineral Lembais
dan distribeasi tabam 10135, melahai i
: " ; ._ 2] 58S
PeNyCAUEn crerg pembangunan kisng baro dan

Rencapa indul Penprambanegan
Rilang |Refinery Derelopmenr
_!!Iﬂsu-'.r Fiary/' RDM P

2 Menmgiatkan panjang pips Kementernan Energ  Rencana Strategs
Lrunsms) | dasimbusi gas o dan Sumber Deva Kemenienian | 2 i6-2019
menjads [B.332 koo Mimerad Lembags
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(Eoordinntar) {Hegintan|
3 Mempervepat penyelesainn Kementenoen Energy  Fencana Stratess
pembargenan nfrastrubkoar gas  don Sumber Deya Eementenan |
bammi, entars lain Kilame Minreral Lembasa

Ligaeiter] Naburmd Gos (LNG|
South Selonesi [2016], Pipas
transmess Misarn Karang-Muoaam
Tawns-Tegal Gede [2016],
Feveawg Termunal Banden
[201T), Unt Regassfiksw dan 201600 ES
Peovimpanzn Terapung | Floaatmg
Soroge Regasioation [na
FSRUj Jawa Tengah 20171, Pipa
ransenisi Goosic-Sepnamans
{A017), Kileng LNG Tamngewh
Trsn-3 [2020, dan jaringan gas
kocn bagl €7 jute rumah Lanees
(2025

4 Membangun fasilitas pengoiahan  Eeoentenan Energl  Rengann Strajems

eyl Evher) DME |sehagai dan Sumber Dayy  Kementesian)
campuran LPG| dengan rencana. Mineral Lembaga 2016-2005

produksi selitar | juta ton pada
hian 22
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[(Konrdinatar] (Hegiatan|
& Menyusun kebijokan Kementerinn Permnen
pengembangan Gasilitas Ferbabangan Perfnabumngan
transporins: {kepal, pefabahan, terkort )
dan kereta gpi) dikaitkan dengan pengrirbangun 2i6-2019
jurmgan Jdan distribnas energ (nsitas
[BEM dan gas) IrHNEDOriESt
2 Pembanganarn Menthangun infrastmokter Rementerian Energl  Rencane Strategms
mndrascrulsur kezenogalisenkan hinggs penyediaan  doan Sumber Dava Kemenienan)
krtenagadistrikan kapasnas erpasang pembangkn Mineral, Pemermenh Lembaga
[estrik, mentape: Dhieruh

i 1355 GW pads tihan 2025,
terdiri dan pembangiit lisirik fos
sebesar 90,4 OW dan pembwngkil 0162050
listnk EBT sebesar 45,1 GW
43,1 GW pada wbhunm 2050,
terdir: dan pembanghot hstrik (osi
sehesar 275 4 W dan
pembengikic bsirik EBT scbesar
&7 & LW

&
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Menyelengparadan pemmbinaan
BLIMN energ daism rangks
regionpbliszs isaha perguaian
manrpermn usaha masgpum
permodalan vang sehat dan
menerapiean kaidah standur
terpasonil

FEELEMEBAGAAN
i Boordinatar]

Eemenrerinn Badsm
Usaha Milik Negara

FERIQODE

|Kegiatan|

Rencana Strategis
Eementenan
2016- 2050

Cad

Memberikan kesemipainn seluns-
lussriva kepads BUMN ererms
umtuk memperives kegmatan
usaha energi nasiona] dan
mampu berdard saag

IS berrasnal

Membentok bedan esshe EBT
tersendin vang diuugas:
Pernensnitnbh untuk
mengembangican,
memanfantksn, dan fawy
membell EHT

Kemencernon Bodsn
Usakhn Milik Negara

Mencana Strafegs
Bemeniensn)

ml 2016-2050

Eementerinn Badan
Usaha Milik Negara

Nencana Stratess
Kementeran,)

Lemicage 2016-2010
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4 Peningkstan Menminckitkan pembangunen Eenentenian Encrmn  Fencana Stategs
perediaan sneng infrastrakiur encrgl di hoar fawa dan Sumber Daya  Kementienan)
itk mEnuniang dulam rangka menmghatkan porsi Minerad, Lembags
peryvebaran dan mvesias indusen pengolahan non-  Kemeotenan 2016-2035
pengcmbangnn magas luar Jawa dengen Jowa Permndhustraan,
industri ke biar merjadi 40% - 60% pada 1ahoan Pemerintah Diacrah
Jwwa 2035
4 Mengurangl ckspor | Penpurangnn clispor Mengurang porsi ekspor gas bumi Eementerinn Encegy  Rencana Strazegis
coierg #isil secars gas bapma menjadi kuranpg dan 200 pada dan Swember Duyva  Kementerisn |
bertabap eruzama gas iehun 2025 dan menghentikan Mineral Lembagsa
dan batubara dan eknpor gas biems paling larmbet
menetaplan batas tahnn 2036, denpgan menjamin 2016-2036
wakin anhus memulai periverapan produks gas dalam
menghentikan ekspor negen untuk industn yang

lermicgrasi hale-hilr, transportasi,
dan sekor laznnye

2 Penpurangan ekspor  Mengurang porsi ekspor bambara Kememienan Energ Permen ESTHM

bes tuonra secara berishap dan menghentikan dan Bumber Daya  terkadt
ekspor batubars paling lambat tabom Mineral pengenialinn 0 16-I046
246, dolem ranghke produksi don =
memprioritasian kehutuhan dalyn penjuialan

T batnu bvera
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3 Pengurangan ekspos
minyak meniah

PEEZICZ

EM
REFEELIN IMOOMNETSS

!

Mengumng ekspor manyak mentah  Eemenienan Eoergl
semeksimal mongkmm dalam rangka  dan Sumber Daya
mempriociasian oebutthen dalam Mineral

reeger dan menghentikannva pada

INSTRUMEN

Eencana Srategs
Kementenan/
Lembaga

PERIODE

|Kegiatan)|

. By 201 6-2050
saat kilang dalam negeri sudals
mampd menverap sefuruh peodubkess
dizlam negen
5 Mewujudkan Peningkatan Fasio 1 Memingkuikan rasio pemulihen Kempentenan Energg - Rencana Strategs
keseimbangos antira Pemubhan Cadangan cexdangan migas hinggu dan Sumber Deva  Kementenan i
laju pepambehen |Fesene Replocement mencapal 100% pada sahun Minerul Lembags W LE-HDS
cadangan energ fosil Rartia! KRR 2025, dengdn menngketinn
dengan laju prakluks kegintian elesploresi secars mmsif
miaksimum menjadi tiga kudi Epar
1 Meningkatkan rasto pemulthen Kementersan Energt Rencens Straleges
cadangnn baruibara hingps dan Sumber Deva  Kermentenan | 0 E65-3150

mencanE 9% per tinudan Mineral

Lemibags
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RELEMBAGAAN
| Koordimetor]

FERIODE

[EegEatan)

Meninghatkan keterfihatan
negara dalam pendanasn
kemaian esspluras melal
mekanigrme pendanasn dan
sehagian pendapatan negara dac

Kementenan Energ

dan Sumber Dhava
Mineral

Rencana Strateges
Kementenan
Lembuoga

gt (putrolae fiened) yasig I LG-2050
merupaksan bagian can prenm
pengurdasan (depleton premnem|
stau dan summber pendamaan
lanmva
6 Mem:istikan Pemelibaraan dan I Wemyviapkan dan memelibarn Kemenieman Rencans Stralegs
iramnnya dava peenulibnn ares lakpe stamber emergl asr dan Lingkusgan Hidup  Kementenan | 0.165-2050
dukcimg lingkangan tangkapan ar d panas humi d] Eawssan hean dan Eehutanan, Lensbaga - o
iEntuke . Mo k=wisan hiftan Kunservas dan huten lindung Pemernntakb Daereh
ketersediaan sumber  komservasi dan hotan  —
energl air dun papas | lindung antuk 2 Merehahahitasi EngiEungan da Kemendersan Rencana Ssraicgis
bear=n menjamun kcterseclinan darrah sumber energ pamas Lingkungan Hidup Kementeman d016-2030
suzmber eneng &ir dan bumi dan ar dan Kebutanan, Lembaga

pans ared

Femerenetalh Daerah
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KELEMBAGAAN PFERIODE

IRSTRUMEN

|[Hoordinator| |Kegiatam|

Kementerman Remncana Strategs
Pelkeraan Umum Kemneotersan/
ttan Perumahnn Lembags 2016-201%

Rakvat, Pemeninitah
Baerat

= |

Dby mewujudixan
ketereodiaan energ
umtuk krbutuhan
nasional, jika terjadi
tmpang tindih
pemmanfaatan lahan
dalom pemyvedinan
eneTEl maks
delahubukan yang
merrilikel eiikan
ketabhanan nasonal
dian faran nilad
straregis lelsh tmgn

Pemanfantan [ahan
untuk penyediong
enerel didasarkan
pasde Rencana Tals
Roang Wilayah (RTRW)

Menyelarashan pemanfastan
Iahan untuk pemedman ensrgi
dengan RTRW

Kementerian Epergl  Remeana Strpsegs  2016-2060
dan Sumber Dasa Remenlesian

Mmeral, Pemernntabh Lembaga

Daerah

Pl

Memysun ueelcamrsme
pemanfiaten lahan untok
TOETjEmEn penyedifar energ

pade lahan yang tumpang tndih

dengan kebutwhan lan

Mernentenan Agrana Perubahen 2016-2019
dan Tala Fumng, perRILIran
Pemerintan Deerah  perundang-

wndangan terkaat

PEIEESAN URNE
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1 Pengembangan eoergl 1| Pencapaian Mencapei tanget balran encrgl Eementenan Encrgn Rencana Sirategis

demgan rmnkesamaal primer dan sumber EBT pading dan Spmber Daya - Kemenberian
mempertsmbangkan pengpunann Energ sedikat 23% puda tahun 2025 dan M ireereal Lembaga 016-3050
keseimbangan Terbanukan depgan - paling sedilcil 31% pada tahgin 205400 = =
keekonomian energl, memperiatilesmn
keramaonan pasthan tingkat Kreekoogmian
?ar.rgf.ldanltt:{mannﬂ 2 Pencapant manemal . Menecknn pengeimasn energl primer Kemenierign Enerl Fencana Strategis
TR T pengpunaan menyak mimvak bom menjadi Kisrang dan dan Sumber Doya  Nementenan; T
brurms I5% pada whun 2025 dan kurang  Miners] Lembhagn el
darn 3054 pada taboen 2050
J Pengoptimalan Menpgoptmmaikan permanfanton energi Eementerian Energs Resicana Strateffis
pemanfaatan gas prmer gas bueme sehesar minimal dan Sumber Dyn Kemenbeszan | 0162050
bnemi 3% piada tuban 2025 dan mimimal - Minesal LemBraga = =2
24% pada mhun 2050
4 Penggunann Memanfzatknn haribers sebsesi Eemwnteriin Epergl  Rencana Stratems
baltubara sebagas acdilan untwk mervesmbangkan dan Sitember Days  Remndniemsan,
anddlan pasokan paEsokan enengl primer sebesar Mineral Lembags
erengl nasinoal, manTmal W% pada mhen 035 dam 20162050
denigan maimimeal 25% pada tabun 2050,
menSrun kA dengan mengganakan tekrolog

rekmolog bersih bersih
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KELEMBAGAAN
IKoordinator]

[RETRUMERN

PERIODE

|Kegiatam|

2 Penguotemoasn | Peningkaten Memperivss wilavah boovers Kemenienan Encrgy Rencapa Stratems 301630030
perpediaan energi komversi BBM be gas penggunaan manyak tanah ke gas dan Sember Dava  Bementerian |
Hagi masyarakal vans urshilk riimah tengga dan bicenserg pada sektor memah Meneral, Pemermtah Lembags
helum memiliks akses tanges Dacrah
ierbadap energ hstrik,
gas rummah Ltanges,
dam erner@l urtuk 2. Peringkitan rasw Menigkatkan rasio efkirifikasi KE=menterinn Energ  Rencana Strategs 2016-3020
transportes), mndusin,  elkekerifkasi merklelkat 1005 pada tahun 2000 dan Sumber Daya Kepwentenan
dan pertansan Mineral Pemerminh Lembsga
Daermh:
3 Pembanpunars Membinpun infrastmiitar Kementernian Emergi  Remwana Strateges  3016-2050
infrastrubour energi.  penyediaan energl untuk sekior dun Sumber Dasis Kesearenan
trunsportas:, indusin dan pertaruan Mineral, Pemerntnh Lembaga
yang Belum memilikl akees techatdap Dadrah
tneE
1 Peapembangan energ | Penmglkeatsan [ Menpermimnpkan sasiem tensga HNementorsan Energl. Rencano Staegs 2001 62050
dengan prmaninatan EBT listrik kecil berbases EBT untwk dan Sumber Daya  Kemeotenan
e ta e ko penyedingn listrik di wilayah- Mineral Pemerntah Lembaga

sumiber fava energ
sLmapsal

wiiavah yvang ndsk tecmngkau
aleh perduasan armgan (grd)

Daerah
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(Boordinatar)

2 Memangaatkan sumber energ Kementenun Energl  Rencana Stmategss 10162050
fnaga panas bumi, eir, dan Sumber Dava Kementenan !
beoenergi, surva, angm, dan EBT Minemi Pemermtah Lenvbasa
lninnyva sesuai dengan potens Dhacrah
ETETE Selrmpil

3 Membargun dan Kementersan Energi  Rencana Strateges  2016-2050
mengembsngian pasokan dan dan Sumber Deyve  Kementeran)
permaniastan EBT untuk Mineml, Pewerintah Lembags
masvarakat dess yang belum Daernh
memiiik akees trrhadap eoerg

4 Meningketian kszlitas dan Ermenierian Energi - Rencana Stategis  2016-2060
kuamntitas survel polons coergi dan Sumber Dayae Rementenan
tepagn air dan melskukan Mineral, Pemerintah Lembaga
petmetazn i untek Dacrah
pengembangan pembangkit hidrmn
skala keoil

5 Mrwwjibkan Pemerintah Daerah Kementerian Energl  Renicsna Strategis  2006-2050
membangun dan mengelola dan Swmber Daya Remenlemans
fembonngkst Listnk Tenagn Bayu - Mineral, Peoeniniah Lembaga
(PLTH} meeialui Badan Usaha Draerah

Milek Duerah (BLIMIY
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2 Pomariaatan tenagd 1| Meomyvusun kebijaban Kementenian Encrgl PP ek 20162019
panas bumi dntick pemanfastan tenoge panas bami dan Sumber Dosva pemuonfaadan
1N uninik non ketepapalistnikan Minerst langs=ung panas
kelenagelistrikan i
I Melaxubsn penclitlan dan Kementeran Fiset, Fencana Strategs  2016-2050
perpembnnoan pemaniaatan Tekmoleg dan Kementerian |
teaagn panas bumi untuk Pendidikan Tingm Lembage
pemanfastan agrobdsnis, wesxia,
dan mdustss
3  Memerazpkan hasi penelitian dan. Kementenan Energl | Rencuna Szrpaegis - 201 6-2050
pengembangan pemaniaalan dan Sumber Dayu.  Kemenpemsn)
A panas uams unitok Mineral Lemiagn

dimanipalian perobi=nis, wisatl,
dan moisssr

i

Menwosun peratiaran ek Eementerion Energy Rencana Strategs - X 06-2019
keckanomian pempnfmatan dan Sumber Dioya Remeriern |
trnssa pansas bum Miperal Lembaga
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4 Penpermbangan energr Penangikatan 1 Mengurang: ketetganiungan Kementenun Energs Rencans Strategs 30 16-20F5
dan sumber dayva kctahsEnan energE impor BEM secara bertahep dan  den Sumber Dayva Rementenan
etz dipnoritasken nasional menghenitkan tmpor BBM paling Minemi Lembaga
untitk memensthi lnmbat takazn 2025
kefnstifan eneng
dalam negrn 2 Mengendabken mpor LPG Kementerion Energit  Rencana Strategs 20162050
menjodi dibawah 30% dani dan Sumber Dava  Kementerian |
kebusuhan gas nasional pada Mineral Lembaga
{ahun 2050

Meningkatian pemanfaatan EBT Eementersan Energi Rencana Stateges  3H16-2050
dan Sumber Uava Kemenbenan
Mimeral. Pemrimtah Lemmbapa
Diaerah

Lad

4  Meoeiapkan hargn energi sesizal | Kememienan Energl Rencana Ssrategis 20162025

keekonomian berkeadilan dian Sumber Dava  Kemenlenian)!
Mirseral Lemdsagn
3  Memyediakan subsidi energi Kememterian Energi  Bemcuna Strategis 20162060
secara lepal sassErdn untuk den Sumber Duyas  KRemnendesan
grdomgan masyarakal tedak Mineral Lembapn

mampL
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IKoordinataor]
6 Mengembangkun dan Kementenan Encrgy Rencana Strategis - 20 16-2050
meningkatikan kehandalan dan Sumber Daya  Kementenan/
imfrastruktior energl Mineral, Pemerintah  Lembags
Dasrah
5 Pengembangan Mempeiaoritaskan Menetaplkan pmoritas Inkasi kawasan Hementerinn Permen HAiG-2019
imdisstrs dengan kawasan indsin yvang mdustn berkebuniban ererg tinegi | Perindausaran, Perindustraan
kechutuhsn eneng berkebstuban energi. | di daermb mersdekati sumiber daya Peroerindzh Daerab  terknst pedoman
VENE frpgE ungp beriokasi dekait  enerel tekts penenisinen
dipeiaritaskan di dengan sumber daya lnkeasi kawasan
daecral yang kaya CRergl it
snnher daya energ
6 Pempembangan energ Penpgleajian I Menelt pengembangan reknologih Kemeoteran Beset, Rencens Stradegres  2016-2050
nudklir vang pemanizatan PLTN disertai aspek-aspek Tekmolog dan Kementerian |
demanfsatkan dengan  Pembanekst Listrik kevkonuemion dam keselamatan  Pendidikan Tinge Lembaga

mempertanbangkan  Tenoaga Nuklic (PLTN
Eeamanarn pasclcan
erierg! nasiarss| dalsm

[

Mendorong penguassan reknsiog Kemenienan Riset, Rencann Strategs 2016-2060

skala besar, PLTN sejadan dengan Teknraolom dan Kementenan
MengEarangi emis: periembansan ferking kemajuan  Pendidiiean Tinge Lembaga
karhon dan telap teknodogi PLTN di diunis

meridabetizkan
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|Moordins tor] |Kegiatan
potens: energ: baru 3 Membengun kerja sama Ermenteriun Energi. Rencana Serazegis  20016- 2050
dan '—'“l'TE-'_-‘:fr!larukane meernasional terfeair stodi dan Sember Dayn  Kementeman )
sesua ai pengembangan PLTN Mireral Lembaga
EreRonomuanmyva,
serta £ DAMelakuksn enshsrs mult krivena Eementerian Epergy Renicana Strazegis 200162009
mempertimbangkan- rerhadap implemencasi PLTR dan Swmber Doya  Eemenlersan |
oy sebagal pilthan mencakup kepentingan Minera! Lembaga
terakhar dengan miendesak, skakz besar, jamanan
memperbintikan [akeor pasokan, kescimbangan pasakan
weselEmaien secars EIETE, POTHSUMANEZET SITESD
et karbon, [mktor keselimatun, dan

skuls heelanomasn dertean
melibatikan berbagas pendangan
dan berbagai stokaholdler

3 Memyusun pets jglan (oadmop)  Kementersun Encrgl - Rencana Straregs  2016-2050
unplementess PLTN sehagni dan Sumber aya  Kemesnienan |
piishan terakinir dafam prioritas  Mioeral Lembaga

pengembangan energs nasional
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| Pemanfatan sumber 1 Peningkptin peran Menangkatkan peran EBT Kementerisn Energl  Bencana Strategm=  2016-2050
eoergl ferbarukan dasmn - EBT dalam Saursn o Mensadi pafing sedikat 23% din Sumber Deva Eementerian [/
jenis epeTEi Al enerel | energ@ sampei dengan tnhun 20235, Mineral, Pemermtah Lembaga
panras bumi, eneng dengan penyediann Kipesilas Daerzh
lnu, den energi angin pembangkit hstrik EBT paline
dagrabhlcan vmitulk seddibct 45 1 GW
ketemagalistrikan Iy PLTP 7.2 GW [T6%]

) PLTA 1B OW [39,8%)

3 PLTM can PLTMEH 3 GW (6,67

3} PLT Bioenerg 5.5 OW [12,2%)

N PLTS 6,5 W [1£ £%)

6 PLTE 1.8 GW £45%%)

Ti PLT EBT lummnya 3,1 GW [, 5%
k. Mensadi pafing sedikst 31%

sampal dengnn mhan 2050,

denpan penyediaan kapasitas

pembsangkit bstrik EBT pahing

seclikit 1676 GW:

L} PLTP LT, 5 GW (10,55

N PLTA 3B GW 22,7V

3 PLTM da=n PLTMH 7 GW (4,29

4} PLT Bipenerg 20 OW (15,5

3 PLTS 45 OW {26,8%|

oy PLTE 28 GW [16,7%)

7} PLT EBT lainowa 6,1 GW [35.6%|
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2 Pembanguman 1 Menmngatkan kushas dan Kemsenterian Enersy  Hencana Strategis X G-2050
Pembargkin Listrik kuanmes survel potenss sumber  den Swamber Days Remenderian
Tenogn Panas Bunm dava dun cadangan panas bomi  Mineral Lemnbees
[PLTH

bk

Mengoptimalkan permanfaalan Kementerinan Eners  Rencana Strategis 2016-20325
pamas bum: khosoenys pada WK dan Samnber Dayn Kemnentenan

Papas Bumi yeng mempunyai Mineral Lembiaga

cadamgan terbukts

3 Memoperoepat befang WK Panas Evmenterian Epergg Rencapa Strategis 2006-20F5

Buema dan Smber Dayva Eemenderi=mn
Menerl Lembaaa

4+  Mengalokasikan pembinsaan Rementerian Encrg Hencana Stratcgis . 2016 050
pengembangan panas b dign Sxpmbeer Dy Memendernan
melabi Penvertaan Modal Negarmz Mineral Lembaga
[FMN] dan paarmian kepacs
EVLIMEN

5 Meougsskam BUMN ) Badan Kementerian Energ PP terkair NG9
Levanan Umuam (BLU) emituak dan Sumber Deva  pemanfsatan tidak
mengembengkan PLTP Meneral langsug sumber

kava panas buma
[JSEES 42 5]
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Estnk (feed-in tarfj panas bumi

Bementenan Energ
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Permen ESDM
terhaat haargn pual
sk paras buamm
(heTigun
mtkanisme feed-m
oo

MIEG-2019

Metmbenkan Penugasan Sume
Pendahuluan [PSP) dan/ataw
ehxploras kepada Bacan Llsaha

Eementenan Eners
dizn - Sumber Dy
Maneral

Hencara Straiegis
Eememnienan |

Lembaga

K le-ME5

Menmgxatkan sumvel
pendahuhaan danfatau
cksplorus: aleh imsteEns:
Pemerintoh

Kementerian Encr
dian Sumber Dava
Menerzl

Hencana Stratess
Nemenienan
Lembaas

3 Pemls=znEumnan

Pembargkir Listnk
Tenaga Aar,
Mindhsdro, dan

Mzkrol g

Merrempesnaknn peraiiran
perundang-undangan terkosil
slumber daye air

Ermentenan
Pekerman Unam
din Perumahan
Rakval, Pemeriniah
Daerah

Reocana Straregis
Kementerian |

Lermmbaga
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2  Meningkstkan beslitas dan Kementecisin Energl Rencana Strstegs 2016-2050
kuantitas stindel potensi eoerigi - dan Sumber Daya Kemenrenan)/
ienaga &r dan melakukan Mirpera!, Pemerintab Lembaga
pemetaan rimel uotuk Daerzh
pengembangan pembangkit hidm
sxaln kecil
% Meningkatian mplementasi Kesnenterzan Energl  Reocana Strategis 20162000
peraturan perundeng-undongen - dan Sumber Daya  Rementenan,
mengens pembelinn wrnaga Mireral Lembaga

listrk dan pembangkis listsik
tenaga air deogan kapasitas
sanspal <lengan [0 MW cdch
PT PLN (Pyrsem)

4 Prmbanyyissn
pembangket listrk
ICMEARH arss,
geloenbang, can
perbedaan subu
izpesan ool

Melakuken surms potens: tenage  Kemenleran Energi
arus; gelombang, dan perbedaan  dan Sumber Diya
suhu lapisaen laut untak wilavah Mineml

vang belum mempaurvai data

potens

Rencasia Siralegis 201620560
Kementerian

Lembags
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2  Mrlakukan pra-studi Kelayakan - Kementenan Everg Rencans Strateprs 30 [6-2050
uniuek wilaysh | daersh vang den Sumber Dava  Kemenienan
stufah mempunyes penpukuran  Mimerald Lembega
polensi dan dilanjurken dergan
stodds keloyakan pembanguman
PLT aras, gelombame, dan
perbedaan subu lnpasan ladt
5 PembaEngunan |  Menmgeatkan kaakias dan Kementerian Encrgg  Rencana Strategs  2016-2030
Pembangkit Listnk kusntries survel dan pemetasn den Sumber Diayva Kementerian |
Tenaga Angin patensi tensga angin Minerzl, Pemeermintah Lembags
Dacrah
2  Melakukan survel polensi temags  Hemenberian Encrgg Rencans Strategis 20 16-2050
angin untuk dacmh atew wilayah dan Samber Dayva Eemenienan,
vang belum: memmany Menerzal, Pemenninh Leenbapa
penguliaran polerisi Draerah

3  Melakukon pra-studi ¥elayakan - Kementerion Energ Feocana Strategis D0 [6- 2050
untuk dacmbh yang saaah dan Sumbers Dava KEementenan |
mempaaral pengukuran potenisi | Minerul, Pemersninh Lembagas
pngn dan dilanjurhsn dengan Dzsmraly
sty kelavednn pembangunsEn
FLTB
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energl terbanakean dan
JETHS COICTE SNar
matahan [suryal
diarahkan untuk
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energ non lstnik
antuk industri, nimah
tunEga, dan
trmnspairtasi

Pengembangun
kebijakan
pecnaniasran sumber
CTVrES Sinar
matahan unmb
ketenagahstrilean
dan non
ketersagalistriboarn

HELEMBAGAAN IRETRUMER FERIODE
|Kegiatan)|
4 Mewgjibkan Pemernmtah Doerah  Kementerian Energg  Rencana Straksms 20 06- 2050
membangun dan mengeloia PLT  dan Sember Daya  Kemenienan
B melalui BUMD Mineral, Pemeriniah Lemnbaga
Darrab
1 Monyusiin peta jalan froodmay  Kementerian Epergy Rencana Strategs 20 16-20109
pemaniaatan eneTE Binar den Sumber Doya Kemenptenan |
rmautnhes uniuk Mincral Lembaga
wetenapabsankan dan oon [Esenk
2  Menyempiemakan hingas &&n Eementerian Encerg  Permmen ESDM M)lG-20E9
skemnn pembelizn tenaga listnk  dan Sumber Deye  terkast pembel=n
dari Pembangldl Lestril Temage  Mineral, Pemeriniah tensga bsark dan
Surya {PLTS) Diacrah PLTS
3 Memfasilitesi perdirian indiestri | Kementeran Permen M- 1025
Hula hilir PLTS Perendustraan, Perindustriam
Peoemintah Deemb  terkant

buglha hifir PLTS
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Memgembangkan pemsaniazian
cnerg panas masphan [sodar

Eementenan Energi
dan Sumber Daya
Mireral

[NSTRUMEN

Rencana Stratepis  2016-2050
Kemnmenmieman,
Lembags

in

Membangun PLTS bag lasiditas
{ransportasi {lermmal, skasnm,
pelabuban, bandara, peralaton
honghkar muat, dan Sin-lain)

Kementenan
Perhatiirsg=n,
Pemermtah Daermh

Reqcana Strateps 20 16-205)
Kementenan |

Lembagn

PERIODE

|Hegintenn)

Mererupkan ebigakan

pemanipatan energ surve unmk

Femenisrssn
Ferhubungan

Rencana Strajegs  S0Q5- NEM)
Kemeribemiam |

modn transportasi Lembags
T Memlssalitas: alth telonedogi Eemeniorsn Porpres wricait 20162019
mdustr sel surya metalui Perindustnan pengedasn
pembelian lisenst den | atao tekmodogi melalui
akuses prveek puUtar
kKoo [horm Key
project| dan
Prrmmen

Perindhestram
tericait pengahban
hak meloho hsene
dan/atan akiosss
e knodogi




STRATEG]

FROGEAM

HKEGIATAN

HELEMBAGAAN
[Hoordinator|

PERIODE

[Kegiatan)

B Mrmiasiftass penelitian dan Kemrntenan Riser, Rencama Straepis  20016-2050
pensembangan eknolog scl Tekmolog dan Kementeran,!
SUrvaE Pendidikar Tingei Lembaga
U Menerapkan hasil penelittan dan Kemenderian Rencana Swrategs 20162050
pegembangan sl surya menjadn Permedustrian Kemenrermn !
produk industr Lembage
3 Peoanfasten sember | Konversi I  Menerapkan Standar Nassonal Kementerzan Energl  Rencann Strajegs  2016-2050

cnerg ferbarvkan dar
jeris HBN dinrahikan
nik menggantiknn
HBM terutama vl
tramsportast dun
iredu=tn

pemandaatan BFHM
e BBN unmik sektor
IrESSPOrias:,
chasin, dan
pombangksl

Indomesia 3N} untok proadak

dan Somber Dava

Kemenbenan)

bicenergi khuesarstiva BAN Mincral Lernbags

Menvusun pela jalam [roegfamag) Kemwenlerian Permien 20162019
perezunzan BBN sebagai Perhuhuresan Perhilibamgnn

campuran BAM psda ikt

transportasi baik pada
transportas darmed. laut, udara,
dan kereia opn sampai dengan
A0S0

penggunaan BEN
pada transportasi
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3  Meneraplan kebijokcsmn Kementerinn Permen J016-20E5
pemanfsatan BEBN di sekior Perhubsangan, Perhubnangan
transporiass damal khususmys Pemerintah Daecrabl berkan
angkaitan W pemasiaatan BEN
kota | perkotagn, transporinsi th sekiar
layt termosul knpal neleyven, transpoctass daral,
dan transporiasl wdara samip laug, dan ndara
0I5
4 Menyiapkan ketnjakan Kementerian Rencana Strartegis 20 16-2019
pemnaniaatan kendarnan Perendhestnan Krmimierinn |
bermotoe berbaban bakar berisin Lemboga
deen ethanct |fexe—um eragme|
3 Menyiaphan peta jalan (madmap] Kementzmian Energl Rencara Strategas 20162017
pernbangimen infrustrulebar dan Sumber Dy Kementenan )
becenergl termasiuk skema Minernd Lembaga

pendanann pembangunan padn
komersial odiese] Gary
becethanol dengan kepasias
masmg-masmg schesar 11,6 jutha
kil per tahimn dan 3.4 juta kl per
tahbumn serte pahnk Edooytur
sehesar (0,1 juta k] per takcis &8
taben 2035
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Mrre=nahi 1arpet prodoksi

Eemerienan Eoerg

BBN | beafue] minimal @bon 20205 dan Sumiber Diaya

sebesar 15,6 jatn kKl ftermasak
uniuk pernbangkit Estnik) dengan
jarpet pecampurin BHN dan
BAM sebesar 30N bindicse! [11,6
ata k), 20% ethanol (3,4 jucs ki),
dan 3% Bioavtur {0, 1 jista kS)
sedangkan targel produksi
biofieed tahon 2050 sebesar 542
Jus ki

Al rera |

Rencana Strategis - 201%-2050
Kementerian |

Lemhapa

Memvempumakan horgs patscan
BBM binfuel

Kementrman Engrg
dan Sumber Dagra
Misrersd

Permen ESDOM 16-3019
lerkHil pelrgEllean
pengasahasin

el

Melaksanakan pencampeiran
BEN pada PLTD vang beroperasi
setara 3,1 OW pada taham 2025

Kementerian Energ
dun Sumber Dava
Minerid

Femcans Strateges 201 6-2035
Eremenienan |

Lembaga
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2 Penangkatnn I Menugaskan BUMN danfatio ¥ementerian Energi  Permen ESDM 2016-2019
priviuks: dan BUMD umtuk memproduks: dan  dan Sumber Dass terkalt penagosan
peroanfaasnn BN memmnbelli BEN Minerul, Pemerntabh kepada BUMN
Daerah Liniuk

memproduks dan
membeli BEN

2 Mervusun peta jalam penyiapan Rementenan Fencana Sralegs 20162010
jenhs tanamean prmritas wntuk Perizman, RKementenun |
bachan baku BEBN Kementerian Lembegas
Lingkungan Hidup

dan Kehnutaman

i Penyediaan lahan 1 Menyediakan laban sehaas 4 jutn Kemenoterian Agreria Rencans Strategss  2016-2025
khosus untubc kebuan hekiar secara bertabap urstink dan Tata Ruang, Kemeniternan |
EOeTgEl memneniahl kehutuhan bahan Pemmeriniah Dasrah  Lembags
baku BBN unouk menghasilkan
15,6 juta k| ol

2  Meonmyusun pergturan lerkail Kementeran Agrana Porpres perkas N 1le-2019
penetzpan dan alifi fungsi dun Tata Ruang plth fungsa
pemmaniaatan lahan uniuk lahan pemanfsatam
eneryl |lahian bekas tambang, lahan wentuk laban
lahon sedantar, dan ahan hoten CNETE

emeTE)
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2

Premaninsian aerg
terbarakan dari jenis
bicmaossa dan simpah
dinrahkan ok
ketemagelistnkan dan
transportasi

| Pembangunan PLT
Boeneng

1  Mempreontaskan penggunssn Kementerinn Rencana Stntegis: 20L6-2025
hahan haku HBX dan sumber Prertininn Kemoenjtersan |
hary di Iusr produk tanamsan Lembaga
pangan prontas
2 Memwsan tArget PENEERInANn Kemepteran Epergi Reneana Strategis 20 16-2019
hiofuet vang bdik mergeanesg dan Sember Duye Kementerian)
pomenuban kebonzhan pangan ~ Mineral Lembaan
1  Membangun PLT Biomassa Kementerian Epergi Rencana Stretegis  D2019-2050
palEng serdkit saty it per dan Sumber Daya  Kemenlerian,
proviost di uer Pulan Jawa Mimeral, Permenntab Lemhagn
Dacrah
2 Membangun Pembangkit Listrik.  Kementerian Energ Rencana Sarwtegis 2016-2060
Berbases Sampah (PLTSa) paling  dan Sumwber Days - Kemeotenian |
sedfikiz 10 MW per promnisi Mimeral. Pemenotah Lembapa
Eraprah
3 Mempercepat pembanganan Ermenierizn Energl Rencana Strategis  2016-20149

PLTSa di Provinsa DRI Jakero,
Haota Tengerang, Kota Bandung
KHata Semarang, Kobs SUnUcarts,
Kota Surahava, dan Kota
Makusgsar melabis pemonfaatan
srmpah yvang menjad yrasan
Penserintach

dan Somber Daya
Mirnemal, Pemenntah
Baembh

Kemeriteninn)
Lembagna
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Mengemmbangkan PLT Bhomasss
odet pabrik kelapa sawtl dan
pengricla hutan energy dengan
kewanhban pembelian produbes:
Bsirik ofeh badan usaha
pemyedia tenaga Bk

Kemenmierinn Eoengi
damn Sumber Dove
Mineral, Pemerinlah
Diaerah

Rencana Stratems 20 16-2050
Bementersan
Lembagn

5 Menggalakkun bod: daya Kementerian Rencuna Stmategs D0 I6-0050
tnaman-Lanaman bimassa Pertanian, Kemenitersan
00 ~ PN gRd Rementerian Lembagn
Lenglkengan Hadup
dan Krhutanun
Pemnerintabh Danrah
G AMengernbanghkan pembanghkst Kementerian Energn Rencana Strategis  2016-2050

Bstrik hogas dan Palm G W&l
Efffusns {POME] oleh sediap
pabrik kelapa sawit dengan
kewagban pembelian produkes:
festrik odeh badan usaba
penyedia tenaga lrstrik

dan Sumber Daya
Minemal

Kememierast |

Lembaga
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1 Menwusun perta jalan Eemenienan Encrm  Rencana Scrasegts 200162009
pengembangan hogas per dan Sumber Dava Kememeran
provings untok memcapal t2rpet Mineral, Pemesininh Lemnbsgas
prodroisi bopgas di taban 2035 Daerah
scbesar 47,4 mmscld untuk
keperiuan bahan bakar sektor
rumih tangga
2 BMembanmm digester boogas o Kementerian Enerm Rencana Stratess 2006-2025

setiap provinsi sestaal dengen
target peta @lan (roccmog)

dan Sumber Dayva
Minersl, Pemenmtak
Daerak

Ermentenan
Lemnbaga, RUED

& Pemaniyatan mioyok

buma hamyva untuk
transportss: dan
komerssz], vang
memsng tlad

dan fatau belum bisa
digantikan dengan
el ataa surnber
eneTEl lnmmnya

Prembaigsan BEM
secara bertabiap
kecuali untul sefchor
ranspartasi dan
komersial

Melokukias pemshotasan
pemanigatan BEBM secara beriahap
ecual] unruk sekior ransportasi
dan kamersiad

Kementerian Energ
dan Sumber Daya
Minerul

Permen ESDM
lesknr
pembaiasan
pengmunacn BFM
unnak sektor
tertenitn

M 62025
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T Pemanfratan sumber  Optimabsess [ Meningkutican kapasilas Kemenienan Energl  Rencana Strategis 20162060
energh Pas uniulk penpEumnEan gas uniuk pembangicl listnk berbahan dan Sumber Daya. Hementesan|
mchasen, insdexstri, balear gas henggs mencupai Miryeral Lembaga
ketenagelistrikan ketenagalistnikan, sebesar 36 OW di talbnm 2025
rumah tansgga, dan rumah tangga, dan dan sehesar 14 GW pada tabnm
TRnspaTtasi, ITANSNEESE FEng 250
divtamakan asbak meernifike milai teanha
pemanifaatan yang puling tinesi 2  Memprnortaskan pasaban gas Kementrrian Enengn  Rencana Strasegis  2006- 2035
meenllik nelsi tambah dalam neger schagai bahan baku dan Sumber Daya  Kementerman|
I-"ﬂlfrlE. TENERL imdustis HL‘IT-I.:“_‘.:::E- VaikE ek M irseral Eﬂtﬂ‘gﬂ
nilaa tambeh tinge bag
peTeROTHHTIADR nasisnal
3 Menyusun pela jalan Kementerian Fencana Strategis 2006-ME9
PENEEUOOBE g pocda moda Pernubango: Kementenan/
Lrunsporias: Lemnbizgs
4  Menyusun paket kebijakun Kementeriun FPermen Kedanpgan 2062019
pemanfaatan gas pats Pernubrangnan, terkast pakel
CrAnSPOriASs 1mim Keeriterian kehijalcan
kota [ peroatann bag) privdesen Ko tsngsn pemunipatsn pas

mobd]l maupun peogesahs
AngEkuinn mmm

padn transpartasi
ureniem knda |
perikotaan
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3 Membangun dan menmigestinn . | Kementensn Rencana Strategs 30 16- 2050
kspasitas industn Petrokimia Penndustrsm Keeneniernan |
Hulu berbahan bako pas untuk Lembeis
mengerep produks gas dofam
nE2eTi
6  Ehuses untuk Telulk Bintuni Kementerian Fencana Strategys M 16-2H025
segera dhbangin imdosin Prrindnestramn Mementeran |
petrokimin haly umvtuk memveran Lembeisa
prordsikss gas Tangsh
T  Menomghatkan pengadaan dan Kementerian Remcans Strategss  J016-20F5
pemanfiustan boas menggumakan Perhubomgan Kemensenan/
mesan BEG {dedicused evygines Lembas
ik paghootan wmem
8 Mewalibkan kendarann Kementerian Permen J01L6-2030
Pecierintzah Pusad din PerkEbunegan, Perfiubisngiin
Pemenntaly Caerah Prmerantah Deerals  berkat
mengrunakant bahan bakar ges pemsinipatin
bagi daerah vane sixdah memifEki bahan baksr
infrastrukiur gas SR loT

IrANSpOTEN S
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B Pemanfaatan sumber Penyediaan pascian 1 Menyediakan bitubare selbsgnl | Kemetenan Eneng . Permen ESDM 20 [ 62050
emergl batubara untuk batubaras unrak energi primer pembangkit fsirik. don Sumber Tava cerkast Doweestic
ketenapnizsinkan dan  pembanghkor stk dan sekimar |48 jute ton atou sekater  Mimersd Marker Ohbhgation
mdosire mndiastn 54.3 GW parda taban 225 dan (DMOy Batabara

sekitar 319 jula ton atag sekitar
[61.5 OW pada tahun 2050
2 Menomgkatkan pemandaatan Kemenberion Inpres: terkait A016-2050
batubara untuk sektor industri - Perinduserian pernanfuatan
dengan tasget mencipal 55,2 juta batubara unruk
o pada tahun 2025 dad seiior indiestrt
115 juta ton pada tahun 2050

S Pemanfastan sumber Pengembsangzn I Meayusun peca jalan dan Kementerizsn Energl Permen ESDM N16-2019
energs baru berbéntuk pencamran beytizhame kebijolan pengembangun dan Sumber Dave terkon
cair, vaity hatubserns oozl fquefoction) dan sumier energl batuharas Mireral permanibatan
tercamkan dan Fodmeen berbenauk canr unruk bazubara
hudrogen, unpuk transportasi sampai dengan lErcacrkan
[ransporiasi tahon 2050

2  Mengembangksan telnalog) Kementersan Riset, Rencana Stradegis  2016-2050
produks: dan pengsinaan bahan Teknolog dan Kementerian
bakar ssntens dan hadrogen Pendidakan Tinggi Lembaypa

umiul transpirtasi
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| Koordimstory
3 Mempercepat pengemshangan Kementeninn Energ  Rencane Stradeges - 2011 6-20035
batubara tercairken sehagal dan Sumber Deva  Kementenon f
bahinn bakar caar Mineral Lembaga
4 Menyusun peraturan antuk Kemernlersan Permen 016-201%
mobil berbahan bekar simtetis Perhubunsan Perhubungan
dan hidrogen untuk angkutan tericait
wrmem dan kendamnan prybadh PENEETNALN
hakhan bakr
samreins dan
hidrogen
i Mumbasnpgun indusen keodarasan - Kemetiterian Remcana Strategis  225-2000
bermmitnr bertaban bakar Perendustram Kemmentersan )/
hidrogen |frel cell) Lembaga
10 Pemanfeatan sumber Pembanpunanan Membanpun pembanpkn listrik Rementenon Energ  Rencana Strategis 20 19-2050
erergl Bara berbentuk pembanphot listnk berbahan bakar gas dengan don Syurnber Digva Kementenan
padatl dan gas untuk  berbehan balkar CBM  memanfonthan gas dars CBM MEneral Leenbeg

kesemagnlistrilian
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11 Peonunfestan sumber Pengembangan potens | Memetakan potens energ tengga Kementerian Energi Rencana Strateges - 2016-2035

eneng prraban dan pomandsatnn sumber arus, geiombang, dan perbedaan  dan Sumber Deva Hemeenterian |
perbvedann suhuo ECTE] Ars, suhu lapesan laor Mineral Lembaga
Inpisain lawe didarong  pelombang, dan
denigan membangun perbedaan suba o . ) )
prototipe sebagsi lagisan Lot 2  Membangun pervbangkal liserik Kementerian Energl RBencana Strategis - 20192060
lunglkah awal yang ienagn anas, geicmbang, dan dan Sumber Duya Kementerian |
lersamiung dengan perbedaan saho lapisan Minpral Lembaga
jaringan Hstrik
3 Meoctepian kebijokan verkon Eementerian Energ Permen ESDM 2016-201%
kegistan usabhm dan hargs dan Sumtber Daya terkait kegastan
pembanghkit listnk temage aras,  Minemal usgnn dan horga
gelombarg, dan perbedaan suhu histnk dam
Impesan laur pembangkat hsink

teraEpa Bras,
gelvmbarg, dan
perbedann suba
tmmsan laut
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| Koordimatori (Kegistnn)

BTHATECGI FROGRAM REGIATAN

12 Pemingkatan I Pemanfaatan energl [ Memfasilitas pemonfastan Kemenberasn Rencana Steategs 20192025
pemanfzatan sumber sinar matabsan produk sel sunva sebagas sumber Perindustrian Kementerian
energ smar matnhamn untuk indostr dan energl di seltor imdbasan Lemhagy
meiaiui perggunaan grdung knmersial
sel surya pada 3  Memberiakaksn kewapbon Eememterian Energi Perpres: terikait 20 1% 2060
tramspartasi. industrl, pemaninpren sel sarya munumum  dEn Sumber Daye  pemandantan sel
gedung komersind dan sebesar 25% dan lues stap Mireral, Pemerintah sarya
ramsah anges banpursan kongleks imdustn den Dacrah

bangunan komersial, penerangan
Elun umum serta banguenan
fasilitas umoum Rannya mefalui

lzn Memdarikanr Banguasan (IMB)

2 Pemanifaatan sel Memberiakukan kewajiban Kementerian Energn Rencana Strazegis 200192050
suryva umtik pemanifaston sel surye minimom dan Sumber Daya #ementensEn
benginan ramah setbesar I5% dan ues atap Mineral, Pemenininh Lembaga
lamsss banguran rumah mewah, kanepleks - Daetah

perumaban, apariemen melaltl IMB




PRESIDEMN
REFPUELIN INDOCHMESISN

- 4R -
IELEMBAGAANR — . PERIODE
PROGRAM REGIATAN h‘]’“ E: B INSTRUMEN :
[ Hoordinntor (Kegistnn)
3 Pemanfaamn sel Memberiakunkan kewajiban Kementersan Energyn  Rencana Smatems . 2019-2050
ST T pemanfastan sel surya minimuam dan Sumber Dvga  Hementerian)
bapgunan schesar 309 dun huas atap untuk Mineral, Pemerintabl Lembags
pmernsah selerubh bengunan Pemerniniah Pusat Duerah
dan Pemenntals Diacrah
4 Pemaniaatan sel Mendorong pemanfaatan sel surva Kememiersan Rencane Siratems . 20252050
sLIrya ok urstulk transportass Perhubungsn Kementznian
lrans porias leurbaps
13 Prmaksmmalan dan Peminphatan Teghat I Mepvesun dafiny TRDN prodack Remenienen Rencana Strategls  20016-2016
kewajiban Eomponen Dhalam mndustn bamporen sef surea Perindusirian Heomeneran |
pemaniasian samber Negeri (TEINN) Lembaga
energd s=nar matahan  produles kormepooen
difakuban dengan sel surya 3 Memviesun dap menerapian SN KemenierEn Rencana Stratems 20016~ 2050
syarat scharub sistrm, teknolog: dan produk sl  Permndustran Kememiersamn,
kimponen can sistem Ly Lembags

pembangkit eners
matahar dan hula
sempai helir
diproduks: di dalsam
negen secaras bertahap




FROGRAM

Cadangen sirategis
YANE iaher Gan
dralok=sikan clch
pemerintah untok
menjamen ketalmnan
onere jangka panaane
weria hanva Sapat
dizsahiknn sesis)
makty yang telah
ditrtapkan alau

s W BT~ WAk
dperiukan untuk
kepentingan oasional

cudiargan siralegis
ECETRI

Penstapan kebijjalcan

HEGIATAN

HELEMBAGAAN

[Reordinatort

PERIDDE

(Kegiatnn]

[

Cadangan Pemrungpid  Penyefan CPE
Erergi [CPE) wajib
disedzakan aleh

Pemerintzh

Rementenan Encrg
dan Sumber Daya
Mineral

I Meortaplan jemis, jumiah, Kemenmierzan Energl Perpres tergait Hile-20H18
lokes, dan meknnisme dann Sumber Desa  cadangan strotesms
pengeiolaan cadangnn strategrs . Mineral CTerE
CTIETE

3  Menetapkar Wilagsh Kementerzan Energl PP reckant WPN 2016-201%
Pencadangan Negara (WPN) dan Sumber Dayn barubeara
batubara sesual dengan amanar  Mineral
UL Nomor 4 Tahomn 2009 tenthngg
Pertambangan Mineru? dan
Butyubara

Meoctapkan jemis, jemdsh, wakiu, Dievwan Erergi Perpmes terkall HNyle-20i9

dan kkas sema pengelolaan CPE Nesaonal dan CPE




TRATEGI

PRESIDEM
REPLUBLS MNMOOMESIRA

Cadangan operasional | Penetapan jenis dan

vanmg wajih disedinkan
aleh badan usahs dan
indusen energl untuk
menjamn koatmeias
passEan toeng

- 50 -
IELEMBAGAA PERIODE
PROGRAM KEGIATAN HELENBAGALN _
[(Koordimator] (Kegintan)
I Menvelesaiken peresapan jeriis Kementerzan Enerpl Eepmen ESDMW 016-201%
wobame cadangan dan ywdume cadungan dap Sumber Daya  terfoyil penetapan
operasinnal BEM operzsiond BEM nassonsl umtuk Mindral Enes dan pitmbiah
keperfvan mananss| 3 han cadangnn BEM
Errmsiamed naEsionad
2 Menentukan alelkeasi codangan Ermentendan Encrgn Rencans Strategis  2006-2019
operasiocal BEM sang wuph d=n Suwnber Doyw  Kemnemierian
diperahi pheh hadan usaha Mireral Lemnbera
2 Perce patan Memdasililasl pembangunan Rementerian Encrgp Rercans Strateais - J006-2025
pembaengunan nfrastruktiur penyimpanan BBM i dan Samber Dayva Kementenan
indraseruboour bBeberapa dacrah strategis Mineral Lemba:ea

penimpanan BHM




STRATEGI

Konsernass energ
diakuikan baik dan
sisi hulu sampaj hifr,
myclipsial pengelolann
sumber daya energi
dian sefurish tahapan
eksplorasi, peodukesi,
transportas:.
dastribus], serin
pemanizalag cnengs
dan sumber eneTwi

CrEerg)

PROGHAM

| Pelaksannan
kebifakan konmservas

PFRESIDEN
REFUEL IR INDOSESEA

KELEMBAGALN
i rdknater]

IRBETHUMERN

PERIQODE

|Kegiatam)

I Mererapkan secarn konsisten PP Kementerien Energl  Rencana Ssrategis  2006-2050
Nomar 70 Tahun 2004 tentarsg dan Samber Deya  Kemenolemnan
Kanservas: Energl Mincral, Pesmerntab  Lembagn
Darrah
3 MWengpundkan teknofos Kemeniersan Enerei  Rencana Strategls  2016-20060
pembangkil listnk yang kb dan Sumber Daya  Kementerian
cfisien Mineral Lembaps
3 Menerapkan peremajaun sukoo Kementerian Energl Rencana Strategis  2016-2050
racddang dan Eompoom dan Sumber Days  Kemenbernan |
jrecrofitiug pada pembangkin Mineral Lembagpa
4 Mencrapkan manaemen enttgi | Kementerian Energi  Rencane Strategs  2016-2060
pada penvbanghot dan Sumber Ders Kemerierian [
~ Mineral Lembaga
5 Menpurang ne-rom [losses) Kemnenterz=an Energi  Rencana Straegis 20162050
pada tramsmisi dan distribnis! dan Sumber Dezxa Kemenrenan /
listrik Mineral Lembaga
6  Meizkuban penganuoran Kementenan Energi Rencanma Strateges - 20159-2050
pemalkiainn energl yang ramah dan Sumber Dava  Kemenrenan/
linglkungnn dan efssen pads Mineral Pemenntah Lembags

kswrasan pengeiana CNerg)
berindegras:

Dacrah
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FRESIDEN
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KEGIATAN

HELEMBAGAAN

(Koordinator

Koaseryvas: sumber Penyediaan energ 1 Memelihara dan merchahilsasi Kemenienan Peraturan 20162050
dava energ menguiamakan daersh tangkapsn arr & wilayalh  Lingkungan Hidup  perundang-
dilaksanakan dengan  sumber dasve energ panas bumi dan sumber energ doan Kehutanan, undangan terkail
penidekatan hntas yang khih lestan uir Pemenninh Deetal
E]':mr'_':&hnﬂ peri ! 2  Memberikin insentifl fiskal dar Kementerminn Encrg  Rencana Strategess  J016-2050
i S S ron fishal bag pemanfaazan din Sumber Daya  Kementenan)
derigan tdia ruang sumber daya energi dan sumber  Mineral Lembaga
maswnal dan daya eners: setempdt
dukung [Enginungan
budiuep
Produsen dan 1 Pengembangan 1  Meneraplan sistemnm perselolasn Kemeoterian Repcana Strategs 2016-2019
konscmen coeng konservasi dan energl dan optimulisasinya di Prrirdustrian, Remenzenan |
wajib melakuakan efisiensi energ i indusin secara bertzahap demulni  Pomerniniah Daerah Lembegs
komservasi earrgi dan selcior indussn dern indusen rhap enem, industn
elisiensi pengelol=an besar, mdustn pricntas, dan
sumber dove cherg Imuiusen Kecd Menengah (KM
ErE TN TR 2  Merencunakan kebutuhan den Kementerian Permen 0162019
krecrasdinan CIveEE ehisicns: cneng sektor endustn Permdustrian Perindustriar
dalnm mngks panjang - N
perencAnann

kefutuhen dan
elisiensi prens

sekbnr indrstn
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I EELEMBAGAAN — ~ FERIODE FERIDDE
FKEGIATAN Koordinata! INSTRUMEN [Kegintnn] [Kegiatan]
1 Penetapin target 1 Meayusun peta jalan Kementerian Prreeen 20162019 {0 16- 200
kimsumsa bahan penpgenmshangan ks Ferbubungan Perfrabungan
bakar di seictor trarsporiass wmaurn den pribads lerqail petn jalsn
transportasi berdasarkan rencans pengembangrn - -
dalakukan secara diversifikas energ sektar modn ransportas HO16-2Hr25
terukur dan trAnEpOriast
bertabap untuk , ) . ) i —— —
peningkatun efisensi < Melskubkan penphematan Kemnenlersan R_-:'ﬂl_'ﬁnu !f:-.ru tegis 20 16-2050
penppunsar BEM untak sektor Perhubangan Kementenian |
transpoctiasi sehingea kebuatshan Lembaga
HEM miuk seltor transportas M 16-2050
e L sebesar 75,3 juts ki per
tabum muds) takbun 2025
3 Mempercepal pengembangan hemenlersan Rencana Sirategis - 20 16-2025
trensporiasi massyl dan Perhuburgar Kemeoiteriam,/
kesudaruun pribads pemgpLns gas Lembagn
denignn target ssencapar 2821 WiG-20]1%

ramecid sampal dengan hln
20025

Mempercepat penggunaan listnk
otk transportase msessal dan

kendarman aribeedd mencapai 2,3
TWE sumpel dengan ahoan 2025

Eemenienen
Perhubumnsan

Rencana SErategls
hementcrsan
Lemmbrap 25

20 i6- 2025




PRESIODTH
FEFUELIN INOCHESEA

- 5a
PERIODE
FROGRAM FKEGIATAN -
IREEEELAan]
o Membangun industn mods Kementerian Erncana Strategis  F016-2050
transpiirtasl listnk dan hepbeg Penndustrian Bemenierian f
das hulu sampat ke hilir Lembags
6 Menmngkatkan pemenfaatan Kementenian Envrgl  BEencans Streteges - 20 16-2005
bicfue] sebagad campuran uniuk  dian Samber Deyva Eementenan |
bahan bakar transportasi dengan Mineral Lembaga
t=rgetl wencapai 13,9 juts ki
sampas deogan taboan 220025
4 Konservas energ di 1 Peningkatan efiswensi | Melakuksn restrukturisasi Keamenbesan Rencena Strateges 201 6-2050
sekoar mdusin PENSSUNARN STICTE permesinan indosin dan Penndustrian Kementenan |
itilakukan dengan dan mendorong pembersan fasditas msentif Lembaga
mempertunbangican IMWOWEESS SETTR [liskeal dan non fiskal b
dava samg pereanfaatan irecduisin vans mekaksanakan
tekocniodog ying kbl efisivnss cnergs)
ciisien
2 Menerbatkan standar industn KementeTian Repcans Strateges 2M16-20119

hijau yveng berasashan efisicnss Perindustnan
pengrumaan baban belku, energ,

dan sir, serta eunmialisa s

lhewy beacht

Komenkerian;

Lemibaga
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EesorEinator] {Hegiatan|
3 Mengembangkan standar Eementenan Energn Rencana Straregis 3016~ 20000
kechbonomsan béhan bakar (fusi- doen Sumber Doya  Bemendensn
soonomy standerd] untok Minernod Lembagn
kendaraan bermntor kbnasusooea
kendarasan prybadi sebelvmn
tabyurs 200N
4  Mepyusun Standar inbsnsitas Bementernan Permen A I6-H 9
eeTRl unbuk mestng-masing Penndustsan Ferindusoriun
s Enchasar terkadt standar
mdsan hajau
2 Penerapan sistem 1 Bécners 1 marsd sl Kementerian Energ  Rencana Strategis 20016-2050
pan E ;
et =] [ T S T manupemen: energ pada dan. Sumber Dava Kemenierian)
pengEuna eniergl pabing sediki Mineral Lemmbags
6.000 TOE per tahian
2  Mcenerapkan SNI IS0 50001 Kementerizn Enerzn Rencans Strasegis - 20 16-3540
dan Sumber Duys  Kementerian |
Mmeral Lembiaga
3 Melakssnakan sasdit energi kementerian Encrgs Rencana Strategis . 2006-2050

berkaln

den Sumber Duyw

Mineral, Pemerindiah

[E=erah

Kemeniersan,
Lembaga
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PFRESHDEM
REPUELIK MNDONESLA

HELEMBAGAAN

- - e ., B T # ! -
STRATEGI AT | Koordimator| INSTRUMER
3 Pemernntah Pusat I Penerapan I Menyusun pedoman tonghost Kemenienzn Energl  Permen ESDM 162019
dan{atau Pemerintah standerdisasi dan cfisiensi energl sSsseem tenmal dan dan Sumber Daye  teriait tingkat
Darrah sesmai dengan lehelisasi seoia pengeerak untuk seting jénis el vz cfisensi
kewesnangannya peralatan peEngsung pembangkit listnk pemhangkat listrik

ienictapkan podoman energl =

dian pencrapan 3 Mepyusun standar peralotan Kementeran Energl Rehcana Stratems  2016-2060
krebuakan konservasi hemat poergi dan Sumber Daya  Kemenienman|
eneng khususoys do blimeral Lembaga

bodung hemat enesgn

1 Mentrapkan standar peralatan Eemenierian Energl. Rencaps Serategs 2016-2025
hemat energi i mosing-masing  dan Sumber Daye  Kemenotenan)
Eemenwerian dan lembags MliryeTal Lembagn

4  Memperaiul lsborasorsuam wjl Kememeran Riset, Rencana Swrategs - 2016-2025
peralztan hemat energ di Teknalog dan Kementenan |
masmg-masing kementenian dan  Pendidikan Tiogei  Lembaga
kembaga

5  Meoyusun standar terkait KemenieTian Rencana Sirategs 2016-2014
ranceng bangun gedumig hemat Pekegann Umum Kementenian
ETIETE dan Pérumahan Lembagn

Fakyat, Pemerimiah
Duerah




SRR PERIODE
PROGRAM HEGIATAN P AR T INSTRUMEN :
|Hoerdinator) |Kegiatamn|

o Meomvesun peraturan unbok Kementenan Enceg  Permen ESDM 2 L6-2019
peneraepan desain rumah sesusi  dam Sumber Daya terkait eoo-
dengan ssandsr energ eliisien Minera| hurlding
T Memperiuas penerapan Standar  Kementernan Energe Permen ESDM W01I6-119
Rmerga Enerm Minmomam dan Sumbes Dy verkiaat MEFS 11
[ Minz=um Energy FPerformancs Mareried dan farnu
Starndard/ MEPS) dan lubefisas: labwlisasi

pata peralaran pemonfast energs
di masing-masmg kementenan

dan lembags
1 Penerapan 1 Memusun peraturan Mansiemen Kementerian Energi  Permen ESDM 2016-2015 e
Ganajemen energ sisi pengeuna (Demand Siale dan Sumber Dava riknis DSM
permesuk pudit Management/DSM) untam Mineral _
energ bl peogpns pemvedss listnk don pensgguena Kemenlerisn 125
CNCTEN leseniy Perindustrian
2  MemerspkaEn meamaspemen Gar Kemenrienan Energl - Rencana Strategis  2016- 2060
et emerg) SesUnl standar dan Sumber Daya Hemenrenan)
inteTnasna| unruek sekeor Mineral Lembapgs

ndestn, transportast, dan
komerssil
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PRESIDEM
REFLUSLIK INDCNESIA
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- FERIODE
STRATEGH PROGRAM KEGIATAN il
| Regratan)
A Pengguinaan I Memyusim rancangan SN Eementeran Riser,  Hencana Sirgtegs 2016-2010
rekmios perpfaian pembengar lksernk dan Teknalog den Kementenan |
pembanghkit hsorik kooversi enesg lamnmaya di Pendidikan Tingm Lembagn
dan peralatan masEmg-masing kementenan dan
komwversi enernyg vang lembaga lerkait
efrsien
3  Menyvusun perabiran Kemenlcran Permeen 2006-2019
pemanfastaen tekmolos peralatan  Permdustrian Prrindustran
produksi hemat enersi terioit
PemEEnSRItHN
poralatan produksi
hemat ¢nermm
3 Meperapkan SN atss pernlel=n Kemenicnan Enemgl Rencana Sirategis  20'06- 250
permsindnung enerm di sekioe dan SiEmber Daya RKemeniesans
rumah langga dan komersimal Mineera] Lemnbapa

5 Sosinlsasr baud=ayi Melekuban sossalisasi dun educkasi Bementernan Epergl Rencana Strategs D0 D6-2I25
hrmat energ hemnt energ melabey media dan Siember Doy Remanlenan)
cleditranik dan media sosial untuk Minersl, Prmerintah Lembaga
meningkatian kesadaran pelaio Daerah
psahs den masvarahst terhadan
hemat energl




PRESIDE!
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KEGIATAN KELEMHBAGAAN _ PERIODE

[Koordisator ' iMegEstan]

a Penmgkatan gklim Mengembangkan kebijakan Usaha Kemenbenzan Energ  Permen ESDM 162015

usahs bags Jesa Konservas Energ (Enemgpy dan Sumber Dava  terkait EBOO
berkembangnya Sernince Compvany’ ESCO| annuk Mineral
usaha jasa enETgE implementasi provek efissensi encrg

sebagai myestor dan
pemyedia energi
secarn hemat

& Percepatan I Meosembangkzsn sesiem Kemenberan Rencana Stredegi= 20192025
prucrapin dunfataw aEngkutan wnlm masssl Perhubungan Kementerian )
pengaliban ke sstem perkotaan, termpsul anngan Lemibaga
transportas massal, kerela am ke bandara dan
balk trnnsporas: pelalbuhan (kereta apt dan bus)
porkotsnn macpun sehingos pungsa [shored
untor losta vaEng angnItan Uemum meenmgost
efesien menjadi 30% dari total moda

transpariasi pada W35

b

Mengembangkon angikotan bos  Kementerian Rencana Stategs - 2016-20025
cepat bebas hambatan (Sus Perhubuneamn, Kemertenan |

Rapid Tramsit ' BRTY sehanvak Pemerintah Dacverah  Lembaga

10,000 bus di 5 wlkyah

poerkotaan




RPHESIDEN
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STRATEGI FROGREAM REGIATAN INETHIMEN -
| Eegiatnn
3 Meremajaknn armada anghoacan Kemendersan Rencania Sirategs M 16-2050
umarm untuk menmgkstican Perhuburgarr, Kementerian |
cfisiens: peORRUNGAN ENeTE Pemersnmiah Daerch  Lembagn
4 Membangun sisaems Bemenieran Rencana Swrategs M 16-2060
perkereipampian Trans Sawa, Perhubungan, Kemenoterian |
Trans Sumatera, Trans Femermeah Daernh  Lembagn
Kalmnantnn, Treans Salawesi,
Trans Papsa, dan bereta aps
vang sudah tidak sktE serta
menumbah kepasitas sistem
5  Meceembangkan amekubarm Kermenitensn Rencana Strategis 2016-2060
kereta api cepat terpadi [Mass Ferhubungan, Kemunberian |

Romd Tromsil MET], kerebs am
rigan (Laght Rod Tronsd LHT],
dan Tremod {3 wilayah
periotasn serta bereta ape
bandara

i

Mreoyvasim rencena
perngemnangan LET sampa
demgan tabun 2050

Pesmenntahb Dacerzh

Lembapa

Kemeniensn
Perhubungsn,
Pemeruntah Daerah

Renicana Sralecps
Kementerian |

20 1-251




HELEMBAGAAN PERIODE

STRATEGI PROGRAM = : [RETRUMERN il
|[Hoordinator| {Kegiatam|
T  Mengembangkon maEnajemen Memenberssn Rercana Struteps  2016-20025
rrayspartasi dengan membangun Perhubtumgan, Kermentleszan
sisiem [rEnsporias oondas Pemerinialhn Daerah  Lembagas
| inresigert Trosport Systeny/TTS|

ds 24 khota dan sistem
peogendalien lalk lintas {Area
Traffic Cantral System i ATCS| di
S0 lekasi serta pembatasan
angkvun hurang masyik otz

8  Meneraphan mansjemen pasiir  Kementenan Remncans Strateges  016-2025
Erndaraan termasuk ong parkis  Perbubungan, Kementeruun |
dengun ] tnpel khuosus di Prreerintah Dacrsh  Lembesa
kota hesar

9 Benerapian pembangunan Kementerian Permen A0 16-20T5
wilgyah terpafu tdengan malur Perfiubungan, Perhulbungan

transporiasi | Tromsl Onented Pemerintah Daerah eerkast TOD
Developmerl TODY
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FEFUBLE MNOOMESIA

-6z
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[Koordimator [Eegsatan]
10 Menpgoptmalkan pergeralsn Kemenberian Rencane Strateges 2016-2025
pesawat @i barelara dan jakur Perhiubungan Kementenan |
penerbangen, serta menerspioan Lembaga
bandara ramah Ingkungan [Eco
Arpart] da 1|5 bandara
11 Membargizn sastem tol laut Kemenoteran Rencana Strateges  2016-2050
[yplcutas lawr ueams reguler Perhiubungan Kementenan
umtuek barang) dengan Lembags
menyediakeen 150 kapal
T Percepolan 1 Meovusun kebijakan dan Kementerian Remcana Strategrs 2016-2019
pencrupan jaian penerapan ERP pada jalan-jalon  Perhubungan, Keroentenan |
berBavnr {Elechmiee Utarma foota | perkotnn Pemerintah Daerah  Lembasa
Rood Privineg ERP)
untuk monguTangl 2 Menyusun kebijakin dan Kementerion Rencana Strategss 2016-2019
kemacetan yang pencrapan bidya preservasd jalan  Perbiubungan, Keimenterian
dstemiralkain oleh vang dananva dipiemgat melalui | Kemenoterian Lernbasga
kendsraon pnkmdi mekanisme pendapatan Ko mgan

pemerontnh
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PRESIDEMN
HERUBLIN INOONESLA
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. MBAGAAN _ PERIODE
KEGIATAN : INSTRUNMEN i
w0 I y |Heglatan)
& Pemermiah Pusat | Peroepsitan 1  Menyusun peraiuran percepatan - Kemenlerian Epergi Perpres tericait 2016-201%
dan/atau Permerirstah peryediazn dun pembangunan EBT dan Sumber Daya  percepatan
Daerah sesusi dengan pemanibotan Mineral pembangunan
Ervenanpgannya walil berbagai penis EBT
melnEsarakan
e . SEMDET EDETR DAXU e e mibangican kebijakan Kementerian Energi Permen ESDM 201 6-2025
ersifiikasi energi dan sspnber eners . o o
- : ’ iy hargp encrg yang kendussl dari  dan Sumber Dava. terkast hasga
wntuk meninghkatian terbusidkan salea EHT Mineral ) ERT
kitiservast sl = = tnere ~ 7
daya energ dan 3 Menyusuan petd jalan Kemeeniterinn Rencana Strategs 2016-20192
ketahanan energ pemaniastan EST unmuk industn  Perndestran Kementeran )
nassonzl dan | atal Lemnbga
A 2 Percepatan | Menyasun kefijakan untik Ketmenterian Energs  Tnpres erkmt HM16-20[9
pesaksariuan perocpatsan Substitzes BEM dan Sumber Daya  kewnpban
substiras BEM dengan gas sckior transportasi Miperal, pengumasan BBG
fdenpgah gas o selkuor Kementerian sckoor
rumahn langea dan Pechubungan_ L e s
ErEISPOT i Pemerintab Blarrah
2  Meningkithan secara besmmhap  Kemenicnan Rencana Strategis  2006-2025
qumiah kenderasn yang Perhubnengem. Kementeran
menggunsknn mesin BBO K menterin Lemnbraga
joedinated engme| schanyak 2 Perinchustrian,
jirte undt o3 IS kasta H-H.E].E.I Pemenmonh Dacrath

detgan tzhan 2025
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KILEMBAGAAN
|Keordinater|

Kementerian Enetgi
dan Sumber Dava
Mineral,
Prmeerintah Deersh

PERIODE
[NETRUMEN -

[HKegiatan)

Rencanu Stralegs 20162050
Kementerian
Lembagn

Menyusin kebijalkun insennd
faskal 1k peoduks:
mobal f motar BBG fdedhioated
erunne| bag pahrikan sesual
ketentsan persturan perundang-
urslangzn

" .
hesemgan,

Kemerntenian
Perindisssraan

Remcana Strategs  2016-2019
Kementerian |

Lembasa

LE ]

Membangun secara bertahap
SPHG sebamyak 632 unil
denggen tomad kapasitas 282
mmscfid di 15 ola sanupad
dengan tahaen 2025, dan
meningkat menadi 2888 el
dengan total kapesitas 1,291
mmscfil pedda wmhun 2050 diiam
ranpgks percepainn pelaksansean
subitihzs: BBEM dengan gas a
sefilor Lransporias:

Kementerian Encts
dan Swmber Daya
Mineral, Pemerindah
Pwerah

Rendana Strategis  2016-2050
Memenlessn

Lembsapn
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6  Mencartwmkan kehatithan lahan Kementerian Agrusa Peneen Agrana 20 16-201%

SPRG dalam RTRW dun Tata Musnp, dan Tata Rmang
Raswone!! Dacrob Pemermtah Daerah ferkair
perLESUIIN D
RTHW
¥ Membarsun janngan gas kot Kementerian Energl  Rencana Strategis 2016-20025
bass 4,7 jute sambuzigan rumesh  dan Sumber Dayva Kementerian
tangsa pafla tahim 2025 Minemi, Permerintah Lembaga
Daerah
8 Mengadokan digester bnogas Kemenberian Energd Rencana Strateges  2016-2025
deopan temgpet 1,7 juta rumsah dan Sumber Dava Kemencerian
ranges pada tabam 0I5 Mineral, Pemerntah  Lembaga
Daerah
g  Membangun Rsilitas penpolaban Kementerian Energ  Rencans Strateps  1016-2025
Dhmethiy Eviver DME (sebagoi dan Sumber Dava Kementeran |
campuran LPG) dengan rencana - Miner] Lemmbags
produksi sekider | juma ton padla
rakan 025
10 Miengembangknn ttrung khosws Kementerien Energ Rencana Strategis - 2016-2025
(absorbed matwral gesd ANG| dan Symber Daye,.  Kememienan
dengan rencang penpembangsn Minerad Lembapa

sebesar .1 juta ton pada tahun
203D
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1  Menyusun peraturan leskii Kementerian Permen JOle-2019

pescepatan pemaniasten tenaga  Ponndusiran Perimclustraan

stk untuk pengeerak terknn

kendaraan bermobur pengembangan

usaha kendarman
bermrmodor listrik

2  Mengembangkan kendarasan Kementerian Rencana Strategis J0ES-2025

bermaotor berivnags mesin Perendust-ian Kementeramn

hitrida | hgbrdg engims Lemnbaga
3 Mepgembangkan kendoruan Kementerian Remcarma Strateeis  2019-2025

bervenaga listnk [/ hybvad peda Pernubumggn. Rementenan)

whun 2025 sebesar 2,200 unat  Kemenderian Lembiaga

wntuk roda 4 den 2.1 juta wndl Perindusirian

unfuk kendarsan roda 2
4 Meningkntkan secaru bertahap Kementernan Rencana Stradegs 20192025

jumilah mnbil Esend uniuk
angkutan wrom menadr 10N
dari pumlah aal pogralasi mohil
angkiitan urnum d kota)/
perscitsan pada 30315

Perhubuamsgan

Kemenbenan,
Lemshaga
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5 Memusun ieebfakan ipsentl Kepyenierian Rencana Strutegts X E6H-2019
fiskal untuk produiks) Keuungan, ¥ementeran |
mohil ) moioe lstrik bag pabrikan Eementenan Lembapn
sesaai ketenruan peraluran Perindusirian
perundang-undangan

&  Membangun sccars bertabap Kementersan Energi Rencann Strutems  20016-2025
srstem dan Stasrom Pergisian dap Sumber Ddava Kemeoboman
Listrik Urpumm §SPLU] wamak Minrral Lembayn

kepderaan bermotor bserk
memjadi sebanyak 1.000 unit
pada tachsin 2025

4 Pengngikatan 1 Memoyusun persturan terkaln Kementenian Enetg Permen ESDHM 2016-2019

pemaniaaian peningkalan pemaniastan dan Sumber Dava terkail

barubara kunlites betubhar kualitas rendah untuk Menerald permuniBEian

rendah unrak PLTU Mulut Tambung, batuwbara batwhara kuaabitas

Prmbangxit Lesank tergasknn (gusifind coal, dan rendich wntuk

Tenaga Uap [PLTLY batubara tercairkan |Spuifhed PLTU Mudut

Muidiet Tambarsg, oo Tambang,

bertubmrs eagasEan batuhara

|grastfied coall. dan rerpaskan {gesiffed

baraborn ercasrkan cound., d&n

|frpaiffed cooi batubara
lercairEan

(eguiifiet coal
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2  Meningkstkan kapasitas Kementerian Enerpl  Rencana Strategs 2016-20235
Pembangkit Listrmik Tenags dan Sumber Dava HKementerian
Caasiftkasi Batubars (PLTGH) Mineral Lembags
~ sampei IS5 schesar 4 MW
3 Meényusun kerangia peraturan Kementerian Energl  Permen ESOM 016-2019
pembedian harga stk darn dan Sumber Dava  terkast kebajnkan
renags gasitkas: batubara Meneral hargr pembelian
l=ink dan tesags
gasifikawy
batubara
4 Menyusun rentans Kementerian Rencana Strategis  2005-H0E9
pengemibangan industn Persndustran Bemenlersai
komponen, peralatan mstalas Lembraga
PLTGH
5  Memdocomg periunsan usaha Kementerian Energa  Rencana Strategis 2006-2{119
yang ermicgrast aniara PLTU dan Surober Dova Kemenberianf
Wedur Tambang dan mdusen Mirveral Lemnbaga
£  Menjpmin posakan bamubara Kementeran Energl  Rencens Stetegis 20162060
uniuk FLTU mulut tambeng dan Sumber Dz  Kementenan)
diatokasikan untuk jangka wakru Mineral Lembaga

sesipl dengan kontrk
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T Mengembangkan sieems usaha Kementerien Ensrgn Permen ESDM 016-2019
baru ek PLTO MEulut ii=n Sumber Daya terksit PLTU
Tombang vang lebéh kempetitif Minesal Mulut Tambang
B Mengrmbangkan teknodogi Kementerszn Riset, fencana Soategis  2016-A025
pembangkit listrik berbuban Tekrologl dan Kementerzan
bakcar barvbara Pendiulikan Timggl  Lembaga
teccasrkan  tergasian dan
pEneTapannya
0 Mengembangkan persrapan Kemenlerzan Rencana Strategis  2016-20530
koayversi batubara pada irdusert Penindustrian Kementerian |
perreikinna untuk menghasilkan Lembaga
produk alefin dan amonie
10 Menpembanghao indusen Kemernlenan Repcens Stralegis 20162050
gasifikasi hatubarn sebagai Perindustrias Hementerian
bahan baku indusirs petrokimia Lembuga
dam industri pupuk
3 Peningkatan Mengogiinsalkan permaniaatan Kementerian Energl  Rencana Strategs  3016-2050
pernact(sstam batubar kilitas meneogah dan dan Sumber Dava  Kemenitenan
bastubira kuslitas tinge untuk pemshangion Heerik Minenad Lembags

menengoh dam tiegg
untuk pembanghki
[bsertk dalam negren

dalam negen
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Perselolian envrg
nasional diselareshan
dengan jrah
pembangunin
rsasional
berrigelamutan,
pelestanan somber
dava alsm Kooservasi
sumber daya energl.
dan peependalian
PETICCIMEET
hngkingan hadup

Penpendalian emis gas
rumak kuce (GRK] dan
sektar energ
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SERLUBLIN NESOMNESIA

HELEMBAGAAN

- IRSTHUMERN
{Hoaordinator)

FERIODE

|Hegiatan|

I  Melaksapskan konservas cnergl Keomimierszn Energl Permen ESDM 2016- 2050
di == suples energ dan Sumber Dava  terkan kanservasi
Mineral ETIETE
? Reklamas lahan pasca tambeng  Kemenlenan Enpergi Remcunn Stradegs 2016-2050
bofubarn dan Sumber Dayas hemendbesan
Mintral, Lembagn
Kememlersan
Lirgkumgan Hidup
dan BEebnaransmn,
Prmermnieh Deersh
3  Meiekspnukan program oudil Kemnenteman Energi Rencana Strategis  2016-2050
don manaemen eneTgl darr Sumber Dase  Kementerian/
Mineral, Pemerintab  Lensbagn
Doernh
4 Mewaphkan pemonfzatan Kementerian Energl Rencana Stmateges 2016-2050

ekralogm encro batubara yang
ramah Inglungan |Clean Coo!
Tevtwuodoqy OCT) dan efisiens:
tingel [Uitre Super Cnioal) LFSC)
secara bertahap

dan Sumber Deva Kemsenberan |
Mineral Lemibaga
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5 Melpksanakan Perpres Romoe &1 Kementersan Rencana Strategis 2016-2025
Tabun 2011 tectang RAN-GERE Lingkungan Hidup Kemeotemsan
secara komsisteen dan Kebhutansmn, Lembagn
Prmermagin Drecah
2 Kegatan pengelciaan  Pesungiatan I Meningkstionn oegstsn Kementeman Energl Rencann Strategs 201620025
energ rasional wagib pencrapan stardlar pemibenasn dan pengawassan dan Sumber Dava  Kementerian)
memprhatikan mktor dan keselamatan di =k nas 1rsshs eoeng Minerol Lembaga
kesehat=n, bidang kegatan wsaha
keselamutun kerja, peniyediann dan 2 Mengembangian stamdar Kemurileriun Riset, Rencana Stralegss 2016-2025
dizn dampak sosial peminiaatun energl keselamatnn, sestem, dan Teknologi dan Kementerian,
dengan ietap kommponen di hidang Perdidiban Tingi - Lemibaga
mempertabankan ketensgalistrilcan, migas serta
fungsi Enghungan EBT yang harmonss dengarn
hud up standar inberngsional

3  Meningkatkan kualitds lavanan  Kémenteran Energy Repeana Stralegss 20162005

peoerhitan Sertifikat Laik dan Sumber Davar Kementcnan )/
Cperns: |SLOY dalem Mineral Lembaga

peogusahann enerm nasonak
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INSTRUMEN

PERIODE

[Kegiatan)

Penyedisan energs dan | Pencegibhan,
pemanfzatan cneng PN S TEEET,

vang berewwnsan

lenglongan

Moengontegrasikan kebijaban Kemenleran Rencann Strategs 201 6-20025
fmgungiin mencakaip perencanaan., Lingkungan Hidep Kementenan/
dan pemublihan pemunfaatan, pengendalian, dan Fehutanan, Lemsbagn
dompak lingkangan pemulthan, pengawasin, dan Pemerintah Daecrah
hidup penegnkaEn hukom
2 Prngurangsm dan 1  Mendomong peningkalst Kemernterian Rencama Strategss 201 6-2050
pengganaan kernbah penggunaan eknologl enuerg Lingkungan Hidup Kementefian)
produksi linbsah. vang remah lingkungan dan Kehutanam, Lembaga
serte mengekstrok berdasarkan prinssp 3R {reuse,  Pemerintah Daecsh
unsur vang masih recuce, ard recycle)
bisa dimuniEatkan -
2  Memunietknn hmbah prodak Kemenbenman Repcans Straiegs 201 6-2050
eneng sccara berkelapjutan [y Penndostrian Kementerian|
ash, boltom ash) Lembasa
d  Memanfestknn gzs buang imiuk Kemenlenan Remcans Strategs  2016-2050
listrik dam proses t=rmal di Penndustnan Kementenan
indwstri foo-genenation Lembags




HELEMBAGAAR PERIODE

PRI GEAM IRocrdinator) INSTRUNMEN [Kegiatan)
3 Peningkatan 1 Memiasilitas proses layanan Kementerian Remcana Strategis 2016 - 2025
knordinasi dan penerbrtan mn pemanfastan Lingkxmgan Hidup Kementerianf
layanan perizmmn kawasan hutan (pinjem pakai. dun Mehutanan, Lembagn
dalam kewasan kema sama. pemanfaatian jasa Prmenintah Deerah
husean lEngloengan, atad pelepasan

kerwmsan huzan) wniuk
penplsabann tenaga aor, panss
brumi, oviges, dan barubara
termmasuk sarans dEn prasaran.
dan insiglas pemhanghot,
trasrsmasa dan distrbass Esink
scrta teknalogi energ bira dan

terbsurnzkan

2 Morawmumn pembenan lon Kementerian Energ 20162050
Usaha Pertambangan [IUPF) dan  dan Sumber Dava
krin Usaha Prriambangan Mineral, Pemerimtul

Enusus [[UPK] barubera di butan Deerab
alam primeer din lahan gambni

vang berada ds hutan konservasi,

batan lindung, hisan peoduksi,

dan grea pengeenssan lnin
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4 Setiap pengusahuaan Penguoten kapesitas | Menerapaan standar Epmenienan Riser, Hemcana Scrategis  BI6-2090
irstalass mukisr wajib massomal di hidang mirrmasional keselamatan PLTWN Teknolog dan Mememiersan
memperhattkan keselamautan Pendikliknn Tingss  Lembaga
keselamatan dan penEgunsan naga
risike kecelakaan nakiir 2 Memvizsun pra ssudi kefsvabion  Kemenferizn Epergl  Rencana Stroregis  X16-2019
SCFIE eI BAEELITEE (kahan pledemik) untok dan Sumber Dava  Kementersn/
sefuruh gann rom memutiskan perencanaan i rseraal Lembagn
kepada pelink xevgs pembangunian PLTN

Vang mengaism

RETUSTAL. SR Melpksanakan secirs konsisten  Kementenan Riset,  Rencana Strategis  XF16-2050

Lai

kecelaiaan oukhr Perpres Nomar 74 Tahun 2012 Teknaologi dan Rementermn,
1enlang Permaagpungiawaban Pendufikon Tingz Lembaga

Keragian Nuklir
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i gaatan|

1 Hirga energ Penyvesaman hargn | Regonalisas: penetapan tarif Kementerian Enesgg  Permnen ESDM M E9-2050
ditetzpian encegi berdasarkan dasar hstrik, BBM_ d=n gas dian Sumber Dayn  terkaat
berdasarkan nalai fdlal keekomnoeniom bendasarkan aya peodukes, Minerad peayeS13E1an
keekooomian vang berkeadilan Emgkungan, konserasi, dan harga energ:
berkeadilan Eeuntungan

]

Menetapkan harea energi untuk  KErmenterian Energn Hencana Strategis  2016- 2050
pengaliban subsidi fosdl ke dan Sumber Dayn Kemontersan)/
sunsxtt EBT Minerzl Lembraps

1 Mepenmbkan barpn energl dengan Kementennn Epergn Renicana Sirategrs 2016~ 2050
pertimbangan kelerjanekacan dixn Sumber Daye Kemonlersan |
{eyffordabiling kermnampasmn Mineral Lembags

sy ira ksl
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2 Pemensah mengatur 1 PeovesoaceEn I  Meoerapkan dan Hemenlenian Energl Permen ESDM 201 62050
harga encrg perhitungan harga menyempaimakan feed-in tonfl  dan Sumber Dagya teckalt cnsemisl
terbarudkan energl terbariban dar pembangkit EBT kepada Mincral harga EHT
vang hersaing badan usaho ketenngalistrikan
dengan sunmieer vang berlaky selama harga listnk
energl menyak uam EBT leknh tinggi dan harga [bstnk
vang berinku di den sumber emergl primer
suuttl wiksvah tanpa lninnyva
mrnms_ukhm 2  Mengalioknstian subsidi untuk  Kementerian Energn UL terieait AFBN- - 2016-2050
subsidi BBM meneraphan feed-in tanffdari dan Sumber Daya
pembangkit EBT Minerd,
Kementeman
Keuangan
3  Meniyusun keliijaiun peneripon  Kementerian Energy Fermen Eevangun  2017-2019
vukas HEM ftau dis-insenil| dan Sumber Dava Lerken cuksi HAM
feeken] Hirmnea Menerul,
Kementerian
Reissngan
4 Meoyusun peta jalon penesapan - Kementerian Energg  Rencans Stratngs 162019
kehijakan pajak karbon atas dan Sumber Dava  Kementerian
korssumsi energi fosil Minreral, Lembxaga

Kesmesitenan
Keuangan
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5 Mewagblcon badan vsaha vang  Kementerian Energy Perpres berkasd T L H-3050
dhitetapkan aleh Pemerinitah dan Sumber Dava  hewapban membeli
untuk snembeli enngn listrik Meneral trnags listnk dan
bersumber EBT EBT
6 Mepngkatkan implementast Kemenrerian Energg Rencans Strateg1s 20 1a- 2050
peratiran perundang-indangan  dan Sumber Dayas  Kemenicnan |
mengenai pembelian lenaga Minerad Lembaga
zstreic dan Permbangiol [eserk
Tenaga A (PLTA| demgan
kapasitas sampal demgan 10 M®
et
PT PLN [Persem).
2 Perhatungan hargs |  Membangun utit pembangkit Kemenseran Edergl Roncana Seratlgrs o00a- 2025
CTRETE VAOE rasyornsal PLTS{ hatiod, PLT Bsoenergs, dan Sumber Daya Eempeodersan
untuk penyediann PLTH di deerah terpeticil, pudan Mimerad, Pemerintah  Lemnibago
el terhanakin seriuar dan perbatasan NKRI Diaernh
sy Seales 2 Mepyvissan peraturan tersenditi Kementenan Energy  Permen ESDM 2 IE- 2019
e vainem peluang inwesiast crnerg dan Sumber Deya terkait
PRSP ponsr—— rerbanikan dar sumber Mineral, Pemerintah kemasdnhan
:_I'Ellﬁi‘hm energ di setempat khuses di deerah Daeruh msrstass EBT di
! ' =y . o
S DR P rerpencil ) perbatasan NEKRI -:lurmntasl-;pr:?—q_:;

MNKRL
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1  Pemenndah mengnour  Penpendalian harga I Menangiatken penpawssan Kementerian Energt  Rencana Strategrs  2016-3080
harga barvbara dalum batubsm dufam negen perdagangan harubarn dalam dan Sumber Dayn  Kementerman
TLEgEr] SAampal negemn Minera] Lembasa
terbeatubomys pusar 9  Melanjutkan kebéjakan DM Kémenterian Energi  Permen ESDM 2016-2050
yeng efimen batibara untuk kebubuhsm dean Siimber Dava: torkait penensuan
riasiomal Minerzl abokasi batubers
keperiunn dslsm
nepeT
2 Memberakukan bea Keloar Kementerian Energ  Permen Keusngan  M025-20540
barubara disaat hargs den Summber Dpyu  terkeat bes
mrrrmasenal Enggt Minerzl, dan kehoar ) pajak
K ementeren chspar batubara
Reuarman
4 Pemenntzh [ Penyempurnasn I  Meovosun peraturan pembagan  Kementerian Enengn fermen ESDM 2¥E6-219
mewujikiknn pasar prngeloizan rneng risiko antars penegang mn dan Sumber Daoya terkeail
tenpga listnk panas bums w=aha temnga listrik dan Mireral pengelciaan dan
|etectncty prcong ipembagian risiko) pengembang PLTP pembabarian
ey dan pencragan feed- hHamga jual listrik
dn fanifT daldm PLTP

penetanan hargo jual
EBT




PRESIDE™
FEPUBLMN NODOMNESLA

HELEMB: LW _ _ PERIODE
STRATEG! PROGRAM AT "[:, T INSTRUMEN -
|Koordinator| |Kegiatam|

1 Mepetapkan feed-da ranff PLT Kementenan Energn  Kepmen ESDM 212019
Bayu, PLTS, PLT Benerg dan dan Sumber Daya terkair harga jual

T aries lagr serts dari Mineral Estrik pembanghit
PLTAPLTMH EBT
3 Menetaphan bargs patokan BEN  Kemenierszn Energl Permen ESDIM 2016-2001%9
fermasuk uniik pembhangks dan Sumber Dave  1eriait
Tistrik Mireral penmeialaan BEN
2 Pemserintah Mewaiiblcan badan wsaha peryedia Hementenian Energi PP Perpires lerkaat 3016-2050
mengatiar pasar tenaga [stnk dan mon tenaga listrik dan Sumber Dage kuota mmmemuam
energ terbarukan, untek mesgalokasikan sumber Mineral teningn listnk dan
termasuk kucia cocraimva dan EBT secara beriahap mom tenaga liserik
TMENENLLM WHEagh
listrik, bahan bakar
cair, dan gzs vang
bersumber dam EBT
3 Pepelapan tanf Menerapikcan thnd dassr Esank Kementerian Energ  Rencana Strateges  A016-2035
listrik secara progresil kepads messng-masing dan Samber Dava  Kemenserian)/
pecgresad konsumen dengan perhitungen yvamg  Mmeral Lembesa

berbeda




FRESTOEN
FEPUBLIN MHOONESIA

- 80 -

HELEMBAGAAR PERTODE

EEGIATAN . . [NSTRUMEN \
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4 Peneatizran harga 1 Mengevaluns kebsskan barga Kementerian Energi Rencann Strateges 2016-201%9

CTILTE) pramer pemnbefan listrk dari batubara, don Sumber Dava  Kementenan
{batybara, gas, Er, gns, sir, dan panas bumm Minerml Lembags
panas amil] umiuk
pembangiit stk 2 pMenyusan peraturan hargs Kementerian Energi  Permen ESDM 016-2019
enengl primer untuk pembangkit  dan Sumber Deava  terkan hargs
leszic Meneral CNEeTE primer
pembengiar [rsink
3 Festrukturisasi 1 Merumusian pedoman hacgn Kementerian Energg Permen ESDM 2016-2019
harga hisirik indusim Esard uniuk andussn dan Sumber Daya  terkait
dikaithan dengan berdasarkan unpghat pwensitas Mineral peTTyesERian
bngknt micnsias el barpn histrik
ETECE indusen
2 Memyusun metodolog aran Kementerian Encrgg  Rencana Strategs 2016-201%
petunjuk beku mengenna dan Sumber Dava  Kementerian
perhatungan mMirnsiEs energ Mineral Lembesgs

e sy
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STRATEGI PROGEAM KEGIATAN . . - INSTRUMEN -
[Konrdimator) (Kegkatan

5 Pemeriniah Pusat dan  Pemberian submadi I Menyvusun kebijah=n terkadl Kementerian Energl Permom ESDM J0le-2019

Pemenntah Duersh eReTE tepal Sasarun pember=n subsidy energl bagi dan Sumber Dava  lerkait petunjiic

menyedinkan suhsd masyarikat yang tidak mampu  Minmeral, Pemerninh pelaksanaan

vang dilakukan secara werip mengembenglan skema Duerah permbensan subsidn

tepai sasaran untuk baru pemberinn subsidi energi energt aleh

golcngan masyarakat kepada masvarakat, sepert Pemnerintah

tidak mampu yang antare lain pencraspan distribaess Daerah

dibenkan hilamana: tertudiap, penerapin tandfhorgs

a) Pencrapan progresd, resanalisasi hargs

keelnnoamaan energ, dan sehaganys

berkendilan tidak

dapa! dilalsanakan, 2  Memyasun pedoman pemberian  Kementerian Dalam  Peratoran cericail  2016-3019

dan uias subsidi energi cleh Pemermdahn MegeTi pedalnan

b Harga onergs Dlaerih yang arggariannya pembenian subsndi

tetharukan lebih dialokagikoin dalsm APBD er=r aleh

mahal daripaedn harga Pemnrintah

croergi dan BBM yang Dacrah

sl -caiwt 3  Memberikan insentil liskal yntuk  Kementenian Permen Nevangin 20 L= 20050
mendukimg produksi dan Keusimgan terkaat alokasi

pemaniaaran BBN mnsendif BBN
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HEGIATAN

RELEMBAGAAN

(oordinator

. e— PERIODE
INSTRUMNMES

| Hegintan)

Penguarangen subsici
BEM dan lstnk
secara bertabap
sampal kemesmpelan
dayn beli masyaraks!
eTCHpE)

Peomurangan subsidi
BBM dan Estrik secura
hertahop

Pemenintah Pasat dan
Pemenmntah [acrah
memberikan insentil
fiskal dan nonhiskal
Enuk mendarsng
program diversifibas,
sumbeT trere dan
PeEErmannegan ererps
terbuiamn

| Pemberian msertsf
mm fskal EBT

42 Menyusun kehbijakan Kemeenterian Envegg  Rencans Strategess  2016-2019
regionakisas: stbsidi energi dari | dan Sumber DBava  Kementerian
Pemerintah Meneral Lembass
| Menvesuaikan alokusi subsadi Kemsenleriin UL terkcais APEN. I016-2025
BBM dan listnk secara bertahap Kevansarn,
dalam APHN Etmenterian Energy
dan Sumber Dayys
Mmerd
7 Menmyesuoian harga BBM dan hementeran Energy  Permen ES0M i L S d sy
taryl EBsank sesnal dian Swember Diava  terkaal harga HEM
kosfkonomiennya dengan Manerad dan tarif dasar
memperhiatiksn kemmumproan ssmik
daya heli masyarakat
| Membenkan kemudaboan Kementeran Energ Renciina Strategis 20 06- 2025
pelsvanan perimnan o dacrah dan Sumber Davn Kempentersamn
Minecal, Pemerindah  Lembmen
Daernh
2 Membernkun fasilitasi oerja ssma Kemenzerian Energy  Rencama Strutegis  M0i6- 2025
anera produsen EBT dengen off dao Sumber Deya Kementenan |
teaker Minerzl Lembaga
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FROGERAM

Pembenan insentil
fiskal bagi prodissen
dan konsumen yang
mengEunakan. mon-
BEM dan coemel
terbarukan da sektor
ITEnSnartasi

HEGIATAN

Membenban insentif skl
kendaraan berbahan bekar pus,
bahan bakar sintetis. dan
hidrogen, sesian keteniiian
peranians- UnEnngan
perpajakan dan kepabeanan
yang berlaku

EELEMBPAGAAN
[Roordingbar]

FERTODE

(Eegiatan)

P

Menasun kebijalan insennd
kg praduk angkutan wmsom
herteraga bstmk. sesuE
kerennann perandang- undangan
perpijakan dan bepabeanan
yvang berlaki

Kementerian Permen Eeuangun 2301 6-2050
LELIANEATL, terkail insentl

Kementenion kepeda konsuiren
Perindwseran, Wendaraan

Kementerian berbahan bakar

Pertvabsanigan EBT

Kementerian Permen BEeoongan  2016-2010
Keuangsh, terkagt insental

Kementerian kepada kendaraan
Perhubtmgan anpkilsan wmorm

bertenapn hstrk
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HREGIATAN

HKHELEMBAGAAN
| Koo edbnator|

FERIODE

[Kegiatan)

Pemerintah Pusat dan
Pemerintsh Doaerah
menyediakan insentif
begi pengembangin,
pengusabaan, dan
pernanfzatan energs
terbarukan ienitama
umtuk skala kecil dan
berfokas: di daerah
terpencl sampai nidal
keekhanomaanma
ompe sl dengan
energl konvensianal

Pemberian insersisl
bagl pengembangen
usaha energ)
rerbsrukan

I Memlastlitasi pembernian msentid  Kemoemlersin Remcuna Strategms 20162060
tambahan kepada Badan Usaha/! Perencanaan Kementerian |
BUMN yang ditegas oleh Pembangunsn Lembga
Pemerintzh i daerah fronter Maswinal | Badan
oren atsau WK Punas Bumi yvang Perencanasn
tidak mecarik Pembanmman
Masinal
2 Memlzsilitasi pembenan msentd  Kemenlersan Remcusnta Strategis  2016-2060
tambatian kepada Badan Perencazigan Kementerian |

Usahe FHUMN vang ditugas: oleh
Pemenntah unmak enembangun
undt pembangkit PLTS ) kybed di
pudan terhaar

Pembangunsn
Meswimal | Badarn
Ferencanoan
Pembanueunsan
Masanoal

Lembaga
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PROGRAM . : : :
[Eoordinator) [(Begiatan)
3  Pemenniah Pemberian fasilitas I  Memberikan penghiergaan Kemenierian Energl Rencana Strateges  2016-2050
memberikan insentif nesentd (fiskal dan ton fenansiad gtay matig) terhadap dan Sumber Dava Kementenan s
kepaca produsen dan Gskall besgn mchasim industr vang berhnsil Minemnd Lembaga
korsurmen energ vang vang melaksanablean melaloukan penphomatan energl
melnksenakan enerel efisenai damn menurtinkan koensumsi
kewnnban konservas v per undt produkest
ererg dan efisiens fntenssias enermy
EmeTgl BeTla
memberkan 2 Memberikean imseatil fiskal Kementerian Perruen Keuangan 30 16-2050
disipsentil kepada untuk pengeinaan teknessg Kesngarn, terkust msentil
yang tidak efisiensi epergl, sesuai ketentuan  Kemenrerian Energ  sheal tekmodog
meldEsamaken perundang-tmoangary ditn Sumber Dayy  efisiens cneng
ewiiban kenscrvast perpafaknn dun kepabeanarn Mineral
creTgl dan elisieris vitrie berlakos
creErgt

d  Memberlakukan disinsensif hargs Kementerian Encrgg  Permen ESDM 20E6-2050
rerhadap penggunaan BEM pada dan Sumber Daya  terkast dissnsennl
sekior eriemy {inslastn dan Mineral hargn pads sekor
pembangket) vansg bdak cEsen impdhessr
PETIERLINE TErenu
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[Hoardinator| |Hegiatan

i0 Pemenotah Pemberian inserntif dan | Memberikan iisentil dap fasfitas Kementersan Riset, Rencana Strategis  2016-2050
memberikan ineentfl  fasditss investas bag mvestas: bemppa penerapan Tekmologi dan Kemenlersan
begi lembaga shasta lembega swaksia atag jaminan resiko aras pemaniaaian Pendudikon Tiogg Lembaga
ALAU POTOMINEEN Fidlg PETOTHMRHN YHIOE has] pentlitian ieknoiog energl
oengrmbangian mengembangkan nesaonz] kepaifa pergirusn
tekralom it pada vekmology ini pada tngg perorangan, dan lembags
bedung EHT brdang EBT perelinan vang berhasal

mengrmbangksn ekraiog mel
pada hidang EBT

ti

Membenkon penghargaan beg Memendenian Rsel,  Rencana Stmatems  2016-2050

lembaga s'wasta atou percrangen  Tekomlog dan Kementeman
vang tefah berhasid Pendidikan Tinggl Lermbagy

mengeinbanglkan tekradogl mti
don movas: untak mendorong
usaha EBT
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| KosordEpator|

|Heglatan)

Pengembangan dan
penguatan
infrastmiikiur epergi
serha dioses untuk
makyvarakat terfadap
ener@l dilaksanakan
gleh Femermioh Pasat
da=n atpn Prmernth
Duoerah

I Penamgxatan
kemampuan mduste
dalam negen dalam
penyediann
enfrastrubTur energ)

I Menyvusin kebfjzk=n vang Kemenlenian Permen 2016-201%
IRemprirTiasioan pengEuniann Penodustnan Peririiusenan
peraiatan dan jasa produks) tericile
naskmsal, krases uniuk EBT Peningkotan
hars diupayakan secara Pensgsienasan
bertahap bisa mencapan S0M% Produk Dealam
pada tahwn 2025 dun 100% Negeri [PEDN)
sclambat-lambatnye pada tahun ungsk industn
2050 eTierE nassoml

2  Auht kepatuhan pelaksanmsn Kementeriam Rencang Strategis 20162050
P3DN feepada hadan usaha Perindussrian Kementerian,/

CTETEG Lembaga

3 Mendorng pembentukan Hemeritenian Repcana Straless  2016-2025
konmsorsiien. perusathasan imduesn, Perinduserian Kementerian/
perbankan, Engmeerng Lembaga

Procuremsent Canstruchon fEPC)
dalam negen dalam membatigan
provex wetenagabsinEnn
berkupasitas (3 bawah 200 MW




PROGRAM

PRESIDEN
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HEGIATAN

HELEMBAGAAN
[Eoordinator|

[INRETRUMERN

PFERIODE

iHepgiatam|

1 Penprmbangan | Memvesun moster pian repcans Kemenkerian Fencana Strategis 10 E6-2019
infrastouictar pembangunan pelsbaubhan Perfiubungan Femeniersan |
pendukuneg induscr terpadu barobara Lembaga
batubara yang 2 Membenkcan fasfitas Kementenan Rencana Strategis  2019-2050
HBEIRRI . permchangunan pelabubnn Perhualbremngan Kementersan
e =i {terminal) bongkar smust dan Lembaga
stockp |Tm% dan area stockpiling barubara, serin
'!;Eﬂi?glh"l_j tuk . emruedahan pelavanan
vang chisen dan
dapat mensupis)
kebuiuban dedam
MERET SESATA IETHIE-
MEneETLES
3 Peroepatan I Mempercepst pembangunan Kemenieriazn Renrana Strutegs  2006-2025
pensediann perivasan Eringan jalur gerede Perhubungzn Hemernteran |
enfragtrakour apt uniuk percepatan distntbuas Lembapy
pendukumg produks: bahamn bakar
muTyi Can F_S"h 2 Memberkan kesermpatan Eemenierian Renconn Stretegs  2016-2025
pengilangan bahan bersamn ates penpgumaaT Perhubungan Kementerian)
bakar, (ramsmportasd fusibes infrustrukrur Lembaga

dan distribusi
EOIErEl, SISTem
transmis:. dan
distribiss ¢nergs

perbubangan untuk menjagy
distniias) bahan bakar nasonal
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SERLUSLM WsCDNESLA
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HEGIATAN

HELEMBAGAAN
‘Woordinator|

== " PEREODE
INSTRUMERN

|Kegiatamn|

31 Meningkathan kapasitas dan Eeomtmienan Remcana Strategis 20 16-2050
Esvanman bongkar st Perhubumgzn Kemeritersan
pelabushan vamg elisien antuk Lembaga
peroepatan distribusi energ
4  Mernvusun peratliran yang Eemenienan Fermmen 2 1e-2019
mempriirinskean dessrnbus Ferhubungan Perhuburgan
bahan hakar nasional dalam teriall prenies
pengeunaan infraserabctur disrribust bahasn
perbubumigan hakoar
4F *'*'E"F'E“'-“n I  Memperluas jeringsn rapsmss  Kemomiernzn Encrgl Rencann Stratems  2016-2060
?‘::"""'-'"if dagi distribusi ketenagalistnkan dan Sumber Days Kemenoterian [
mfrastrukiur
Mineral Lem:baga
pendukung EBT
2 Menugaskan embagi Kemenierizn Energl Rencans Straieges  2016-20040
pemibiayaon nfrastrukiur dan Sumber Daya  Kemeoveran)
masional Eniuk membeaym Mireral Lemibagn

peovek pembangunan EBT




PROGRAM

5 Pembenan akses

umtuk masyErakal
dalem memperoleh

rformast mengena

CTICTEL SECATR
transparen dun
keimipdahen dalam

inendapathan eners

FPRESIDEN
REFUBLIL NODONESLA

- Gl -

RELEMBEAGAAN

KEGLATAN = .
= -" | Koordinator|

INSTRUMEN

PERIODE

|Kegiatan)

I  Memperisas informass kebijukan - Kementerian Energi Rencana Strategis  20016-2025
dan pembangunan bidang energ dan Sumber Daya Kementerian
bertwasis tekmalog mfarmasi dan Minermsl Pemyrintabh  Lemsbaga
media sosial Daceah

2 Membenkan kessdaran Kementerian Energl  Rencana Strategs 20162025
permaniuatan cnergy vang dan Sumber Dava  Kementerian
produktd dan efsien lepada Mineral, Pemerintab  Leribaga
masvarakat Dacrah

3  Membentuk brigade energl untull  Kementerian Energl  Rencana Strategres 2016-20189
member] penyuiishan encrgs dan Sumber Dava Kementeran)
kepads masyarakat di berbagai  Minemd, Pemerntah Lembega
darrah Dacmah

4 Mengembangian Sistem Kemernlenan Rencana Strabegss  2016-2025
Informasi Industri Massanal Perindesor=amn Kementeran
(SANAS} vang antara lain Lemnbeaga

memeat kebutuhan energr per
wiliyeh imdustn
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HKELEMBAGAAN PERIODE

HEGIATAN = . INSTRUMER
[Hoordinator) |Hegiaimm|

6 Pemberian |  Membangun infrastruktur migne Kementerian Energl  Rencana Strategis  2016-2025
kermnudsahan akses dan jenngan ketrmagahstrikan dan Sumber Daye:  Kementersan
masyarakal Mineral, Pemerintah Lembaga
mensperiel enered Diaernk
terhadap
perigembangan dan 21 Membangun mnfrasirukiur Kemenienzn Energi Rencnnn Strategis  2006-2025
TH e i HBM ' BBG untuk sekior dan Sumber Duya  Kementeran)
mfrastrukiur ener pransportasi serta @aringan gas  Mineral, Pemerintah  Lembapn, Rencans
koty untub nunah tanggs dan Daernh Pembangunan
komiersial Jdanpgka Menenogsh
Dacrah
3  Mempericas jpringsn lisink Kementerin Energy  Rencans Strategs 201622020
mastik desz dun Sumber Dava Kementerian |

Mineral, Pemenntuh Lembags
Doerahb
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|HKeoardinator) |Kegiatan)
2 Pemenntah I Penmngikatan Memisalitasi (skerma public: private Kemenlemnsan Rencenn Stratems  2016-2025
meendarong dan krmampusn mdustn partaershid pembanganan industri Perindustnan, Hemeeterian,’
o muper kount energl dan pasa marifakiur penunjung endustn Pemerindah) Daerah  Lembagn
berkembangrvn eoerg dalem negeri eners dia jasa encerg dabam tegen
industri energh dalam 5 pegsporgenn I MemBssilitsi pembangunan Kementesian Rencana Strategis  2016-2025
rEngica. mEmpercep pengernbanga indusiri perafstan penunjansg Prrindustrian, Kemenberian
SRR IS endustri peralitan produlcss dan pemaniist energs Prmeriniah Deerah  Lembaga
F':ﬂ:"':dfaan EnecTE Car produksi dan terhbamuzkan
F!'."CI'I'IEEﬂi-EEILl]I'.I e pemaniaat energ -
PeEiCURIRE ierbarulan dalam : , = -
PR O THEN 2 Memngioatkan pemggunnEn kementenian Energg  Rencana Strategs  1016-2050
nasisnsl, dGan nERES] peralaotan Esink untuk keperivan dan Sumber Dava  Kementerianf
pemverapan lapangan rumah nEEn Minemd, Pemerintal Lerubaga
loeria Drar=rah
3 Peningkatan Mendesilstasi pembungunan mdustin Kementenan Remcania Stratrges W 16-2025
kemampasen dalam  peralatin ckyploresi panas bumi dan  Perincuostra=m Kemenoerian |
regrT unitik industn pendukung Lembega

menduking kegatan kerenagalistrikan
eksploras: panas

batemi dan mdusim

pendisioung

ketrnapalistnikan




FRESIDEN
REPLUBLIN NESMNESIA
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PROGRAM AN SATEMRARAS INSTRUMEN __ _
|Hoordinator) [Begiztan|

4 Prnecobangan Memdasilitasi pembangunan mdussn  Kementerisn Rencana Strategs  2018-2050
mndugtn sistem dan  istem dian krmponen peralatin Prrindustnan Kementenan
kimponen peralatan  Enstalasi pembangial hstnk tenoges Lermbage

mestakasy pernbangkil surye, enaga geraban dan
listrik ienaga sinar  perbedsan suhu lapisan laut
matahen dan

pembangkit hstrik

tenage gerakan dan

perbedamn st

lapisan o

5 Peninglkatan TEDN  Melakukan verfikas dan sertslikas)  Kementenan Rencana Strategis - 2016-2019
dalam indasir TEIMY Induscn dalany ranghks Perindssraan Rementerian/
energ: naswnsa| mendukung Pembangunan Eermbsasa

Infrasruktur Ketenasalistrikan
35 000 MW ik PLTU




Kegiatan penelitian,
peo@embangan, dan
penerapan tekrmologi
Enerel diarahkan
untuk mendukung
Indusinn Energl
nasyimal

PROGRAM

Pendatsan kegiatan
peniclitian,
pengembangan, dan
penerapan teknnlog
crcrE berasal dan
Pemernmeah Masat dan
Pemermsah Dacmah
srrta badan usahs

o

b

PRESIDEM
REPUBLI NOONESIA

< O -

HEGIATAN

Memprioritaskan anggaran
Pemerintah Pusat dan
Prmeriniah Deerah unitok
peneitian dan pernmembangan di
bidang energ

Memberni pemagasan kepada
badan ussha energ) untuk
menyeizkan anggaErin
penelitiin dan pengembangan
teialogl enerm nasionad

HELEMBAGAAN
IHoordinator|

KemenioTiEn
Ferencanaan
Pembangtman
Nassonal /Basdan
Perenicaramnn
Masiral,
Femerintabh Daemah

INGTRUMERN

Rencana Strategis  20016-205)
Kemeoteran
LemSaga

Kementersan Enerii
dan Sumber Davia
Mineral

Rencana Stradems 20162025
Kemeoteran

Lembaga
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STRATEGI

Pemenniah Pusat
den atau Pememinh
Daerah mendoromg
tercrptanyi Hklom
pernanfazszn dan

kebwerpithaian
terhadan hasil
penielitian,
pengembangan, dan
penerupan teknolog

enen nasiooal

Feningkcatan
pengpunaan hasii
penelitian,
pengembangan, dan
penerapan telmokog
energl nasoaal

PRESIDEN
REFLUMALIN NIONESIA

o

Permnermrah Posar
dan/atan Permerinitzh
Darrah melakouakan
penclimn,
penpgembangan, dan
peTICREpsIn CNETE

| Peminghastan
penelitian dan

pengembanpgan serty

penguasaan dan

penierapan tekrudog

eneTEl

HELEMBAGAAN ERIODE
KEGIATAN e p———— [NSTRUMEN PEEDRI
|Keoardinator) |Kegiatan|
Merumuskan dan Eemeniersan Riset, Rencunn Strategis 20162060
memprinritaskan jems risel Tekrolag dan Kemenbenan/
bidang erergi yvang dibutubkan  Pendidikan Tinggr  Lemboge
uniuk bepentingan mdusin den
masyarakat
Menpgoptmmelkan pemanlzatun Kememlerian Riset, Rencana Strategis 201 6-2050
hasil pepelitian untuk penerapan Tekmolng dan Kementerian,
temilogl secara komersal Pendidhkan Tinggm Lemibaags
Memperkuas Eerja sama anlar Hementerian Riset,  Rencana Strategs 2016-2050
lembega penchtian dan Teknologe dan Kementerian /
penpgembangan (perglrian Pendidikan Tinggi  Lembags
tirgzgi, fndustn, dan Pemeruitah),
dan koasumen
Melakukan audit reknoleg impor * Kemeoterian Riset,  Perpres terhadl 2016-2050
untuk meningkatkan days saing  Teknolog dan audil tekoalug
indirssr makional Perdiclikarn Tmgm irpor
Memprioritaskun kegatan Kementeran Riset,  Rencana Stracegis  2016-2050
penelitian dan pengembang=n Teknologs dan Kementersan |
serta penerapon teknolog bersih - Peodidikan Tingge  Lembaga

fefean taohnafogmy di hidang
ErHTE
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PROGRAN KEGIATAN . . [FETRUMERN )
|[Koardinator) |Begiatan|

Melakukan pengussaan dan alih  Kementersan Riset, Rencana Strategis  2016-2050

tekologl aseng | rererse Teknologt dan Kemenlerian)
erigneering] bidang eneng Pendidikan Tinggi Lembagy
terutama pengembargan EBT
3 Memperkoat penelistan, Kementerian Riset, Rencana Strateges 2016-2050
penpemhangan dam penerupan Teknolog dan Kementerian/

sisiem dan kaomponen idustn Pendidiksen Tomegi Lembaga
energ terelima unbek
pemanfaatan EBT

4 Menpembengican tekonlog dan - Hemenienan Rset,  Rencana Strategss  2016-2050
inwasi peralaten { permesanan!  Teknology dan Kemenierian |
sarans transporias: wniuk Pendidikcan Tinggi  Lembezs
pemanfastan biafuel

5 Mengembangkan purnsrups Kementerinn Riset, Rencana Strategis 10 16H-2050
gendargan [berbahan bakar Trknologt dan Remenderian |

simretes, dan hidrogen), bersenzga Pendidilean Ting Embiy
matahan dar berienapa e A
Bgink/hibnda binges siap

komersial
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FRESIDEMN
HERPUBLES NTDMESIA

HELEMBAGAAN
'Hoordinatsr|

[ISETRUMERN

PERIODE

|Hegiatan|

a

Membust purwarapa pembbangkst Kementerian Riset,

Letrik yang berasal dan EBT
hEngpn siap keenersial

Teknalagl dan
Pendudsknn Timgm

Rencann Sirniegls
Kementer=n)
Lembmga

Mengenibangksn purworiipa
PLTU dengan TRDN 108F%
samipat dengan lapessas

200 MW hingga sap Kemmersial

Kementersan Riset,
Teknalogh dan
Pendidikan Tingg

Rencang Stralegs
Kemenidrian)
Lembaga

1

Menviapkan peta salan
peningkalnn penguassnn can
pernanfEstan eknoleg PLTGH

dalam oegen

Kemenbeman Reset,
Teknolng: dan
Prendidiben Tngn

Fencans Stralegs
Kerentenian

Lembsssa

[ =
o
o
3!
[
i
O

Menimphan penguakaan
tekmology PLTN

Kementerian Riset,
Teknolog dan
Frndidiban Tinggs

Rercana Strakegs
Eemerictzn,
Lembaea

20 L5-205
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KEGIATAN

HELEMBAGAAN
|Keardinator)

PERIODE
INSTRUMEN

|Kegiatan)

2 Prnedinan dam 1 Meningkstian kegatan Hementerian Risel, Rencina Stratems 201 6-20:50
pengernbangsn penelitian bahan balu BBN dari Teknologi dan Kementerian )
pemanifartan jpnis sumber baru di ar dan jenss Pendidikan Tingg Lemsbagn
tanmman beserta LA RRTHSAT
hasil imstannya di 5 pempercepat penelitian. Kemenlerinn Riset, Rencana Stmawegis  2016-2050
haar kebdtiahan : penigembangan, dan penerapan Tekeplegs dam Kementeran )/
pangun untuk BEN tokrtilog untuk beberapa jenis Pendidiken Tingg Lembezga
tacaman seperti jeram) peei,
bivenerg varg berbasis kelauian
dan sargun seriE jemis EEanaman
bahan baing di iuar jenis
LEMIAMET PEngan
3 Mempencepit kbomerssalisasi Kementerian Enerngz  Rencans Strabeges 20 16-2050
pursaErtpa permanlosban dan Sumber Dave Kementenan |
bt s Mineral Lembsga

3 Peningkastan
lemamnpisan: susbher
dava manusin daksm
penguasaa
tekrelogl serti
keselgmaian ncang
EMETE]

MenangEatkam jumilah dan
kualizas Inspekiur
Ketenagalistrilkean, Inspekiur
Migas. dan Inspekiur Tambang
serta Moomjer den Auditor energ

Kemenrerinn Energ
dan Sumber Daya
Mineral

Rencana Strategs X E6-2050
Bermnernde rsn
Lembiapan
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HELEMBAGAAR FERIODE

IRSTHEUMEN

] Y] EGIATAN
FPROGE.AR KREGIATAN Honends s bor] [Kegiatan)

2 Memyelensgarakan pelatihun dan Hementerian Energi  Repcans Stralegis  2016-2050
eminngan =knis da bidang den Sumber Dra krmenterian
ener@ dan bekerasama socara Menpral Lembaga
InterniEsyinl
3  Membentuk program stidi EBT  Kementerian Riset,  Renoans Strategss 0 16-2025
seria komversi dun konsecvast Teknodog dan Kepenzenan
rner i pergurusEn TR Pendichkan Tingg Lembsaga
tertenitu
4 BMenngiatkan juemiah dan Kementerian Riset, Rencana Strategs  3016-2050
kalitas tenagn teknik di bidang = Telknndog dan Kemeniers=n
EreTEl Perublikean Tingsx, Lembaga
Pemerintah Draerah
4 Perpaatan 1  Menngkatkan pendansan Kementerian Rencana Strutegis M0 L6-2025
pembinvaan peneiittan diwn pengembangas Perenicamann Kemnemnterssm |
pengiaEsaan paot prupect sEmpan mencapsd Pembanzanan Lembiagn
teknologh encrg Eomersial untuk pehguesesn Meassonal fBadan
tekmolog encrgy tertenin Perenicarain
Pemnbarmguman
Naswonal
2 Menerapkin prema penpuaEsan Kementenan Energl  Rencdna Sirutegis 20 16-2000
energ fosil untuk alokas: dan Sumber Daya  Kemeotersan
pembiayaan penelitian dan Mineral Lembagp

peogembangan bidang ecwrg
terutnma EBT sampsd tahap
koanersial
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1 Pemerimah Pusat den 1 Penyempoormasan I Memvederhanakan perizinan Kementersin Energn Rencana Strategis 0162019
arau Femermioh sistem kelembagaan wang scmila B9 perz=nan dan Sumiber Daya Kemenbemsan
Dwerah melakukan dan fayanan menjadi 10 perimnon Mineral, Peeemntah Lembago
penEsatan Birvdrasi Pemerindah Dierah
kelembagasan dntuk Pusal dan
e rLEs i Pemmeriniah Dasrah 2  Memperkual keapasstes Kemenlersan Energi - Remcina Strategls  2016-20235
tencapEainya uyumn dan penangLatan kelembeagsan o tingkns dan Sumber Deva KementeTian
dan sSasarian wuerddinasi anias procandl ) kahupaten/kota yang - Minemil, Pemenntah Lembags
penyedizan energi dan fembapn di bidang akan berianggung jawab Thieran
pemanfsatan energ COErg Euni Lerhadap perencanuan,
mempescepal penigembangan, dun pengeledaan
pengambiism COET
Keputusan, prosel = ] ) -
perizinan, dan 3 'nlf-!-'ﬂlzlg'd.il_ls:.;:l_'—:l ‘.n:ud].u.ui _ Kementenan DI:II.E_.IT: F:!['D:F:.ru.i _SI.?-EI.U:‘!?,..E. 016-2025
pembanganan prizianar publik PE!—:I_IEI"IHIIIh Negeri, Pemenintah Keipenterian
Daeroh wang menduikong Daerah Lembaga

infrastrukiur energs
percepatan penerbetan |
pervederfianagdn imn don
pembangunan infrastrukcuy
energ th Sarah
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STRATEGH PROGHAM H.I.-:._E 1.]?'!'&#*"’". IRETRUMERN -
{EHoordinator] |Hegiatsn|
2 Memperkust kapasieas Kementenan Eoergl Renmcana Strategis 20 06-3025
coz=misas) @i tingkut privansi, da=n Sumber Daya . Kememiersamn
kabnzpusen fhots vang akan Minerzl, Pemerintal Lembagn
bertargguny awab terhndap Daerah

prerencansan, penpembiogan.
dan pengeleisan ehers

5 Memiosilitass kerga satuan kerja  Kementersan Encrgl  Rencana Stroaegs  2016- 2025
wvang bertugas memantau dien ffap Sumber Diya  Kementeman/
menpkocdinasiian penyelesaian Mineral, Pemerinuab Lenrbags:
measalah birokrasi d=nfanes Daeruh
tumprang tindih keweonongan o
dnaerih

2 Penangkatan I  Menvelenggerakan pendidikan,  HKementerian Risel, Rencano Strategs 2016-20025
EEIRATEpULn sumber pelatthan, dam peryuwluhan Teknalog dan Kementerian
drys TanusE o bedang ererai Pendidikan Tinggi.  Lembags

bidiang encrgs &4
deaeruh dubam
pengeiolaan enera

Pomemniad Ck=erah
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Hoardinator] |Hegiatam|

1

LB

Menvelenggarakan pendicikan KEementennn Bisel.  Hencans Strutegs FEG-2025
farmal hidang enera Telknolag danm Kemrmitersan,
Pendidikean Tinges  Lembags

<3 Rregonuisss
penyeifiann energl
bsarik usituk
memperoscd
dispsrilas
penyediaan energl
bhstnk di hoar pulaa

Jdepwa

I Membentuk wilavah csaba baru  Kementerizn Enetgi Rencana Strufegis 200162005
ketenpgalistrikan tersendsn & dan Sumber Dava . Kementemsan,
luar Jawa, Madura, dan Ball MireTal Lembaga

2 Mengntur hangs jusl tenaga listrik Kementerszn Enerpl Rencana Strutegs  2016-20025
secara megional berdasarkan flan Sumber Dava Hementeman/
hingknr keefonamian berkesdslan  Mineral Lensbags:

3 Membangon janngan Kemendersan Enpergi Rencinn Strotégis  2016-2025
interkoncksi ketenagalisinken di dan Sumber Dave  Kementerian
setzap wilavah usaha di fusr Mineral Lembogs

Jawa, Madura, dan Ball
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Pemizssmnnsn Sasarsn

pertunbuban
peryvediaan energ
dergan

memmnpeT hiatikan

SESATEN perisEmbuhan

ekonanal

Pengalndasian dana
umnialk pengembangan
dizn penguatan
infrastrukiur energ
vang el
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KELER 2 PERIODE
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I Mepdoromg penangikatan Kementenan Hencema Strategis 30 G- 3050
anggaran Pemerintab uptsk Perencarsman Kemremier=an,
pembangunan infrastrsktor Pembangunan Lembagn
energl dan komponen pesduiung Naswonal /Basdan
ETErg Ferenicanann
Naswonal
2  Mendomng penirgkatan Kemendersan Rencina Straregis 20162060

argearsn Pemenmhn Decrab
untul pernbantginan
infrassrultur ketenagalistrikars
teririema bersumber dan EBT

FerencannEn
Pembanguman
MNaswosal /Badan
Prrencanmian

P han muman
Maswmnaal,
Pemerintah Darrah

Kementzrian /

Lembage
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Pemenmntah danfaieu
Pemenntah Daerah
menderning pengusian
F'!Tll:!nl':ld.ﬂn untuk

M EjEED
k=tersediman eneng,
pemeratazn
infrastrukiur energi,
prmernisan akses
masyuraks! (erhadap
energl, pengembangan
mdusin ererg)
PENCEPARET SASETAN
penyedinan eneregi
serta peimsniantan
encipl

| Peperzpan pocmi
pengtrasan Enerm
fosil unsuk
pengrmnangarn
Enerm

3 Penvedizan alokas!

armpgaran khusos
el Pemermealy
Pusat danatan
Pemermrah Daerah

uptuk mempercepalt

pemernisan akses
rstrk dan ercTE

Peareenmnink Dhaerah

PHESITEN
REPUSBLIK IMOONESIA
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}l._'E;L:.-H:E.JLE.’_u*L:'- NS TRUMEN PERIODE
| K=o rdEnstor] [Kegiatam|
Menyvusurn kebijakan den Kementersan Energi PP terkat PRNBP 2D16-2016
peraiuran terkall g dan Sumber Daya  Kementerian
pengurasan erergl fosil dan Dama Mineral Energt dan
Ketabaman Energl (DRE] Sammnber Dava
Mineral dan PR
terkair DRKE
Menyrlenggarakan kegintnn Hementenae Encrgl Rencana Sratems 201 6-2060
eksplorasi mugas, peangembangan dan Sumber Daya  Kemenbeman
EBT, dan penmgkatan Mineral Lemsbaga
kemampoan sember dova
LRSS ceripan dana Bersameber
dan premil pengUrdsan energ
foesad
Mengarpgarkan pembangmuan  Kementerssn Rencuan Strieps  200165-2050
mfrasimegiar EBT sebarn Frerenciannen Kemenberan,
berkelanjumn untek desa-dess Pembangunan Lemsbaga
vung tidak akan terigsind dakam Masinnal [ Badan
Jangica puNjEOE Perencanagn
_ Pembanmuman
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HELEMBEAGAAN STRUMEN PERIODE
|Kosordinator| [Keglatan|
2  Mengargegarken perilasan Remeriless=an Rencana Strutegls 20 16-2050
armgan mfrastruliur energl PerrnceanEn Kementerian
unduk peningkatan rasio Pembanpunsn Lembagn
edektrifikasi dun koowerst minvak Nasiorsal | Badan
lzah ke LPG PerencanseEn
Pembanyunsa
Masinnal,
Pemernininh Daerah
3  Menyedmkan subskli energ vang  Kementenan Repesng Strategis 20162050
bersumber APEN dan APBD Kewangan, Kementerian |
sesuai dengan Keieorian Pemerintah Deerabh  Lembuge
perundang-undangam vang
berlaku
4  Moemberbkean subsidi poas selisih . Kementenan Energi Rencans Strategs  2016-2050
higya energl dan EBT dengan dan Sumber Dava  Kementenan
biava pekok produksi dan Mineral Lembags

pemineli ying mrnanggung resskn
(off-raker EST

Fermerintah Perungknisn peran
mendarmng Badan swastn dan pendanaan

Usaha dan perbanikan  perbankan nassonal
ik turut reendana dalam mendanas
pembamganan pembamngunan
etk dam infrastruikciur dan
pernan(eEaian cnerg pemanfEalan cHerg

Mrmber kesempatan berasakn
dan peran yang lebih luay
krpads swasta uniuk
bennvestasi dalam infrastruksur
dan pemaniaatan rmeng

Kemeaiterinn Enens
dan Sarmber Daya
Mineral, Peremintah
Paerah

Renpcana Strategis
Kemenieran |

Lembsaga
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h_Ell..b!'-!l BAGAAN INSTRUMEN o
[(Hoordinator] Hegiatan|
2 Mengemmbanskan pnamanan Komsentenan Rencsna Sorategis 30 [6-2050
proyek infrastrukicr energ yang - Keusngan Kementeruzn |
SiTRECZIN Lembaga
1  Menngkathan perin lembaga Kementerian Energg  Rencana Strategis 30 16-3050
oruangan bank dars pon-hank dan Sumber Dave Bementensn
nasiorul untul mengembangian  Mineral Lembeaga

pendanaan yeng sesual dengan
arakter proyeXx eneTg

Salinmn sesunl dengan ashoya
SEXNRETARIAT KABINET Kl

[t o ideng Keimritiman,

PRESIDEN REPUBLIK INDOKESIA,
tid.
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